BAB 3
KEPURBAKALAAN PADANG LAWAS: TINJAUAN
GAYA SENI BANGUN, SENI ARCA DAN LATAR KEAAGAMAAN

Tinjauan seni bangun (arsitektur) kepurbakalaaRatlang Lawas dilakukan
terhadap biaro yang masih berdiri dan sudah dipugatu Biaro Si Pamutung,
Biaro Bahal 1, Biaro Bahal 2, dan Biaro Bahal 3d&@wkan rekonstruksi bentuk
dilakukan terhadap unsur-unsur bangunan biaro-btréadang Lawas yang
sudah tidak berada dalam konteksnya lagi, atauhmasitu dan berada dengan
konteksnya tetapi dalam keadaan fragmentaris. Rtk tersebut dilakukan
berdasarkan tulisan dan foto (gambar) para pengditig sudah melakukan
penelitian di situs tersebut pada masa lalu.

Tinjauan terhadap gaya seni arca dilakukan terhatap-arca logam
untuk mengetahui bagaimana gaya seni arca tingghl®adang Lawas, apakah
mempunyai kesamaan dengan gaya seni arca dari ttiéanpdaik di Indonesia
maupun luar Indonesia. Gaya seni arca juga dapahbeekan gambaran
periodisasinya secara relatif. Adapun periodisass ssecara mutlak didapatkan
berdasarkan temuan prasasti-prasasti yang menulipkatanggalan. Prasasti-
prasasti yang ditemukan di Padang Lawas sebagtar Iberisi tentang mantra-
mantra dalam melakukan suatu upacara keagamaah, kaleena itu latar
keagamaan situs dapat diketahui berdasarkan isagtia Di samping itu latar
keagamaan diketahui juga dengan melalui studi igoafo terhadap arca dan

relief.

3.1 Gaya Seni Bangun (Arsitektur)

Menurut Walter Grophius arsitektur adalah suatwilbangunan yang juga
mencakup masalah-masalah yang berhubungan dermjagipsosial, teknik, dan
artistik, oleh karena itu arsitektur dapat didefikan sebagai: (1) Seni ilmu
bangunan, termasuk perencanaan, perancangarstriksi dan penyelesaian
ornament; (2) Sifat, karakter atau gaya bangunap;Kegiatan atau proses

membangun bangunan; (4) Bangunan-bangunan; (5)|desek bangunan
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(Atmadi 1979: 1-2). Definisi arsitektur tersebungat luas karena menyangkut
berbagai aspek dalam kehidupan, namun dalam paneliti arsitektur (seni

bangun) yang akan dikaji adalah definisi nomor Ruyaifat, karakter atau gaya
bangunan. Dengan demikian yang menjadi perhatiamaitdalam kajian ini

adalah berbagai gaya biaro-biaro di Padang Lawag yaempunyai karakter
khusus berdasarkan unsur-unsur bangunan yang rkal@nga.

Jaques Dumarcay mengatakan bahwa arstitektur adalgidnya secara
fisik juga abstrak. Sebab baik para pengamat mappuomakainya berperan serta
dalam mewujudkan bangunan dengan memberikan ietegyinterpretasi
(Munandar 2005: 17-18). Batasan arsitektur yangrdikkakan oleh Dumarcay
tersebut tampaknya juga sesuai dengan penelitipnyantu bahwa pengamat
dalam hal ini peneliti berperan serta memberikaarpretasi terhadap tinggalan
kepurbakalaan yang terdapat di Padang Lawas yabggis® besar sudah
fragmentaris.

Di dalam mengkaji arsitektur ada 3 aspek yang galierkaitan namun
masih mungkin dapat dibahas secara terpisah yditéspek Struktur 2. Aspek
Makna Simbolis dan 3. Aspek Fungsi Sosial (Sedya®&80: 70). Pembahasan

yang dilakukan dalam tulisan ini adalah aspek stiulya saja.

3.1.1 Biaro—Biaro Padang Lawas dalam perbandinganghn candi-candi dari
masa Jawa Tengah dan Jawa Timur (abad ke 8-16 M)

Tinjauan arsitektur terhadap biaro-biaro di Padaagas dilakukan dengan
membandingkan gaya bangundan@gan) candi yang telah dilakukan oleh para
peneliti terdahulu yaitu Pitono Hardjowardojo (197&gus Aris Munandar
(1992) dan Hariani Santiko (1996). Hasil penelitiretiga peneliti tersebut
digunakan untuk melihat apakah gaya bangunan bdiroPadang lawas
mempunyai kesamaan dengan gaya bangunan candndsa Jawa Tengah dan
Jawa Timur, ataukah mempunyai gaya sendiri. Hajuga untuk membuktikan
pendapat R. Soekmono bahwa biaro-biaro yang beliaBamatera mempunyai
persamaan dengan candi-candi masa Jawa Timur KKMsida) (Soekmono
1986: 243). Pendapat Soekmono tersebut merupakatahaen terhadap teori
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Quaritch Wales yang memisahkan Sumatera dari Jdavapahkan memisahkan
wilayah barat dari wilayah timur Asia Tenggara (8aeno 1986: 245).

Sebelum meninjau biaro-biaro di Padang Lawas diak@m terlebih dahulu
mengenai bangunan candi di Indonesia yang menga@arkeémbangan dari masa
ke masa. Pitono Hardjowardojo (1973) berpendapdiwha memang ada
hubungan antara gaya candi masa Jawa Tengah deagdnmasa Jawa Timur,
namun gaya candi yang benar-benar ‘asli’ masa Janwvar dijumpai pada candi-
candi yang berasal dari abad ke-13-Dari segi arsitektur, terdapat dua gaya
percandian masa Jawa Timur yaitu Gaya Kidal danaGigo (Hardjowardojo
1973: 114-115).

Gaya Kidal
Gaya Kidal merupakan kelanjutan gaya percandianaJaengah tetapi
sudah mengalami perubahan, gaya Kidal tampak paaladiCKidal, Candi

Singosari, Candi Rimbi dan Candi Jabung.

Ciri-ciri penting gaya Kidal adalah:

1. Atap candi masih merupakan satu kesatuan, masiumb&mpak adanya
pembagian-pembagian mendatar yang kemudian mesgdh satu ciri
penting atap percandian Jawa Timur.

2. Bagian antara tubuh dan atap candi terdiri dars&@plapisan mendatar.

3. Bentuk tubuh candi masih sama dengan bentuk
tubuh percandian Jawa Tengah. (Hardjowardojo
1973: 115).

4. Kaki candi sudah mulai membentuk agak

memanjang; hal ini menyebabkan percandian Jawa
Timur lebih ramping dan merupakan ciri utama

percandian Jawa Timur. (Hardjowardojo 1973: 116).

Foto 124. Candi Kidal (Sumbédrttp://candi.pnri.go.id/jawa_timur/kidal)
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Gaya Jago:
Gaya Jago terdapat pada Candi Jago, Jawi, Panafagowangi, Surawana,
Sukuh dan Ceto dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Atap candi terletak agak menjorok ke belakang
2. Tubuh candi pada hakekatnya juga merupakan bagdnathp percandian
dan letaknya juga agak menjorok ke

1"'\“\._

belakang.

% 3. Kaki candi berbentuk teras berundak yang
menjorok ke belakang.

4. Denah percandian tidak konsentris tetapi
asimetris dan bagian utama candi terletak di

belakang. (Hardjowardodjo 1973: 116-117).
Foto 125. Candi Jago (Sumber: http://candi.pnridg@wa_timur/jago)

Berdasarkan penelitiannya, Agus Aris Munandar (1982mbagi gaya
bangunan suci (candi) menjadi empat yaitu arsitekndi abad ke-8-10 M,;
arsitektur candi masa Singhasari abad ke-13 Mtektsr candi Masa Majapahit
abad ke 14-15; dan arsitektur gaya Penanggungada Raval kegiatan
membangun candi di Pulau Jawa sekitar abad ke{8- 1€rdapat ciri arsitektur
yang sama baik di Jawa Tengah maupun di Jawa Tymaiiu;

1. Bagian kaki candi polos, tidak dihias dengan peykeanan

2. Mempunyai gabungan bingkai yang terdiri atas: bangietengah lingkaran
(kumuda, sisi gentagadma, rata dan rata terpenggal, perbingkaian tersebut
disebut profil klasik sebuah candi.

3. Mempunyai atap yang bertingkat ke atas dengan aiagktingkatan yang
jelas (biasanya 3 tingkat) dan diakhiri dengan kecald (Soekmono 1979:
485-6; Munandar 1992: 53).
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Arsitektur bangunan suci masa Singhasari abad Kd;13

1. Bangunan candi menggunakan atap yang tahan lamebgu atau bata.
Bangunan candi terletak di tengah halaman percahdia

3. Bangunan candi terdiri dari 3 bagian yaitu kakpgpithg, tubuh gtambha
dan atapgikharg. Tingkatan-tingkatan atajptjum) tidak terlalu jelas dan di
tiap tingkatan dihias dengan deretan mercu atapebéurk seperti candi kecil
dan bagian atapnya (kemuncak) berbentuk kubus.

4. Bilik utama candi garbhagrhg terletak di bagian tengah kaki candi, dan

tidak bergeser ke bagian belakang. Bagian tubuligastru tidak terdapat

garbhagrha.
Arsitektur bangunan suci masa Majapahit abad k&SL¥4 adalah:

Kaki candi ada yang berjumlah 1, 2 dan 3 teras.

Candi induk terletak di tengah agak bergeser kakiaglg

Candi menggunakan atap dari bata/batu

A\

Banyak candi tidak menggunakan atap, mungkinlutran yang tidak tahan
lama (Munandar 1992: 59).

Pada masa Majapahit juga terdapat gaya candi yiaag ¥aitu gaya Jago
(abad ke-13-14 M) dan gaya Brahu (pertengahan kéddt M) Ciri-ciri candi
gaya Jago yait@:

1. Kaki candi berteras 1, 2, atau 3 dengan denah dagaat persegi panjang,

2. Bilik utama candigarbhagrhg bergeser ke bagian belakang pada denah dasar
bangunan, karena terdapat penampil.

3. Atap tidak ditemukan lagi karena terbuat dari balyamg cepat rusak,

misalnya dari kayu, bambu, ijuk atau sirap kayunigkin berbentuk tumpang

seperti meru di Bali.

Adapun ciri seni bangun candi gaya Brahu (perteagahbad ke-14)
adalah®

! Pengecualian terjadi pada Candi Kidal yang berdesetara, titikorahmasthanaerletak di
sudut pipi tangga sebelah selatan.

2 Arsitektur candi gaya Jago ditemukan pada Caanglh JNgrimbi, Panataran, Bayalango,
Tegowangi, Kedaton, Sanggrahan, Surowono.

* Arsitektur candi gaya Brahu ditemukan di Candi Bralabung, dan Gunung Gangsir
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1. Kaki candi berteras dalam beberapa undakan biasmyayangkat

2. Tubuh yang membentuk bilik candi didirikan di bagibelakang denahnya
yang bentuk dasarnya empat persegi panjang

3. Atap terbuat dari bahan yang sama dengan bahanuagambcandinya (batu
atau bata) (Munandar 1992: 60)

Adapun gaya seni candi di Indonesia oleh Hariamtisa dibedakan
berdasarkan ciri-ciri candinya yang terbagi dalake®mpok, yaitu Gaya Jawa
Tengah/gaya Mataram Kuna dari abad ke-8 sampai abad ke-10; dan Gaya
Jawa Timur/gaya Singhasari dan gaya Majapahit) dihir abad ke-10-16
Masehi. Adapun keberadaan Kerajaan Sriwijaya bepmita abad ke-7-13 M,
sedangkan keberadaan Kerajaan Singhasari/Majgpedatabad ke-10-16 M.

Hariani Santiko membagi gaya candi di Indonesia jatgr3 yaitu candi
gaya Mataram Kuno, Singhasari dan Majapahit. Giri-@andi gaya Mataram
Kuno sebagai berikut:

1. Pembagian kaki, tubuh, atap, terkesan kekar kaadapradaksinapathaang
agak lebar dan bingkai-bingkai mendatar beradata &aki candi, namun
diimbangi dengan bingkai tegak dan ragam hias siraklainnya;

2. Dinding candi dihias relief motif geometri, florauna dan relief naratif yang
bertema ajaran agama dan kepahlawanan. Reliefatidahgan gaya naturalis
dalam teknik relief tinggiHigh relie);

3. Ragam hias kala-makara tanpa rahang bawah mendiasigisin atas ambang
pintu dan relung-relung candi;

4. Bangunan suci ditemukan dalam suatu gugusan atediribsendiri. Jika
dalam suatu gugusan maka halaman candi terdirild&pis atau lebih dan
denah memusat pada candi indpkagadg; (Santiko 1996: 137-138).

Ciri-ciri candi gaya Singhasari adalah:

1. Bagian kaki, tubuh, dan atap menimbulkan kesan wragnkarena tidak ada
pradaksinapathaatap menjulang tinggi dengan lapisan yang tiadddsj dan
diakhiri dengan kubus (stupa);

2. Ragam hias berbentuk sederhana tetapi berkesah imetapa relief motif

ornamental atau naratif dengan teknik relief rendah
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. Ambang pintu (relung) berhias kepala kala berahlaagah, mirip dengan
kepala singa atau raksasa. Kepala kala dihubundkagan sepasang naga,
(Santiko 1996: 5).

Adapun ciri-ciri candi gaya Majapahit :

. Kaki candi berundak teras tiga, salah satu bagibart tidak dijumpai karena

terbuat dari bahan yang mudah rusak

. Bingkai dasar (horizontal) dan tegak (vertikal) id#i motif geometri, flora,

fauna dan berbagai motif jambangan

. Jika ada relief cerita maka sumbernya adalah kakadeén kidung yang

bertema kalepasan. Relief digambarkan mirip wayautit

. Denah bangunan tidak berbentuk bujur sangkar, itgtepsegi panjang,

dengan pola memanjang ke belakang dan candi indilaldman belakang

(Santiko 1996: 6).

. Candi-candi masa Majapahit mempunyai sepasang aadigkjri kanan pintu

masuk, yang kemudian bertemu membentuk tangga alingg

. Kaki candinya berundak tiga, satu atau dua tanggagmubungkan ketiga

teras tersebut. Teras ketiga menggeser ke belakAtap candi tidak

ditemukan kemungkinan dari bahan tidak permanernukega berupa meru

yang bertingkat-tingkat;

. Pada masa Majapahit dikenal bangunan berundak3grasg menempel pada

lereng-lereng gunung, terdapat altar atau minied&mdi pada teras teratasnya

(Santiko 1999: 8-10).

. Keistimewaan lain candi masa Majapahit adalah amlanyaha memberi

penjelasan mengenai kronologi dan status bangueia tempat suci yang

didirikan pada waktu itu. Beberapa candi dan aribakiihi angka tahun. Di

samping itu terdapat beberapa naskah Jawa kunasgoaga langsung atau

tidak menyebutkan status bangunan suci tersebuntik8al996: 10).
Biaro-biaro di Padang Lawas yang dapat diamatiteltsirnya karena

kelengkapan bangunan (kaki, tubuh, dan atap) adéiato Si Pamutung Biaro
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Bahal 1, Bahal 2, Bahal“3sementara biaro lainnya hanya tinggal reruntuteam d
bahkan tertutup tanah. Pengamatan arsitektur hdigkukan terhadap biaro
induk namun tidak secara mendalam mengupas prisib bsecara mendefil.
Sedangkan pada bangunan-bangunan perwaranya tdakdidakukan tinjauan
dari bentuknya secara arsitektural namun hanya dit@au keletakan denahnya

pada kompleks biaro tersebut

3.1.1.1 Biaro Si Pamutung
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Foto 126. Biaro induk Si Pamutung (kiri) (Dok. $1s8tyo);
Denah 5. Kompleks Biaro Si Pamutung (kanan) (Sunttelar Medan)
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Biaro induk Si Pamutung mempunyai denah bujur lsangerukuran 11 X
11 meter serta tinggi 13 meter. Secara vertikdllgo@ro terdiri atas batur, kaki,
badan, dan atap. Batur tingginya 2,25 meter, keadobtinggi 1,25 m. Terdapat
tangga naik pada penampil di sisi timur. Profil gaterlihat pada kaki biaro
adalah persegi empat dan sisi genta. Bagian tulbarto Bi Pamutung berbentuk

persegi empat dengan pintu masuk di sisi timur, &ubawah dan atas biaro

* Keempat biaro tersebut sudah dipugar sehinggatdaiihat secara lengkap bentuk dan
denahnya.

® Studi arsitektur Biaro Bahal-1 sudah pernah diakuoleh Khairun Nisa dalam Skripsi berjudul:
Tinjauan Arsitektur Biaro Bahal | di Situs Padangavias Sumatera UtaraJurusan
Arkeologi Fakultas Iimu Pengetahuan Budaya Univassilndonesia, Depok. Dalam
kajiannya ia memberikan tinjauan arsitektur teripaddaro Bahal-1 yang dibandingkan
dengan Biaro Bahal-2, Biaro bahal-3 dan Si Pamutung
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berupa birai ratap@tta). Bagian atap Biaro Si Pamutung berbentuk segiaémp

bertingkat tiga. Pada bentuk aslinya tingkat pabagvah di setiap sisinya dihiasi

5 stupa, pada tingkat kedua di setiap sisi dillasiupa, dan pada tingkat paling

atas berupa satu stupa yang lebih besar dari paga-stupa di bawahnya. biaro

perwara yang terdapat di kompleks Si Pamutung imaju 6 yang berbentuk

mandapa stupa, dan altar, satu di antara biaro perwaselet terbuat dari batu

pasir 6andstong

Tabel 3.1 Ciri-ciri Candi di Indonesia menurut Pitono Hardjowar dojo (1973),
Agus Aris Munandar (1992) danHariani Santiko (1996),
bila dibandingkan dengan Biaro Si Pamutung

Gaya Bagian Ciri-ciri Si Pamutung
Gaya Mataram | Keletakan | Satu gugusan
Kuno Berdiri sendiri
Denah 1 lapis halaman, pola memusat sama
(Soekmono, Kesan Tambun langsing
Munandar, Ada selasar dan bingkai vertikal sama
Santiko) Tangga | Satu tangga masuk berada di depan canjdiama
masuk
Kaki Kaki hanya satu undak Kaki dua undak
Polos, tidak dihias perbingkaian Kaki dihias bingka
setengah lingkaran,
rata, dan sisi genta
Tubuh Kesan kekar karena terdapat bingkai
mendatar dan tegak
Mempunyai gabungan bingkai yang terdjrSama, ditambah sisi
atas bingkai setengah lingkarauihudg, | miring
sisi gentagadmg, rata dan rata
terpenggal.
Atap Dari bahan permanen sama
Atap bertingkat (biasanya 3) dengan Berbentuk segi empat
tingkatan yang jelas dan diakhiri dengan| bertingkat tiga. Pada
kemuncak tingkat masing-masin
sisi dihias stupa,
paling bawah 5 stupa
tingkat kedua 4 stupa
tingkat paling atas
satu stupa paling bes:
Relief Geometri, flora-fauna Tidak terdapat relief
Relief naratif yang bertema ajaran agama
dan kepahlawanan
Teknik relief tinggi bigh-relief)
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Kala Mayoritas tanpa rahang Tidak ditemukan
Pada ambang pintu
Pada relung candi
Makara Di ujung pipi tangga sama
Denah Satu gugusan/berdiri sendiri. Jika gugusan
halaman 1 lapis/lebih, dengan pola
memusat
Gaya Singhasar| Kesan Ramping sama
Tidak ada selasar Ada selasar
(Santiko & Tangga Tangga masuk berada di depan candi dasama
Munandar) masuk undak kaki pertama dilanjutkan dengan
undak teras kedua
Posisi Garbhagrhamenggeser ke belakang
Candi induk terletak di tengah halaman
percandian
Kaki Kaki berundak dua sama
Garbhagrhaterletak di bagian tengah kaki
candi
Kaki & Kesan ramping sama
tubuh karena tidak adpradaksinapatha Ada selasar
Tidak ada ruang Ada tubuh candi tanp
arca
Atap menjulang tinggi dengan lapisan yang | sama
tidak jelas dan diakhiri dengan kubus
(stupa)
Atap dari bahan yang sama dengan sama
candinya
Terdiri dari tingkatan-tingkatan namun
tidak terlalu jelas. Pada tiap tingkatan
dihias deretan mercu, berbentuk seperti
candi kecil dan bagian atapnya (kemuncgak)
berbentuk kubus.
Relief Relief motif ornamental Tidak ada relief
Relief naratif
Teknik relief rendah
Kala-naga | Kepala kala berahang bawah, mirip dengan
kepala singa atau raksasa. Kepala kala
dihubungkan dengan sepasang naga
Gaya Majapahit| Keletakan | Persegi panjang memanjang ke belakang,
candi induk di belakang
(Santiko & Candi induk terletak di tengah agak sama
Munandar) bergeser ke belakang
Tangga Tangga di kiri kanan pintu masuk,
masuk kemudian bertemu membentuk tangga

masuk tunggal
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Kaki

Kaki berundak 3, satu atau 2 tangga
menghubungkan ketiga teras tersebut.
Teras 3 menggeser ke belakang

Kaki berundak dua

sama

Kaki berundak satu

Bingkai

Dihias relief

Atap

Diduga berbentuk meru, dari bahan non
permanen

Atap perwara diduga
dari bahan non
permanen

Terbuat dari bahan yang sama dengan
candinya

sama

Relief

Motif geometri, flora fauna,

Motif jambangan, naratif. Relief cerita
bersumber pada kakawin & Kidung deng
penggambaran mirip wayang kulit.

an

Hal baru

Candi menempel dinding karang; Ada &
persajian; Pertanggalan dituliskan pada
candi atau arca

Itar

Gaya Kidal
(Munandar)

Kesan

Ramping

sama

DenahKaki

Berbentuk persegi panjang

Denah kaki buju
sangkar

Denah persegi panjang tersebut membe
kesan ramping

[

Tubuh

Sama dengan Jawa Tengah

sama

Antara
tubuh &
atap

Terdapat lapisan-lapisan mendatar

Atap

Merupakan satu kesatuan, belum tampa
adanya pembagian mendatar yang
kemudian menjadi salah satu ciri penting
atap percandian Jawa Timur

Gaya Jago

(Hardjowardojo

& Munandar)

Denah

Asimetris dan bagian utama candi terlet
di belakang.

akama

Kaki

Berteras 1, 2, atau 3 dengan denah daszg
empat persegi panjang

Al

Berbentuk teras berundak menjorok ke
belakang

Tubuh

garbhagrhaterletak di bagian tengah kak
candi, dan bergeser ke bagian belakang
pada denah dasar bangunan

Merupakan bagian dari atap candi dan
letaknya agak menjorok ke belakang

Atap

Tidak ditemukan karena terbuat dari bah
yang tidak tahan lama

aktap perwara diduga
dari bahan non

permanen
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Gaya Brahu
(Munandar)

Terletak agak menjorok ke belakang

Kaki Biasanya terdiri dari tiga tingkat

Tubuh Terdapat bilik candi yang terletak agak kesama
belakang dari denah dasarnya

Atap terbuat dari bahan yang sama dengan | sama
bahan pembuatan candinya (batu dan bata)

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak persashaagrerbedaan biaro Si

Pamutung dengan candi-candi dari masa Jawa Terajaldava Timur, adapun

ciri seni bangun Biaro Si Pamutung adalah:

Tabel 3.2 Persamaan dan perbedaan Biaro Si Pamutung
dengan Candi-candi masa Jawa Tengah dan Jawa Timur,
sertaciri khusus Biaro Si Pamutung

[O2F SN OV)

undak kaki pertama
dilanjutkan undak
teras kedua

. Kaki berundak dua

. Kesan ramping

. Atap dari bahan yang
sama dengan
candinya

0

bagian kaki candi

. Candi induk terletak di

tengah halaman percandian

. tidak adgpradaksinapatha
. Tubuh tidak ada ruang
. Relief motif ornamental dan

naratif

. Teknik relief rendah
. Kala berahang bawah, mirip

dengan kepala singa atau
raksasa. Kala dihubungkan

Gaya Persamaan Perbedaan Ciri Si Pamutung
Mataram 1. Satu gugusan 1. Berdiri sendiri, halaman 1. Satu halaman,
Kuno 2. Satu tangga masuk lebih dari satu lapis biaro induk

berada di depan candi2. Kesan tambun berada di halama
(Soekmono,| 3. Tubuh mempunyai | 3. Kaki hanya satu undak paling belakang
Munandar, gabungan bingkai 4. Kaki polos, tidak dihias 2. Kesan langsing
Santiko) yang terdiri atas perbingkaian 3. Terdiri dari batur
bingkai setengah 5. Relief Geometri, flora-faunal dan kaki
lingkaran kumuda, | 6. High relief 4. Kaki dihias
sisi genta 7. Kala pada ambang pintu, bingkai setengah
4. Atap dari bahan relung candi, mayoritas tanpa lingkaran, rata,
permanen rahang dan sisi genta
5. Makara di ujung pipi 5. Tidak ada relief
tangga 6. Kala tidak
ditemukan
Singhasari | 1. Kesan Ramping 1. Tidak ada selasar 1. Ada selasar
(Santiko & | 2. Tangga masuk di 2. Garbhagrhamenggeser ke | 2. Garbhagrhatidak
Munandar) depan candi dari belakang, dan terletak di menggeser ke

belakang, terletak
di bagian tubuh
candi
. Candi induk
terletak di tengah
paling belakang
halaman
percandian
ada selasar
Tubuh ada ruang,
tidak ada arca

4.
5.

6.

dengan sepasang naga

Atap berbentuk
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6. Atap menjulang tinggi
dengan lapisan yang tidak
jelas dan diakhiri dengan
kubus (stupa)

7. Bagian bawah atap terdiri
dari tingkatan-tingkatan
namun tidak terlalu jelas.
Pada tiap tingkatan dihias
deretan mercu, berbentuk
seperti candi kecil dan bagian
atapnya (kemuncak)

segi empat
bertingkat tiga.
Pada tingkat
masing-masing
sisi dihias stupa,
paling bawah 5
stupa; tingkat
kedua 4 stupa;
tingkat paling atag
satu stupa paling
besar

berbentuk kubus. 7. Tidak ditemukan
kala, tetapi
terdapat makara
Majapahit | 1. Denah Persegi 1. Tangga di kiri kanan pintu| 1. Atap biaro
(Santiko & panjang memanjang masuk, kemudian bertemy perwara diduga
Munandar) ke belakang, candi membentuk tangga masuk  dari bahan non
induk di belakang tunggal permanen.
2. Candi induk terletak | 2. Kaki berundak 3, satu atau 2. Tidak terdapat
di tengah agak 2, tangga menghubungkan relief
bergeser ke belakang ketiga teras tersebut. Teras
3. Kaki berundak dua 3 menggeser ke belakang
4. Atap terbuat dari 3. Relief Motif geometri, flora
bahan yang sama fauna, motif jambangan,
dengan candinya, di naratif. Jika berupa relief
samping itu juga cerita maka bersumber
diduga atap berbentuk  pada kakawin & Kidung
meru, dari bahan non dengan penggambaran
permanen mirip wayang kulit.
4. Terdapat hal baru Candi
menempel dinding karang
Ada altar persajian;
Pertanggalan dituliskan
pada candi atau arca
Gaya Kidal | 1. Kesan ramping 1. Antara tubuh & atap Terdapat
2. Denah kaki persegi | lapisan-lapisan mendatar.
(Hardjo- panjang 2. Atap merupakan satu
wardojo) 3. Tubuh candi sama kesatuan, belum tampak
dengan Jawa Tengah adanya pembagian mendatay
yang kemudian menjadi salah
satu ciri penting atap
percandian Jawa Timur
Gaya Jago | 1. Denah asimetris, | 1. Garbhagrha di tubuh
(Hardjowar bagian utama di 2. Mempunyai atap
dojo, belakang
Munandar) | 2. Kaki berundak 2
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Gaya Brahu| 1. Tubuh Terdapat bilik 1. Kaki biasanya terdiri dari

(Munandar) candi yang terletak tiga tingkat
agak ke belakang dar
denah dasarnya

2. Atap terbuat dari
bahan yang sama
dengan bahan
pembuatan candinya
(batu dan bata)

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak bahwabsegun Biaro Si
Pamutung mempunyai beberapa persamaan dan perbdakamibandingkan
dengan gaya seni bangun candi dari masa Jawa Tetgallawa Timur. Di

samping itu juga terdapat beberapa ciri khas samgbn Biaro Si Pamutung.

3.1.1.2 Biaro Bahal 1

Biaro induk Bahal-1 menghadap ke tenggara berdiratds batur yang
berdenah bujur sangkar dengan ukuran 10 X 10 nu=tertinggi 2,75 meter
dengan tangga naik di sisi tenggara. Tangga naérhya 2,25 meter dan terdiri
dari 8 anak tangga. Di bagian ujung pipi tanggalaeat hiasan sepasamgkara
Di bagian atas batur tersebut berdiri kaki biarmgydberdenah bujursangkar
dengan ukuran 7,3 X 7,3 meter dan tinggi 1,82 melangga naik menuju
ruangan biaro induk terletak di tenggara, terddii @ anak tangga. Bagian tubuh
Biaro Bahal 1 berdenah 5 X 5 meter dengan tinggieder berdiri di atas kaki
biaro. Pintu masuk berada di sisi tenggara berukleiaar 1,10 meter dan tinggi
2,15 meter, di sisi kiri dan kanan pintu masuk apat hiasan relief manusia yang
tinggal bagian dada ke bawah dengan alat kelamidipa@hat dengan jelas. Di
dalam bilik biaro tidak dijumpai obyek pemujaancér

Atap Biaro Bahal 1 yang masih tersisa bentuknyaatbtétapi alasnya
berbentuk bujur sangkar dan terdiri dari pelipilype Alas yang berdenah bujur
sangkar itu berukuran 4,8 X 4,8 meter (Mundardjifi84-85: 16). Bagian atap
yang bundar tersebut dihiasi relief berupa unt@iéa Tinggi keseluruhan biaro
jika diukur dari bagian batur hingga bagian atagtae 14 meter (Koestoro, dkk
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2001: 29). Adapun biaro perwara yang terdapat dijdeks Bahal 1 berjumlah 4

yang berbentuk mandapa-mandapa dan stupa.

KETERANGAN

Candi Induk
Candi Perwara
Gapura

Pagar Keliling

onw>»

oy

opom

Foto 127. Biaro induk Bahal 1 (kiri) (Dok. S. Stys®;

Denah 6 Biaro Bahal 1 (kanan) (Sumber: Balar Medan)

Tabel 3.3 Ciri-ciri Candi di Indonesia menur ut Pitono Hardjowar dojo (1973),
AgusArisMunandar (1992) danHariani Santiko (1996),
dan bila dibandingkan dengan Biaro Bahal 1

Gaya Bagian Ciri-ciri Bahal 1
Mataram Kuno | Keletakan | Satu gugusan
(Soekmono, Berdiri sendiri
Munandar & Denah 1 lapis halaman, pola memusat sama
Santiko) Kesan Tambun Langsing
Ada selasar dan bingkai vertikal sama
Tangga Satu tangga masuk berada di depan candj sama
masuk
Kaki Kaki hanya satu undak Terdiri dari batur dan
kaki
Polos, tidak dihias perbingkaian Bingkai setengah
lingkaran, rata, dan
sisi genta
Tubuh Kesan kekar karena terdapat bingkai
mendatar dan tegak
Mempunyai gabungan bingkai yang terdirii sama
atas bingkai setengah lingkarauihuda,
sisi gentagadmg, rata dan rata terpenggal,
Atap Dari bahan permanen sama
Atap bertingkat (biasanya 3) dengan
tingkatan yang jelas dan diakhiri dengan
kemuncak
Relief Geometri, flora-fauna Yaksha, singa men:

untaian bunga

Ari,

(guirlandg
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Relief naratif yang bertema ajaran agama
dan kepahlawanan

Teknik relief tinggi bigh-relief)

Relief rendah

Kala Mayoritas tanpa rahang
Pada ambang pintu
Pada relung candi
Makara Di ujung pipi tangga sama
Denah Satu gugusan/berdiri sendiri. Jika gugusan
halaman 1 lapis/lebih, dengan pola memusat
Gaya Kesan Ramping sama
Singhasari Tidak ada selasar Ada selasar
(Santiko & Tangga | Tangga masuk berada di depan candi dar{ sama
Munandar) masuk undak kaki pertama dilanjutkan dengan
undak teras kedua
Posisi Garbhagrhamenggeser ke belakang
Candi induk terletak di tengah halaman Candi induk terletak
percandian di tengah agak ke
belakang halaman
percandian
Kaki Kaki berundak dua sama
Garbhagrhaterletak di bagian tengah kaki
candi
Kaki & Kesan ramping sama
tubuh karena tidak adpradaksinapatha Meskipun ada selasat
Tidak ada ruang Garbagrha pada tubu
biaro
Atap menjulang tinggi dengan lapisan yang tidakAtap berbentuk stupa
jelas dan diakhiri dengan kubus (stupa) | bagian dasar bujur
sangkar, di atasnya
bulat dg hiasan
untaian pita; terdapat
profil rata, sisi genta
dan setengah
lingkaran
Atap dari bahan yang sama dengan candinya sama
Terdiri dari tingkatan-tingkatan namun tidgk
terlalu jelas. Pada tiap tingkatan dihias
deretan mercu, berbentuk seperti candi kecil
dan bagian atapnya (kemuncak) berbentuk
kubus.
Relief Relief motif ornamental sama
Relief naratif
Teknik relief rendah sama
Kala-naga| Kepala kala berahang bawah, mirip dengamlakara

=}

kepala singa atau raksasa. Kepala kala
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dihubungkan dengan sepasang naga
Majapahit Keletakan | Persegi panjang memanjang ke belakang,
(Santiko & candi induk di belakang
Munandar)
Candi induk terletak di tengah agak bergesesama
ke belakang

Tangga | Tangga di kiri kanan pintu masuk, kemudian

masuk bertemu membentuk tangga masuk tunggal

Kaki Kaki berundak 3, satu atau 2 tangga
menghubungkan ketiga teras tersebut. Teras
3 menggeser ke belakang
Kaki berundak dua sama
Kaki berundak satu

Bingkai Dihias relief

Atap Diduga berbentuk meru, dari bahan non | Biaro perwara diduga
permanen atapnya dibuat dari

bahan non permanen
Terbuat dari bahan yang sama dengaama
candinya

Relief Motif geometri, flora fauna,

Motif jambangan, naratif. Jika berupa relief
cerita maka bersumber pada kakawin &
Kidung dengan penggambaran mirip Waya}ng
kulit.

Hal baru Candi menempel dinding karang; Ada altar
persajian; Pertanggalan dituliskan pada candi
atau arca

Gaya Kidal Kesan Ramping sama

(Hardjo- Denah Berbentuk persegi panjang sama

wardojo) Kaki Denah persegi panjang tersebut memberi| sama
kesan ramping

Tubuh Sama dengan Jawa Tengah sama

Antara Terdapat lapisan-lapisan mendatar

tubuh &

atap

Atap Merupakan satu kesatuan, belum tampak
adanya pembagian mendatar yang kemudian
menjadi salah satu ciri penting atap
percandian Jawa Timur

Gaya Jago Denah Asimetris dan bagian utama candi terletak shma
(Hardjowardojo belakang.
& Munandar) | Kaki Berteras 1, 2, atau 3 dengan denah dasar
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empat persegi panjang

belakang

Berbentuk teras berundak menjorok

ke

Tubuh

garbhagrhaterletak di bagian tengah kaki
candi, dan bergeser ke bagian belakang p
denah dasar bangunan

ada

Merupakan bagian dari atap candi dan
letaknya agak menjorok ke belakang

Atap

Tidak ditemukan karena terbuat dari ba
yang tidak tahan lama

han

Terletak agak menjorok ke belakang

Gaya Brahu

Kaki

Biasanya terdiri dari tiga tingkat

Tubuh

Terdapat bilik candi yang terletak agak ke
belakang dari denah dasarnya

sama

Atap

terbuat dari bahan yang sama dengan balt
pembuatan candinya (batu dan bata)

naama

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak persad@aaperbedaan Biaro

Bahal 1 dengan candi-candi dari masa Jawa Tengahla@&a Timur, serta ciri

seni bangun Biaro Bahal 1 adalah:

Tabel 3.4 Persamaan dan perbedaan Biaro Bahal 1 dengan candi-candi
masa Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta ciri khusus Biaro Bahal 1

Gaya Persamaan Perbedaan Ciri Bahal 1
Mataram| 1. Satu gugusan 1. Berdiri sendiri, halaman 1. Satu halaman, biaro
Kuno 2. Satu tangga masuk lebih Dari satu lapis induk berada di
berada di depan cangi2. Kesan tambun halaman paling
3. Tubuh mempunyai | 3. Kaki hanya satu undak belakang
gabungan bingkai 4. Kaki polos, tidak dihias 2. Kesan langsing
yang terdiri atas perbingkaian 3. Terdiri dari batur dan
bingkai setengah 5. Relief Geometri, flora-fauna  kaki
lingkaran kumudd, | 6. High relief 4. Kaki dihias bingkai
sisi genta 7. Kala pada ambang pintu, setengah lingkaran,
4. Atap dari bahan relung candi, mayoritas rata, dan sisi genta
permanen tanpa rahang 5. Relief yaksha dan
5. Makara di ujung pipi singa, untaian bunga
tangga (guirlande)
6. Bas relief
7. Kala tidak ditemukan
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Singha-
sari

N -

. Kesan Ramping
. Tangga masuk di

depan candi dari
undak kaki pertama
dilanjutkan undak
teras kedua

. Kaki berundak dua
. Kesan ramping
. Atap dari bahan yang

sama dengan
candinya

. Relief motif

ornamental dan
naratif

. Teknik relief rendah

. Tidak ada selasar
. Garbhagrhamenggeser ke

belakang, dan terletak di
bagian kaki candi

. Candi induk terletak di

tengah halaman percandia

. tidak adgpradaksinapatha
. Tubuh tidak ada ruang
. Kala berahang bawah, miri

dengan kepala singa atau
raksasa. Kala dihubungkan
dengan sepasang naga

. Atap menjulang tinggi

dengan lapisan yang tidak
jelas dan diakhiri dengan
kubus (stupa)

. Bagian bawah atap terdiri

dari tingkatan-tingkatan
namun tidak terlalu jelas.
Pada tiap tingkatan dihias
deretan mercu, berbentuk
seperti candi kecil dan
bagian atapnya (kemuncak
berbentuk kubus.

N -

. Ada selasar
. Garbhagrhatidak

menggeser ke
belakang, terletak di
bagian tubuh candi

. Candi induk terletak

di tengah paling
belakang halaman
percandian.

. Tubuh ada ruang
. Atap berbentuk stupg

bagian dasar bujur
sangkar, di atasnya
bulat dg hiasan
untaian pita; terdapat
profil rata, sisi genta
dan setengah
lingkaran

. Relief yaksha dan

singa, untaian bunga
(guirlande

. Tidak ditemukan

kala, tetapi terdapat
makara
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Maja-
pahit

. Candi induk terletak| 1. Denah Persegi panjang

di tengah agak
bergeser ke belakang

. Kaki berundak dua | 2. Tangga di kiri kanan pintu

3. Kaki berundak 3, satu atau

4. Atap terbuat dari bahan

5. Relief Motif geometri, flora

6. Terdapat hal baru Candi

memanjang ke belakang,
candi induk di belakang

masuk, kemudian bertemu
membentuk tangga masuk
tunggal

2, tangga menghubungkar
ketiga teras tersebut. Teras
menggeser ke belakang

yang sama dengan candiny
di samping itu juga diduga
atap berbentuk meru, dari
bahan non permanen

fauna, motif jambangan,
naratif. Jika berupa relief
cerita maka bersumber pag
kakawin & Kidung dengan
penggambaran mirip
wayang kulit.

menempel dinding karang;
Ada altar persajian;
Pertanggalan dituliskan
pada candi atau arca

1.

2.

a,

a

Atap biaro perwara
diduga dari bahan no
permanen.

Relief yaksha dan
singa, untaian bunga
(guirlande

Gaya
Kidal

. Kesan ramping
. Denah kaki perseqi

. Tubuh candi sama

panjang

dengan Jawa Tengah

1. Antara tubuh & atap
Terdapat lapisan-lapisan
mendatar.

2. Atap merupakan satu
kesatuan, belum tampak
adanya pembagian
mendatar yang kemudian
menjadi salah satu ciri
penting atap percandian
Jawa Timur

Gaya
Jago

. Denah asimetris,

. Kaki berundak 2

bagian utama di
belakang

1. Garbhagrha di tubuh
2. Mempunyai atap
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Gaya 1. Tubuh Terdapat bilik candi Kaki Biasanya

Brahu yang terletak agak ke terdiri dari tiga
belakang dari denah dasarnya tingkat

2. Atap terbuat dari bahan yang
sama dengan bahan
pembuatan candinya (batu
dan bata

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak bahwa bsergun Biaro
Bahal 1 mempunyai beberapa persamaan dan perbhebig@ndibandingkan
dengan gaya seni bangun candi dari masa Jawa Tatayaldawa Timur. Di
samping itu juga terdapat beberapa ciri khas ssmgin Biaro Bahal 1.

3.1.1.3Biaro Bahal 2

Biaro induk Bahal 2 menghadap ke tenggara, tedairi kaki, tubuh dan
atap. Bagian kaki berdenah bujur sangkar beruklige® X 10,5 meter dan tinggi
170 cm. Tangga naik berada di tenggara dengan nikeioar 1,10 meter dan tebal
pipi tangga 0,65 cm. Pada kaki bagian atas terdsglasar. Bagian tubuh biaro
berdenah bujur sangkar berukuran 5,5 X 5,5 metartoggi 3,5 meter. Pada
kumai bawah dan tubuh biaro dihiakirai rata patta) dan birai setengah
lingkaran kumuda. Bagian atap biaro berbentuk kubus yang di skhghya
terdapat relung-relung kecil. Menurut laporan Stgeri di atas pintu masuk
Biaro Bahal 2 dahulu terdapat kepala kala (Schnif@38: 85). Adapun biaro
perwara yang terdapat di kompleks Bahal 2 berjurBlghng berbentuknandapa

dan stupa.

RITTEFRANGAN
"IN Candi Induk
A&B Candi Perwara
C Gapura

e, | D Pagar Keliling

Foto 128. Biaro induk Bahal 2 (kiri) (Dok. S. Sus®t
Denah 7 Biaro Bahal 2 (kanan) (Sumber: Balar Medan)
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Biaro seluas 60 X 50 meter tersebut dibatasi olabap keliling dari
susunan bata setinggi 1,20 meter dan lebar 1 na#agan gapura di sisi timur
setinggi 1,50 meter. Biaro yang terdapat dalam Keksptersebut adalah 1 biaro
induk dan dua biaro perwara. setinggi 1,50 meté@ardBinduk menghadap ke
tenggara, terdiri dari kaki, tubuh dan atap.

Bagian kaki berdenah bujur sangkar berukuran 1019 % meter dan tinggi
170 cm. Tangga naik berada di tenggara dengan mikeirar 1,10 meter dan tebal
pipi tangga 0,65 cm. Pada kaki bagian atas terdsglasar. Bagian tubuh biaro
berdenah bujur sangkar berukuran 5,5 X 5,5 metartoggi 3,5 meter. Pada
kumai bawah dan tubuh biaro dihiakirai rata patta) dan birai setengah
lingkaran kumuda. Bagian atap biaro berbentuk kubus yang di skhkghya

terdapat relung-relung kecil. Menurut laporan Stderi, di atas pintu masuk biaro
ini dahulu terdapat kepala kala.

Tabel 3.5 Ciri-ciri Candi di Indonesia menurut Pitono Har djowar dojo (1973),
Agus Aris Munandar (1992) dan Hariani Santiko (1996),
bila dibandingkan dengan Biaro Bahal 2

Gaya Bagian Ciri-ciri Bahal 2
Mataram Keletakan | Satu gugusan
Kuno Berdiri sendiri
Denah 1 lapis halaman, pola memusat sama
(Soekmono, | Kesan Tambun sama
Munandar, Ada selasar dan bingkai vertikal sama
&Santiko) | Tangga | Satu tangga masuk berada di depan candi| sama
masuk
Kaki Kaki hanya satu undak sama
Polos, tidak dihias perbingkaian
Tubuh Kesan kekar karena terdapat bingkai

mendatar dan tegak

Mempunyai gabungan bingkai yang terdiri | sama
atas bingkai setengah lingkarauihuda, sisi
genta padmg, rata dan rata terpenggal.

Atap Dari bahan permanen sama

Atap bertingkat (biasanya 3) dengan tingkatan
yang jelas dan diakhiri dengan kemuncak

Relief Geometri, flora-fauna

Relief naratif yang bertema ajaran agama dan
kepahlawanan

Universitas Indonesia 135

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.




Teknik relief tinggi bigh-relief)

Kala

Mayoritas tanpa rahang

Pada ambang pintu

sama

Pada relung candi

Makara

Di ujung pipi tangga

sama

Denah

Satu gugusan/berdiri sendiri. Jika gugusal
halaman 1 lapis/lebih, dengan pola memus

=)

at

Singhasari

(Santiko &
Munandar)

Kesan

Ramping

Tidak ada selasar

Tangga
masuk

Tangga masuk berada di depan candi dari

sama

undak kaki pertama dilanjutkan dengan undak

teras kedua

Posisi

Garbhagrhamenggeser ke belakang

Candi induk terletak di tengah halaman
percandian

Kaki

Kaki berundak dua

sama

Garbhagrhaterletak di bagian tengah kaki
candi

Kaki &
tubuh

Kesan ramping

karena tidak adpradaksinapatha

Tidak ada ruang

Atap

menjulang tinggi dengan lapisan yang tidak

jelas dan diakhiri dengan kubus (stupa)

Atap dari bahan yang sama dengan candinya

sama

Terdiri dari tingkatan-tingkatan namun tidak

terlalu jelas. Pada tiap tingkatan dihias

deretan mercu, berbentuk seperti candi kecil
dan bagian atapnya (kemuncak) berbentuk

kubus.

Relief

Relief motif ornamental

Relief naratif

Teknik relief rendah

Kala-naga

Kepala kala berahang bawah, mirip dengan

kepala singa atau raksasa. Kepala kala
dihubungkan dengan sepasang naga

Majapahit
(Santiko &
Munandar)

Keletakan

Persegi panjang memanjang ke belakang
candi induk di belakang

Candi induk terletak di tengah agak berges
ke belakang

esama

Tangga
masuk

Tangga di kiri kanan pintu masuk, kemudian
bertemu membentuk tangga masuk tunggal

Kaki

Kaki berundak 3, satu atau 2 tangga
menghubungkan ketiga teras tersebut. Ter
menggeser ke belakang

as 3
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Atap

Kaki berundak dua

sama

Kaki berundak satu

Diduga berbentuk meru, dari bahan non
permanen

Biaro perwara diduga
menggunakan atap
non permanen

Terbuat dari bahan yang sama den
candinya

gaama

Relief

Motif geometri, flora fauna,

Motif jambangan, naratif. Jika berupa relief
cerita maka bersumber pada kakawin &

Kidung dengan penggambaran mirip wayalr
kulit.

9

Hal baru

Candi menempel dinding karang; Ada alta
persajian; Pertanggalan dituliskan pada ca
atau arca

ndi

Gaya Kidal
(Hardjo
wardojo)

Kesan

Ramping

Denah
Kaki

Berbentuk persegi panjang

sama

Denah persegi panjang tersebut memberi
kesan ramping

Tubuh

Sama dengan Jawa Tengah

sama

Antara
tubuh &
atap

Terdapat lapisan-lapisan mendatar

Atap

Merupakan satu kesatuan, belum tampak
adanya pembagian mendatar yang kemudi
menjadi salah satu ciri penting atap
percandian Jawa Timur

an

Gaya Jago
(Hardjoward
0jo &
Munandar)

Denah

Asimetris dan bagian utama candi terletak
belakang.

diama

Kaki

Berteras 1, 2, atau 3 dengan denah d
empat persegi panjang

asar

Berbentuk teras berundak menjorok
belakang

ke

Tubuh

garbhagrhaterletak di bagian tengah kaki

candi, dan bergeser ke bagian belakang pada

denah dasar bangunan

Merupakan bagian dari atap candi dan
letaknya agak menjorok ke belakang

Atap

Tidak ditemukan karena terbuat dari ba
yang tidak tahan lama

hBmaro perwara diduga
menggunakan atap
non permanen

Terletak agak menjorok ke belakang
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Gaya Brahu | Kaki Biasanya terdiri dari tiga tingkat
(Munandar) | Tubuh Terdapat bilik candi yang terletak agak ke | sama
belakang dari denah dasarnya
Atap terbuat dari bahan yang sama dengan bahasama
pembuatan candinya (batu dan bata)

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak persadsmaperbedaan Biaro

Bahal 2 dengan candi-candi dari masa sebelumnyta, seni bangun Biaro

Bahal 2 adalah:

Tabd 3.6 Persamaan dan perbedaan Biaro Bahal 2 dengan candi-candi
masa Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta ciri khusus Biaro Bahal 2

gabungan bingkai
yang terdiri atas
bingkai setengah

Gaya Persamaan Perbedaan Ciri Bahal 2
S 1. Satu gugusan 1. Berdiri sendiri, halaman 1. Satu halaman, biaro
2 2. Kesan tambun lebih dari satu lapis induk berada di halama
£ 3. Satu tangga masuk 2. Kaki hanya satu undak paling belakang
g berada di depan cand] 3. Kaki polos, tidak dihias 2. Kesan tambun
ol 4. Tubuh mempunyai perbingkaian 3. Kaki hanya 1 teras
= . Relief Geometri, flora-fauna| 4. Tidak ada relief
5

sisi genta
5. Atap dari bahan
permanen

tangga

lingkaran kumuda,

6. Makara di ujung pipi

o Ul N

. High relief

Kala pada ambang pintu,
relung candi, mayoritas
tanpa rahang

. Kaki dihias bingkai

. Dahulu terdapat kala

setengah lingkaran, rata
dan sisi genta

pada ambang pintu,
tidak jelas mempunyai
rahang/tidak
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Singhasari

o

. Kesan Ramping 1.
. Tangga masuk di depan2.

candi dari undak kaki
pertama dilanjutkan

undak teras kedua 3.
. Kaki berundak dua
. Kesan ramping 4.
. Atap dari bahan yang | 5.
sama dengan candinya 6.
. Relief motif ornamenta

dan naratif

. Teknik relief rendah 7.
. Kala berahang bawah,

mirip dengan kepala
singa atau raksasa. Kala
dihubungkan dengan
sepasang naga

Tidak ada selasar
Garbhagrhamenggeser ke
belakang, dan terletak di
bagian kaki candi

Candi induk terletak di tenga
halaman percandian

tidak adgoradaksinapatha
Tubuh tidak ada ruang

lapisan yang tidak jelas dan
diakhiri dengan kubus (stupa

Atap menjulang tinggi dengan4.
5
)

Bagian bawah atap terdiri dayi

tingkatan-tingkatan namun
tidak terlalu jelas. Pada tiap
tingkatan dihias deretan
mercu, berbentuk seperti
candi kecil dan bagian
atapnya (kemuncak)
berbentuk kubus

=

=

6.

. Ada selasar
. Garbhagrhatidak

. Candi induk terletak di

. Atap berbentuk kubus

menggeser ke belakang
terletak di bagian tubuh
candi

tengah paling belakang
halaman percandian
Tubuh ada ruang

dengan relung-relung
kecil di sekitarnya
Dahulu terdapat kala
pada ambang pintu,
tidak jelas mempunyai
rahang/tidak , terdapat
makara di ujung pipi
tangga
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Majapahit

1. Candi induk terletak di| 1. Denah Persegi panjang 1. Atap biaro perwara
tengah agak bergeser ke memanjang ke belakang, diduga dari bahan non
belakang candi induk di belakang permanen.

2. Kaki berundak dua 2. Tangga di kiri kanan pintu
masuk, kemudian bertemu
membentuk tangga masuk
tunggal

3. Kaki berundak 3, satu atau 2,
tangga menghubungkan ketiga
teras tersebut. Teras 3
menggeser ke belakang

4. Atap terbuat dari bahan yang
sama dengan candinya, di
samping itu juga diduga atap
berbentuk meru, dari bahan
non permanen

5. Relief Motif geometri, flora
fauna, motif jambangan,
naratif. Jika berupa relief
cerita maka bersumber pada,
kakawin & Kidung dengan
penggambaran mirip wayang
kulit

6. Terdapat hal baru Candi
menempel dinding karang;
Ada altar persajian;
Pertanggalan dituliskan pada
candi atau arca

Gaya Kidal

1. Kesan tambun 1. Antara tubuh & atap

2. Denah kaki persegi Terdapat lapisan-lapisan
panjang mendatar

3. Tubuh candi sama 2. Atap merupakan satu
dengan Jawa Tengah kesatuan, belum tampak

adanya pembagian mendatar
yang kemudian menjadi salah
satu ciri penting atap

percandian Jawa Timur

Gaya
Jago

1. Denah asimetris, 1. Garbhagrha di tubuh
bagian utama di 2. Mempunyai atap
belakang
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Gaya Brahu

1. Tubuh Terdapat bilik | 1. Kaki Biasanya terdiri dari
candi yang terletak tiga tingkat
agak ke belakang dari
denah dasarnya

2. Atap terbuat dari
bahan yang sama
dengan bahan
pembuatan candinya
(batu dan bata).

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak bahwaargun Biaro Bahal
2 mempunyai beberapa persamaan dan perbedaadidaitalingkan dengan gaya
seni bangun candi dari masa Jawa Tengah dan Jawa.TDi samping itu juga
terdapat beberapa ciri khas seni bangun Biaro Bahal

2.1.1.4Biaro Bahal 3

Biaro Induk Bahal 3 terdiri dari bagian kaki, tubwan atap, dengan tinggi
keseluruhan 10,7 meter. Bagian kaki berdenah peesegat berukuran 11,4 X
8,4 meter dan tinggi 1,8 meter, terdapat lantaassel selebar 1,3 meter. Pada
bagian kaki terdapat profil sisi genggadmag dan setengah lingkarakumuda.

Di sebelah tenggara terdapat tangga naik yang monje depan, di kanan Kiri
tangga terdapat fragmen arca penjaga.

Bagian tubuh induk Biaro Bahal-3 berdenah persempat dengan ukuran
56 X 5,4 meter dan tinggi 5,4 meter. Pada dindit@ra, barat dan selatan
terdapat penampil semu dengan lebar 1,5 meteraBagap biaro berbentuk segi
empat yang bertumpuk tiga, semakin ke atas senkaamh Ukuran atap 2,6 X
2,6 meter dan tinggi 3,5 meter. Adapun biaro peawang terdapat di kompleks
Bahal 3 hanya 1 berbentakandapaerletak di hadapan biaro induk.
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KETERANGAN

Cl Candi Induk
ABC Candi Perwara
E Gapura

F Pagar Keliling

Foto 129. Biaro induk Bahal 3 (kiri) (Dok. S. Sus®t
Denah 8. Biaro Bahal 3 (kanan) (Sumber: Balar Mgdan

Tabel 3.7 Ciri-ciri Candi di Indonesia menurut Pitono Har djowar dojo (1973),
AgusAris Munandar (1992) danHariani Santiko (1996),
bila dibandingkan dengan Biaro Bahal 3

Gaya Bagian Ciri-ciri Bahal 3
Mataram Keletakan Satu gugusan
Kuno Berdiri sendiri
(Soekmono, Denah 1 lapis halaman, pola memus sama
Munandar, Kesan Tambun sama
Santiko) Ada selasar dan bingkai vertikal sama
Tangga masuk | Satu tangga masuk berada di depar} sama
candi
Kaki Kaki hanya satu undak sama
Polos, tidak dihias perbingkaian
Tubuh Kesan kekar karena terdapat bingkai| Kesan tambun

mendatar dan tegak

Mempunyai gabungan bingkai yang | Sisi genta, Rata,
terdiri atas bingkai setengah lingkaran Setengah lingkaran
(kumuda, sisi gentaggadmag, rata dan
rata terpenggal.

Atap Dari bahan permanen sama

Atap bertingkat (biasanya 3) dengan | Atap persegi empat,
tingkatan yang jelas dan diakhiri dengadan bertingkat tiga
kemuncak

Relief Geometri, flora-fauna Relief sulur

Relief naratif yang bertema ajaran
agama dan kepahlawanan

Teknik relief tinggi bigh-relief) Bas relief

Kala Mayoritas tanpa rahang Kala Tidak ditemukan

Pada ambang pintu
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Pada relung candi

Makara

Di ujung pipi tangga

Denah

Satu gugusan/berdiri sendiri. Jika
gugusan halaman 1 lapis/lebih, denga
pola memusat

n

Gaya

Singhasari
(Santiko &
Munandar)

Kesan

Ramping

Tambun

Tidak ada selasar

Ada selasar

Tangga masuk

Tangga masuk berada di depan can
dari undak kaki pertama dilanjutkan
dengan undak teras kedua

dsama

Posisi

Garbhagrhamenggeser ke belakang

Candi induk terletak di tengah halaman

percandian

Kaki

Kaki berundak dua

Ssama

Garbhagrhaterletak di bagian tengah
kaki candi

Kaki & tubuh

Kesan ramping

karena tidak adpradaksinapatha

Tidak ada ruang

Atap

menjulang tinggi dengan lapisan yang
tidak jelas dan diakhiri dengan kubus
(stupa)

Atap dari bahan yang sama dengan
candinya

sama

Terdiri dari tingkatan-tingkatan namu
tidak terlalu jelas. Pada tiap tingkatan
dihias deretan mercu, berbentuk sep
candi kecil dan bagian atapnya
(kemuncak) berbentuk kubus.

rti

Relief

Relief motif ornamental

sama

Relief naratif

Teknik relief rendah

Sama

Kala-naga

Kepala kala berahang bawah, mirip
dengan kepala singa atau raksasa.
Kepala kala dihubungkan dengan
sepasang haga

Gaya
Majapabhit
(Santiko &
Munandar)

Keletakan

Persegi panjang memanjang ke
belakang, candi induk di belakang

Candi induk terletak di tengah agak
bergeser ke belakang

sama

Tangga masuk

Tangga di kiri kanan pintu masuk,
kemudian bertemu membentuk tangg:s

55

masuk tunggal
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Atap persegi empat,
dan bertingkat tiga




Kaki

Kaki berundak 3, satu atau 2 tangga

menghubungkan ketiga teras tersebut.

Teras 3 menggeser ke belakang

Kaki berundak dua

sama

Kaki berundak satu

Gaya
Majapahit

Atap

Diduga berbentuk meru, dari bahan ng
permanen

N

Terbuat dari bahan yang sama denga
candinya

nsama

Relief

Motif geometri, flora fauna,

Motif jambangan, naratif. Jika berupa
relief cerita maka bersumber pada
kakawin & Kidung dengan
penggambaran mirip wayang kulit.

Hal baru

Candi menempel dinding karang; Ada
altar persajian; Pertanggalan dituliska
pada candi atau arca

oD ~

Gaya Kidal
(Hardjo-
wardojo)

Kesan

Ramping

tambun

DenahKaki

Berbentuk persegi panjang

sama

Denah persegi panjang tersebut
memberi kesan ramping

Tubuh

Sama dengan Jawa Tengah

sama

Antara tubuh &
atap

Terdapat lapisan-lapisan mendatar

Atap

Merupakan satu kesatuan, belum
tampak adanya pembagian mendatar
yang kemudian menjadi salah satu cir
penting atap percandian Jawa Timur

Gaya Jago
(Hardjowar-
dojo,
Munandar)

Denah

Asimetris dan bagian utama candi
terletak di belakang.

Ssama

Kaki

Berteras 1, 2, atau 3 dengan denah dasar

empat persegi panjang

Berbentuk teras berundak menjorok
belakang

ke

Tubuh

garbhagrhaterletak di bagian tengah
kaki candi, dan bergeser ke bagian

belakang pada denah dasar bangunan

Merupakan bagian dari atap candi dan

letaknya agak menjorok ke belakang

Atap

Tidak ditemukan karena terbuat d
bahan yang tidak tahan lama

Aar

Terletak agak menjorok ke belakang

Gaya Brahu
(Munandar)

Kaki

Biasanya terdiri dari tiga tingkat

Tubuh

Terdapat bilik candi yang terletak aggk

sama

ke belakang dari denah dasarnya
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Atap

terbuat dari bahan yang sama dengan
bahan pembuatan candinya (batu dan

bata)

sama

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak persad@mperbedaan Biaro

Bahal 3 dengan candi-candi dari masa sebelumnyt ci@ seni bangun Biaro
Bahal 3 adalah:

Tabel 3.8 Persamaan dan perbedaan Biaro Bahal 3 dengan candi-candi
masa Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta ciri Khusus Biaro Bahal 3

Gaya Persamaan Perbedaan Ciri Bahal 3
Mataram 1. Satu gugusan 1. Berdiri sendiri, halaman | 1. Satu halaman, biaro
Kuno 2. Satu tangga masuk lebih Dari satu lapis induk berada di

berada di depan candi | 2. Kesan tambun halaman paling
(Soekmono,| 3. Tubuh mempunyai 3. Kaki hanya satu undak belakang
Munandar, gabungan bingkai yang | 4. Kaki polos, tidak dihias . Kesan langsing
Santiko) terdiri atas bingkai perbingkaian . Terdiri dari batur

. Makara di ujung pipi

tangga

setengah lingkaran 5. Relief Geometri, flora-
(kumuda, sisi genta fauna

. Atap dari bahan 6. High relief
permanen 7. Kala pada ambang pintu,

relung candi, mayoritas
tanpa rahang

dan kaki

. Kaki dihias bingkai

setengah lingkaran,
rata, dan sisi genta

. Kaki dihias relief

sulur

. Kala tidak

ditemukan
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Singhasari

(Santiko &
Munandar)

o b~ w N

0 ~

. Kesan Ramping
. Tangga masuk di depan

candi dari undak kaki
pertama dilanjutkan
undak teras kedua

. Kaki berundak dua
. Kesan ramping
. Atap dari bahan yang

sama dengan candinya

. Relief motif ornamental

dan naratif

. Teknik relief rendah
. Kala berahang bawah,

mirip dengan kepala
singa atau raksasa. Kala
dihubungkan dengan
sepasang naga

. Tidak ada selasar
. Garbhagrhamenggeser ke

belakang, dan terletak di
bagian kaki candi

. Candi induk terletak di

tengah halaman percandig

. tidak adgpradaksinapatha
. Tubuh tidak ada ruang
. Atap menjulang tinggi

dengan lapisan yang tidak
jelas dan diakhiri dengan
kubus (stupa)

. Bagian bawah atap terdiri

dari tingkatan-tingkatan
namun tidak terlalu jelas.
Pada tiap tingkatan dihias
deretan mercu, berbentuk
seperti candi kecil dan
bagian atapnya (kemunca
berbentuk kubus

N -

3.

o O b~

0 ~

)

. Ada selasar
. Garbhagrhatidak

menggeser ke
belakang, terletak di
bagian tubuh candi
Candi induk terletak
di tengah paling
belakang halaman
percandian

. ada selasar
. Tubuh ada ruang
. Atap persegi empat,

dan bertingkat tiga

. Relief sulur
. Tidak ditemukan

kala, dan makara
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Majapahit

(Santiko &
Munandar)

1. Candi induk terletak di

tengah agak bergeser ke

belakang
2. Kaki berundak dua

. Denah Persegi panjang

memanjang ke belakang,
candi induk di belakang

. Tangga di kiri kanan pintd

masuk, kemudian bertem
membentuk tangga masu
tunggal

. Kaki berundak 3, satu ata

2, tangga
menghubungkan ketiga
teras tersebut. Teras 3
menggeser ke belakang.

. Atap terbuat dari bahan

yang sama dengan
candinya, di samping itu
juga diduga atap
berbentuk meru, dari
bahan non permanen

. Relief Motif geometri,

flora fauna, motif
jambangan, naratif. Jika
berupa relief cerita maka
bersumber pada kakawin
& Kidung dengan
penggambaran mirip
wayang kulit.

. Terdapat hal baru Candi

menempel dinding karang
Ada altar persajian;
Pertanggalan dituliskan
pada candi atau arca

1. Atap biaro perwara
diduga dari bahan
non permanen.

2. Relief sulur

~ C

)

Gaya Kidal

(Hardjo-
wardojo)

1. Antara tubuh & atap

Terdapat lapisan-lapisan
mendatar

2. Atap merupakan satu

kesatuan, belum tampak
adanya pembagian

mendatar yang kemudian

menjadi salah satu ciri
penting atap percandian
Jawa Timur

. Kesan ramping
. Denah kaki perseqi

panjang

. Tubuh candi sama dengan

Jawa Tengah
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Gaya Jago | 1. Denah asimetris, bagian| 1. Garbhagrha di tubuh

utama di belakang 2. Mempunyai atap
(Hardjo- 2. Kaki berundak 2
wardojo,
Munandar)
Gaya Brahu| 1. Kaki Biasanya terdiri dari| 1. Tubuh Terdapat bilik
tiga tingkat candi yang terletak agak
Munandar ke belakang dari denah
dasarnya

2. Atap terbuat dari bahan
yang sama dengan bahan
pembuatan candinya (batu
dan bata)

Berdasarkan perbandingan tersebut tampak bahwdaegun Biaro Bahal
3 mempunyai beberapa persamaan dan perbedaandilmiadingkan dengan
gaya seni bangun candi dari masa Jawa Tengah denTmur. Di samping itu
juga terdapat beberapa ciri khas seni bangun Bahal 3.

3.1.1.5 Gaya Seni Padang Lawas

Berdasarkan tabel analisis dengan membandingkan-biaro di Padang
Lawas terhadap candi-candi masa Jawa Tengah dem Tiawr tersebut maka
diketahui beberapa ciri umum biaro di Padang Laackdah:

1. Denah 1 lapis halaman, pola memusat, candi indista& di tengah agak
ke belakang halaman percandian

2. Denah kaki biaro berbentuk bujur sangkar dan pepsegang

3. Kaki biaro ada yang satu tingkat dan ada yang ithg&dt. Kaki biaro
yang terdiri dari dua tingkat menyebabkan biankésan tinggi
(ramping)

4. Relief dipahatkan pada kaki biaro berupa motif dlodan ajaran
keagamaan yaitu pada Biaro Bahal 1, Bahal 3, dém Pu

5. Satu tangga masuk berada di depan biaro, padadeagan kaki 2 tingkat

maka tangga masuk dari undak kaki pertama dilaajuttengan undak
kaki kedua

6. Ada selasar
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7. Bagian kaki biaro dihiasi dengan bingkai setengagkaran, rata, dan sisi
miring

8. Bagian tubuh mempunyai gabungan bingkai yang feat&s bingkai
setengah lingkarark@muda, sisi miring, sisi gentapadma, rata dan rata
terpenggal.

9. Terdapat garbagrha pada tubuh biaro, tetapi tidslapat arca yang
dipuja,

10.Di bagian dalam dan luar biaro induk tidak terdapsting, namun di
masing-masing dinding luar terdapat penampil semu.

11.Atap dari bahan permanen, besar kemungkinan sebarbentuk stupa,
dengan bentuk yang bervariasi pada masing-masang bi

12.Hampir semua biaro ditemukan makara di ujung Epigga, sedangkan
kala hanya ditemukan di Biaro bahal 2 dan Si Sdogki

13.Biaro induk dihadap bangunan perwara berbentuk ag@adyang berada
tepat didepannya, dan satu garis lurus dengan gapur

14.Bentuk biaro perwara berupa mandapa, stambhad,stiam altar, dengan
letak yang tidak mempunyai pola tetap.

15.Biaro perwara diduga atapnya dibuat dari bahanpsomanen

16. Arah hadap biaro adalah tenggara dan timur

17.Penempatan arca penjaga berbentuk manusia beradaging makara

18.Arca penjaga pada biaro-biaro di Padang Lawas h&rkenanusia dan
binatang. Penjaga manusia dalam posisi berdiri jdagkok. Adapun
penjaga binatang berbentuk, singa, buaya dan gajah.

19.Penulisan angka tahun yang muncul pada candi magaphhit dijumpai
pada arca Lokatha yang ditemukan di situs Gunung Tua.

Tabd 3.9. Ciri-ciri Biaro-biaro Padang L awas

Bag Si Pamutung Bahal 1 Bahal 2 Bahal 3

Umum | Satu halaman, biaro| Satu halaman, biarg Satu halaman, biaro| Satu halaman,
induk berada di induk berada di induk berada di biaro induk berada
halaman paling halaman paling halaman paling di halaman paling
belakang belakang belakang belakang
Kesan langsing Kesan langsing Tambun Tambun
Tidak ditemukan Tidak ditemukan Terdapat Kala dan
kala, tetapi terdapat | kala, tetapi terdapat| makara

Universitas Indonesia 149

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



makara

makara

Kaki Tangga masuk berada Tangga masuk Tangga masuk Tangga masuk
di depan candi, dari | berada di depan berada di depan berada di depan
undak kaki pertama | candi, dari undak | candi, pada kaki candi, pada kaki
dilanjutkan undak kaki pertama candi candi
teras kedua dilanjutkan undak
teras kedua
Terdiri dari batur dan| Terdiri dari batur Hanya terdapat kaki) Hanya terdapat
kaki dan kaki tidak ada batur kaki, tidak ada
batur
Kaki dihias bingkai Kaki dihias bingkai Kaki dihias bingkai Kaki dihias
setengah lingkaran, setengah lingkaran, setengah lingkaran, bingkai setengah
rata, dan sisi miring | rata, dan sisi miring | rata, dan sisi miring| lingkaran, rata,
dan sisi miring
Ada selasar Ada selasar Ada selasar Ada selasar
Tubuh | Tubuh mempunyai | Tubuh mempunyai | Tubuh mempunyai | Tubuh mempunya
gabungan bingkai gabungan bingkai | gabungan bingkai | gabungan bingkai
yang terdiri atas yang terdiri atas yang terdiri atas yang terdiri atas
bingkai setengah bingkai setengah | bingkai setengah bingkai setengah
lingkaran kumuda, lingkaran kumudg, | lingkaran kumudg, | lingkaran
sisi miring, sisi genta| sisi miring, Sisi sisi miring, sisi genta (kumuda, sisi
(padmg, rata dan rata genta padma, rata | (padmg, rata dan miring, Sisi genta
terpenggal. dan rata terpenggal] rata terpenggal. (padm3g, rata dan
rata terpenggal.
Garbhagrhatidak Garbhagrhatidak Garbhagrhatidak Garbhagrhatidak
menggeser ke menggeser ke menggeser ke menggeser ke
belakang, terletak di | belakang, terletak d| belakang, terletak di| belakang, terletak
bagian tubuh candi bagian tubuh candi | bagian tubuh candi | di bagian tubuh
candi
Tubuh candi sama Tubuh candi sama | Tubuh candi sama | Tubuh candi sama
dengan Jawa Tengah dengan Jawa dengan Jawa Tengahdengan Jawa
Tengah Tengah
Atap Atap dari bahan Atap dari bahan Atap dari bahan Atap dari bahan

permanen, dari baha
yang sama dengan
candinya

N

permanen, dari
bahan yang sama
dengan candinya

permanen, dari
bahan yang sama
dengan candinya

permanen, dari
bahan yang sama
dengan candinya

Atap berbentuk segi

Atap berbentuk

Atap berbentuk

Atap persegi

empat bertingkat tiga. stupa, bagian dasar| kubus dengan empat, dan
Pada tingkat masing- bujur sangkar, di relung-relung kecil | bertingkat tiga
masing sisi dihias atasnya bulat dg di sekitarnya
stupa, paling bawah 5 hiasan untaian pita;
stupa; tingkat kedua 4 terdapat profil rata,
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stupa; tingkat paling | sisi genta dan
atas satu stupa paling setengah lingkaran
besar

Atap biaro perwara | Atap biaro perwara | Atap biaro perwara | Atap biaro perwarg
diduga dari bahan diduga dari bahan | diduga dari bahan | diduga dari bahan

=4

non permanen non permanen non permanen non permanen
Relief Tidak ada relief oRelief yaksha dan | Tidak ada relief o Relief sulur
singa, untaian o Bas relief
bunga (guirlande)
oBas relief

Salah satu ciri khas biaro-biaro di Padang Lawaalaad terdapatnya
keberadaanmandapa-mandapayang berada tepat di hadapan biaro induk.
Mandapa-mandapa tersebut diduga mempergunakan baban permanen.
Dugaan ini didukung oleh temuan umpak-umpak dau dahalaman biaro-biaro,
yaitu di Biaro Si Pamutung, Pulo, Bahal 2, Barap @& Topayan. Selanjutnya
bangunan perwara yang bagian atasnya berbentuk roelagindikasikan bahwa
biaro perwara tersebut berbentuk stupa atambha hal tersebut juga didukung
oleh banyaknya temuan lapik stupa d¢aéammbhapada 7 situs di Padang Lawas
(periksa tabel 3.11 him. 156). Bangunan biaro peawh Padang Lawas dapat
diklasifikasikan berdasarkan bentuknya vyaitu biaberuan§, mandapa,
stupa/stambha, dan altar.

Terdapatnyanandapadi depan biaro induk dijumpai pula pada kuil-kdil
India Selatan. Sebagai contoh adalah Kuil Rajata@00 AD) dan Mukteswar
(900 AD), yaitu kuil-kuil yang dibangun pada masad3ti Chold. Pada kuil-kuil
tersebut terdapat dua bangunan ysaitnanadanmandapa Garbhagrhaterletak
di bangunarvimanayang ukurannya lebih tinggi dibandingkamndapayang
terletak di depannya (Brown 1959: 84).

® Biaro perwara yang mempunyai ruang hanya ditemslsmsisanya di Biaro Si Sangkilon.
Biaro perwara tersebut terdapat di sebelah utara mduknya.

" Pada abad-abad terakhir millenum pertama kerdjaeajaan Tamil terdiri dari Kerajaan Palava,
Chola, Pandya, Chalukya, dan Rastrakuta. Darapeyan kerajaan-kerajaan ini Chola lah
yang meraih kemenangan pada abad ke-9 M dan mérmapeaknya 1 abad kemudian,
serta mengalami kemunduran pada pertengahan akEzl Me( setelah ditaklukan Pandya).
Luas wilayahnya meliputi hingga Sungai Gangga ®@iraj Srilangka di selatan dan
termasuk juga Birma (Brown 1959 : 10).
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Arsitektur awal dari Dinasti Chola dijumpai padallkandi Korangatnatha
di Srinivasanalur, daerah Trichinopoly. Dibangurdggemerintahan pertama
Dinasti Chola Parantaka | (907-949 M/ pertengalmd&e-10 M). Candi/kuil ini
terdiri dari ruangan berpilar atamandapayang menempel pada bangunan
suci Nimana Keseluruhan panjangnya 15-rBangunarnvimanaberukuran 8 X 6
meter dan bangunan mandapa berdenah bujur sanghkgar sisi 8 meter, tinggi
atap sikhara 15 meter, dengan pelipitdrnice, tinggi kaki mandapasekitar 5
meter. Ruangan/hall yang kecil memiliki 4 tiang mishbagian dalamnya dengan
pintu masuk ke lorong menujcella (sebuah ruang segi 4 dengan ukuran sisi
masing-masing 3,65 m).

Ciri lain dari bangunan suaiimana Chola adalah terdapat sejumlah arca
pada relung-relung dinding candi, berukuran seteriggdan dan berelief tinggi.
Bentuk lambang singa dan makhluk demon sudah ddjian, diganti dengan
munculnya motif-motif hewan yang baru, berbentukaiam benang/pita yang
diulang-ulang, berisikan rangkaian kepaeyphon (hewan khayangan /singa
bersayap) (Brown 1959: 103). Puncak arsitektur &mampak pada dua kuil di
Tanjore dan Ganggaicholapuram (Brown 1959: 104)cafée umum dapat
digambarkan arsitektur bangunan suci dari masadilifzhola sebagai berikut:
(Brown 1959 : 102-105).

Kemiripan kuil di India Selatan dari masa Dinastiola dengan biaro-biaro
di Padang Lawas adalah pada penataan bangunaadapayang berada di depan
bangunan induk. Pintu gerbang menuju bangunarssnta-sama berada di timur,
dan bangunan induk berada paling barat. Selaiarita penjaga yang dipahatkan
dalam bentuk relief yang pada biaro-biaro di Padeagyas hanya dijumpai di
Biaro Bahal 1, dijumpai juga pada kuil-kuil di ladbelatan.

Secara arsitektural ada beberapa perbedaan anikkaiik di India Selatan
dengan biaro-biaro di Padang Lawas yaitmanatidak terdapat perbedaan yang
jelas antara kaki, tubuh dan atap bangunan, sedarggda biaro induk di Padang
Lawas ketiga bagian bangunan tersebut dibedakamessgdasMandapadi India
merupakan bangunan tertutup dengan banyak piléa seempunyai atap dari

bahan permanen, sedangkamandapa di Padang Lawas berupa bangunan
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setengah terbuka dan diduga atapnya menggunakam lvedn permanen, atau
bahkan berupa bangunan tanpa tiang dan atap. Bbhbhagunan di India
menggunakan batu sedangkan di Padang Lawas merggubataMandapadi
India selalu berdenah bujur sangkar, sedangkeamdapadi Padang Lawas
berdenah persegi panjang dan kadang bujur sangkar.

Berdasarkan kenyataan tersebut diduga bahwa biaro-8i Padang lawas
mendapat pengaruh dari kuil-kuil di India Selatkmysusnya dari masa Dinasti
Chola yang berkuasa pada 1012-1040 M. Seperti aiketbahwa terdapat
hubungan yang cukup erat antara India dengan leerdarajaan di Indonesia
yang dimulai sejak jaman Mataram Kuno. Namun hubandpaik tersebut
berakhir karena terjadi penyerangan oleh raja Chefgerti yang tertulis dalam
prasasti Tafjore. Prasasti yang berbahasa Tansiédet menyebutkan bahwa
Kerajaan Chola telah melakukan penyerangan ke &amaHriwijaya pada tahun
1023/1024 M.

CONJECTURAL RESTORATION
OF THE TEMPLE OF THE SUN
(SURYA) AT MODHERA,BARODA
STATE, Ik. 200 4.0,

SEALE OF FIET

Gambar 3.1. Restorasi Kuil untuk Matahari (Suibad ke 11 M
di Modhera, Baroda State(Sumber: Brown 1959: garkiGiB)
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Tabd 3.10 Analisisarsitektur kuil dari masa Dinasti Chola dan
per bandingannya dengan biaro-biar o di Padang L awas

Bagian Kuil dari masa Dinasti Chola Bhl | Bhl | Bhl | Pmtg
1 2 3
Denah Mengikuti sumbu axis (timur-barat)
Pintu gerbang Pintu gerbang menuju kuil masuk l@edadmur % % % Y
Tata letak Mandapa berada di depan bangunan induk % v Y %
Bentuk kuil Kaki tubuh dan atap bangunan induikn@ng tidak
dipisahkan secara nyata tetapi bersambung, yaitu
bagian dasar berbentuk empat persegi, bagian tubuh
tinggi lancip, dan atap oktagonal dengan bemntuk
kemuncak yang unik.
Mandapa Berbentuk ruangan berpilar menempel pada
bangunan indukvfmang
Mandapa berdenah bujur sangkar
Tinggi kaki mandapa sekitar 5 meter
Bangunan Berada pada sisi paling barat. v % % v
Induk (Vimang | Berbentuk menara besar dengan tinggi atap sikhara
sekitar 15 meter
Terdapat sejumlah arca pada relung dan dinding
bangunannya
Transept Di antara aula berpilam{andapa dan tempat suq

(vimang terdapat sebuah ruang atdransept
terletak tegak lurus dengan sumbu bangunan,|dan
mengarah ke selatan dan utara pintu.

Arca penjaga

Pada pintu gerbang utama pada kedsiayasiVv
terdapat 2 arca raksasa dalam bentuk relief tinggi

Motif Singa

Motif singa digani@ryphon(singa bersayap).

Keterangan:

Bhl1, 2,3 : Biaro Bahal 1, Bahal 2, dan Bahal 3
Pmtg : Biaro Si Pamutung

v :ada

Selain berbentuk mandapa bangunan perwara di Pddamgs berbentuk

stupa. Hal ini berbeda dengan yang ditemukan ddCammberawan (Malang), di

mana stupa berdiri sendiri sebagai
candi. Stupa di Padang Lawas terbuat
dari batu dan bata, berada di halaman

biaro yang berdenah persegi empat.

&
Foto130. Biaro perwara Bahal 1 yang berbentuk s{Dp& S. Susetyo)
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Bukti bahwa biaro-biaro perwara di Padang Lawaddmuk mandapasudah
jelas terlihat dari tinggalan yang ada kini. Sedamg bukti bangunan biaro
perwara berbentuk stupa dapat dikenali dari betdapik stupa yang berdenah
lingkaran, misalnya pada Biaro perwara Bahal 1$iaghamutung.

Bangunan-bangunan biaro perwara di Padang Lawas lyarbentuk stupa
tunggal tersebut sangat mirip dengan yang dijundpdfluara Takus, Jambi. Di
dalam kompleks Candi Muara Takus terdapat bangubandi Tua, Candi
Bungsu, Mahligai Stupa serta PalangRandi Mahligai adalarcandi yang paling
utuh, bangunannya berbentuk stupa yang berdirildsia@n pondasi berdenah
persegi panjang. Bentuk silinder di atas lapik doyang terletak pada 28 sisi
didukung oleh denah segi empat, dan di bagian ditaasi singa duduk (de
Leeuw 1980: 284). Hiasan singa duduk tersebut gipinjuga padastambha-
stambha Padang Lawas misalnystambhadari Longgong (Tandihat 3) dan
Mangaledang.

Apabila diamati terdapat kemiripan antastupa Muara Takus dengan
stambhadari Tandihat 1. Oleh karena itu de Leeuw membe@riRertanggalan
Muara takus sejaman dengan Tandihat 1 yaitu abgk® Kd, karena dari Biaro
Tandihat terdapat inskripsi bernama Si Joreng Bglandengan pertanggalan
1179 (de Leeuw 1980: 285).

Dalam periode Kerajaan Tumapel-Singhasari (126&188 didirikan
beberapa candi yang dihubungkan dengan pendharsegaang raja misalnya
adalah Candi Kidal, Candi Jawi dan Candi Singhg&aitnet-Kempers 1959: 78-
79, 82). Selain candi-candi tersebut bangunan $aicnya yang mungkin
didirikan pada masa Singhasari adalah Stupa Sumberadan Candi Sawentar
(Suleiman 1981: 38; Munandar 1992: 55).

Terdapatnya bangunan perwara berbentuk stupa padaliaro Padang
Lawas tampaknya merupakarehd’ pada saat itu yaitu membangun candi dalam
bentuk stupa seperti halnya stupa Sumberawan. Samkkn contoh-contoh
bangunan candi yang berasal dari abad ke-11-13rdéhat tidak mengherankan

jika pada biaro-biaro di Padang Lawas terdapat magsur arsitektur candi masa
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Mataram Kuno, Singhasari dan Majapahit. Hal ini omgokkan bahwa telah
terjadi kesinambungan budaya yang saling terkaittitak dapat dilepaskan satu

dengan lainnya

Foto 131 a dan b. Candi Muara Takus( kiri) (Sumbgp://tomieharianto.blogspot.com/2009
dan stupa dari Biaro Tandihat-1 (Dok. S. Susetyo)

.Tata letak candi menunjukkan hubungan fungsiomaira candi induk
dengan candi perwara. Hubungan fungsional itu Mrkadengan sistem
pantheonsekaligus prosesi ritual keagamaan. Diduga pedregamlah candi
perwara dan tata letaknya menunjukkan perbedaasegraitus keagamaan.
Dalam prosesi ritus keagamaan candi induk merupdkin terakhir setelah
menyelesaikan ritus di candi perwara (Santiko 19%®-156). Mengenai jumlah
biaro perwara pada biaro-biaro di Padang Lawasuiméah 1 (Tandihat-3, Pulo
dan Bahal 3); berjumlah 2 (Bara dan Mangaledangjjumlah 3 (Tandihat-2, Si
Sangkilon, Bahal 2 dan Haloban); 4 (Biaro Bahalb®Erjumlah 5 (Tandihat-1 dan
Si Topayan), dan berjumlah 6 (Si Pamutung) (liahet 3.11). Perbedaan jumlah
biaro perwara menunjukkan besarnya kompleks bergebut yang diduga juga
berkaitan dengan kedudukan biaro pada masa itu.pkk® biaro yang besar
menunjukkan banyaknya umat yang melakukan pemujaan.

Kaki biaro terdiri dari dua tingkat merupakan crandi-candi masa
Singhasari dan Majapahit, dijumpai pada Biaro Bahablan Si Pamutung.
Keberadaan kaki biaro yang terdiri dari dua tingkanjadikan biaro lebih megah
dibandingkan biaro yang mempunyai kaki hanya satgkat. Kemegahan kedua

biaro ini mungkin berkaitan dengan kedudukan bsebagai tempat beribadah
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yang utama dibandingkan biaro lain yang lebih kdoilihat dari besaran dan
kelengkapannya diduga Biaro Si Pamutung adalalo dempenting di kawasan
daerah aliran Sungai Barumun (bahkan dari seluiaro4biaro di Padang Lawas),
sedangan di aliran Sungai Pane biaro yang terlaglsdaih Biaro Bahal 1. Adapun
situs-situs yang berada di tepi daerah aliran &u8gumambe tidak diketahui
biaro apa yang paling besar karena tidak terdapggadlan biaro dalam keadaan
utuh. Apabila diasumsikan bahwa temuan makara pasgr dapat menunjukkan
sebagai biaro yang lebih besar dibandingkan denugiara kecf, maka Biaro
Nagasaribu mungkin merupakan biaro terbesar di attaealiran Sungai
Sirumambé. Biaro Nagasaribu terletak di tengah-tengah DASBambe (bukan
di hulu atau hilir).

Biaro-biaro induk di Padang Lawas mempunyai ruaegapi tidak
ditemukan arca utama. Sedangkan arca-arca dewadysrgukan berupa arca
logam dengan ukuran kecil dengan tinggi antara 886 Berkaitan dengan hal
tersebut kita hanya dapat menduga-duga saja, mmkajkiyang melakukan
peribadatan pada biaro induk hanya pendetanyassajangkan ritual keagamaan
yang dilakukan rakyat biasa hanya cukup dilakukiamathman biarorfandapa-
mandapd, seperti halnya yang ditemukan di Khmer. Padd-kwil di Khmer
hanya para brahmana yang boleh masuk ke dalam, daidersebut merupakan
penjelasan mengapa candi-candi di Khmer sempita Radlinya terdiri dari satu
bangunan kecil yang terpisah-pisah: satu menaraujp@m yang hanya cukup
diisi arca dewa utama; satu atau beberapa tempaijpan tambahan untuk para
pengikutnya yang sering dibuat dari kayu sehinggayak yang sudah hilang. Di
sekitar kuil juga dibangun tempat tinggal para pgadpemain musik dan penari
suci, pelayan dan budak belian (Groselier 2002).1Dfiumpainya selasar pada
biaro-biaro di Padang Lawas menimbulkan dugaan baitwal keagamaan yang
dilakukan oleh umat biasa dilakukan di halamando@an dengan mengelilingi

selasar tersebut. Seperti diketahui bahwa seldsarfungsi untuk melakukan

8 Asumsi tersebut berdasarkan analogi dari Biar®@nutung. Pada Biaro Si Pamutung yang
merupakan biaro terbesar di Padang Lawas, tinggakkaranya berukuran paling besar
bila dibandingkan dengan biaro-biaro lain di DASBaun maupun DAS Panai.

° Deskripsi Biaro Nagasaribu dapat dibaca di Batir®, 102-105

Universitas Indonesia 157

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



ritual keagamaan baik dengan menganankaadgksinapathpatau mengirikan
(prasawya.

Selasar dan makara di ujung pipi tangga pada W@ di Padang Lawas
mengingatkan kita pada candi-candi dari masa Matakaino. Selasar yang
selalu ditemukan pada candi-candi masa Mataram Kogimberi kesan tambun.
Pada biaro-biaro padang Lawas terdapat selasamladdefar sekitar 1,5 meter,
terbuat dari bata. Tidak diketahui apakah dahulse#elilingnya terdapat dinding
pagar langkan karena hasil pemugaran tidak menkajukdanya pagar langkan.
Padahal di Biaro Si Pamutung, Pulo dan Bahal 2nditan fragmen pagar
langkan. Adapun Makara yang terdapat di Padang slamempunyai bentuk
khusus (meninggi) berbeda dengan makara candi-caydi Mataram Kuno yang
bentuknya membulahamun demikian makara dengan figur prajurit yamdaeat
di dalam mulutnya sudah ada sejak jaman MataranoKuoisalnya makara yang
ditemukan di daerah Prambaridn.

Pertanggalan biaro-biaro di Padang Lawas berdasaptasasti yang
ditemukan adalah dari abad ke-11-14 Masehi. Dakgarah Indonesia kundad
ke-11-13 Masehialah masa Kadiri, pada masa tersebut tidak baditalggalkan
bangunan-bangunan suci dan benda-benda arkeologyda Pada masa Kadiri
justru merupakan jaman keemasan sastra Jawa Kupaakédanyak dihasilkan
karya sastra Jawa Kuno yang sangat penting (Zo&dero#983: 23; Munandar
1992: 54). Beberapa sisa bangunan suci yang murmgasal dari masa antara
abad ke-11 M hingga awal abad ke-13 M adalah C&uwlah dan Candi Dadi
yang terletak di Kediri. Candi Gurah menurut SoeRmmerupakan mata rantai
penghubung antara kesenian Jawa Tengah dan Jawa, Kebab pada candi-
candi tersebut dijumpai ciri-ciri arsitektur Jawangah. Ciri-ciri tersebut adalah
didapatkannya bingkgpadmadan dipergunakannya hiasan makara pada ujung
pipi tangga. Sebenarnya ciri tersebut adalah klaag JTengah, tetapi jarang

'° Di dalam makara dari Prambanan terdapat figur mariaki-laki setengah badan dalam posisi
duduk tetapi kakinya tidak digambarkan. Tokoh teusememakai kalung dan gelang,
mahkota atau rambutnya yang digelung tumpuk ke, aiaghiri dengan ujung runcing,
matanya terpejam, kedua tangan memegang untaiagabysng mengalungi tubuhnya.
Bagian bawah tokoh berupa gigi-gigi makara (Bekempers 1959: gambar no 108).
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ditemui pada pada candi-candi Jawa Timur (Soekni®&9: 14-15; Munandar
1992: 54-55). Pada biaro-biaro Padang Lawas seliédumui makara, mungkin
karena biaro-biaro tersebut mulai dibangun selateal abad ke-11 M yaitu saat
di Jawa tidak banyak ditemui tinggalan arkeologhisgga masih meneruskan
tradisi yang biasa dilakukan pada candi-candi ndasa Tengah.

Monumen lain yang diduga didirikan pada masa Kealidlah Candi Dadi
yang didirikan di bukit dalam rangkaian Pegunun@éamjak dekat Tulungagung.
Bangunannya berupa batur berdenah bujur sangkarg ymda sisi-sisinya
mengalami penambahan sehingga denahnya berbenpéctissalip yunani.
Tinggi yang tersisa sekarang sekitar 4 m, di bagi@snya yang datar terdapat
lubang bulat sehingga diperkirakan dahulu ada sygvay berdiri di atasnya.
Candi Dadi diperkirakan dibangun paling awal dalabad ke-10 Masehi atau
abad-abad sesudahnya dan merupakan salah satwmbargjupa yang dijumpai di
Jawa Timur (van Lohuizen de Leeuw 1980: 282; Muaari®92: 55).

Mengenai patokan dalam penataan ruang atau bangégms Aris
Munandar dalam penelitiannya berpendapat bahwa daga patokan dalam

mendirikan bangunan suci yaitu :
1. Mengacu pada arah absolut

Berorientasi pada arah mata angin, letak gunungletak laut, misalnya:
Stonehenge berorientasi pada terbit dan tengge®nmgtahari; Bangunan-
bangunan megalitik yang ada di puncak gunung nmyaaliataran tinggi Pasemabh,
Gunung Padang, Lebak Sibedug, dll. Candi-candiadialmasa Hindu-Buddha
dibangun menghadap ke arah mata angin tertentainSké barat dan timur,
banyak candi berorientasi ke puncak gunung misabiang, Gedong Songo,
Sukuh dan Ceto; serta punden berundak di Gunungniggnngan dan Arjuno.
Candi-candi di dataran tinggi Dieng selain mengpakia arah mata angin, juga
ke arah puncak bukit di sekitarnya, demikian juginya dengan Penanggungan
(Munandar 2005: 18-19)
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2. Penataan berdasarkan posisi relatif

Penataan berdasarkan posisi relatif memiliki ciakni didasarkan pada
adanya ruang atau bangunan atau daerah yang métikatengah. Berdasarkan
titik tengah itu kemudian ditata ruang-ruang laimnyingga menjauh dari titik
tengah. Daerah titik tengah itu seringkali dianggapagai sumbu alam semesta
(the axis of the univerye Di sebelah kanan atau kiri bangunan ada ruang
peralihan dan wilayah sepi. Konsep tersebut tdrpda pembangunan kota kuno
yang umumnya berpusat pada kuil atau tempat ibdtemnudian didirikan pusat
pemerintahan, perdagangan, hiburan dan perkampu(iarodirjo 1977: 3:
Munandar 2005: 19).

Hampir semua arah hadap candi-candi di Jawa ad@atmur atau ke
barat, kedua arah itu merupakan pencerminan darmipan di dunia yaitu terbit
dan terbenamnya matahari. Berbeda dengan arah haap-candi di Jawa,
beberapa biaro-biaro di Padang Lawas menghadagngedra.

Ditinjau kenampakannya pada peta Sumatera secasealukehan dari
Padang Lawas, arah tenggara menuju ke arah Rigusd@wkar, Jambi, dan
Palembang. Seperti diketahui bahwa daerah-daerabbté merupakan daerah
pusat Kerajaan Melayu / Sriwijaya Mungkinkah arahggara merupakan arah
absolut dan ada hubungannya dengan Kerajaan Mélaguwijaya sebagai
kerajaan yang membangun biaro-biaro di Padang Lawas

3.1.2 Ragam Hias Arsitektural

Ragam hias arsitektural/konstruktif pada bangunamdic adalah bentuk
hiasan yang selalu dijumpai pada sebuah bangunai, gang jika ragam hias
tersebut dihilangkan atau tidak dipergunakan padaginan pokok akan
mengganggu keseimbangan arsitektur candi. Termgesunis ragam hias ini
misalnya bermacam-macam bingkai, stupa, relunganaesudut dan sebagainya.
(Munandar 1989: 277). Pada biaro-biaro di Padamngasaragam hias arsitektural
yang ada berupa Kemuncak, Stupa/stambha, Umpak,Ldpik. Pembahasan
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tinggalan di Padang Lawas yang dikategorikan datagam hias arsitektural
sebagai berikut:

3.1.2.1 Kemuncak

Beberapa kemuncak yang ditemukan di situs Padangd_#erdiri dari dua
macam bentuk yaitu kemuncak atap dan kemuncak jegghkan. Kemuncak atap
adalah hiasan yang dipasang pada puncak atap damdieberapa lapisan atap di
bawahnya. Kemuncak dapat menunjukkan sifat keaganwndi tersebut,
misalnya stupa akan dipasang pada puncak candirBude@dangkan kemuncak
dengan bentuk lingga, ratha dan amalaka menunjuldiEat agama Hindu.
Beberapa kemuncak atap yang ditemukan di Padangd derbentuk stupa,

stambha, amalaka; dan ratna.

S Y . s N e ]

Foto 132. Fragmen kemuncak dari Situs Pageran(Binia(Dok. S. Susetyo); Kemuncak
amalaka pada pagar langkan Candi Brahma, PramifBo&nPuslitbang Arkenas)

Kemuncak berbentuamalakaditemukan di Situs Pageran Bira, yaitu situs —
yang berada di daerah hulu Sungai Barumun- mermplag&kas candi yang sudah
beralih fungsi sebagai makam tokoh penyebar agatam|di daerah tersebut.
Kemuncak berbentukamalaka seperti yang terdapat di situs Pagaran Bira,
dijumpai sebagai kemuncak pagar langkan pada CRrathbanan. Berdasarkan
temuan itu, mungkinkah dahulu situs Pagaran Bireupskan bekas candi Hindu
seperti halnya Candi Prambanan? Apabila ditinjati situs yang terdekat dari
Pagaran Bira, adalah situs Porlak Dolok. Pada s$toidak Dolok ditemukan
prasasti yang terbuat dari batu pasir berbentuld, thggian atas berbentuk kepala

Ganda, dengan ukuran tinggi 50 cm, dan diameter 20Rnaisasti menggunakan

Universitas Indonesia 161

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



aksara Jawa Kuno, dan menyebut tahun 1245 M (Satet885: 25). Isi prasasti
memuat nama Sépati Rakanda R#a.

Adapun sejumlah kemuncak pagar
langkan berbentuk seperti miniatur candi
- ditemukan di Biaro Bahal 2 dan Pulo.
Kemuncak di Biaro Pulo dan Bahal 2
' masing-masing berjumlah sekitar 25, hal itu

. menunjukkan bahwa Biaro Pulo dan Biaro

" At .~ 4. Bahal 2 merupakan biaro yang cukup besar.

Foto 133 Kemuncak pagar langkan , Biaro Pulo (3Kusetyo)

3.1.2.2Stambha dan Stupa

Stambhaadalah tiang (pilar) yang terdapat tulisan (prs&®risi tentang
peringatan suatu kejadian. Arsteambhaadalah arca yang dibangun di atas tugu
untuk memperingati suatu kejadian. Di Indiambhamuncul dari tradisi agama
Buddha karenatambhatertua dibangun oleh Raja Asoka yang
beragama BuddhaStambha / pilar dalam arti kosmis
merupakan tiang/tugu yang menghubungkan surga denga
bumi (Comaraswamy 1975: 17; Setyaningsih 2001: 98).
Stambhaadalah tiang monolit dadharma stambhatau pilar
lambang kebajikan dan hukum kosmis (Kramrich 1988).

AdapunJaya stambhadalah tugu kemenangan berupa tiang

i f ‘T,?'l

|-I II.

/ W,
Foto 134 Stambha tertua yang dibangun oleh Rapkahdari India Selatan (Sumber:.
http://ccrtindia.gov.in/)

Biasanya pada tugu kemenangan tersebut dipahatkboals prasasti
(Ayatrohaedi, dkk 1978: 73).
Contohstambhalainnya misalnyastambhayang berbentuk arca sapi jantan

batu yang dibuat sebagai tanda kemenangan.

terbuat dari batupasiStambhatersebut berasal dari Rampurva, Bihar, India dari
abad ke-3 SM dan saat ini berada di Museum New iD&ldia. Stambha
berukuran tinggi 34 kaki, terdiri dari 3 bagianiiRg bawah adalah lapik
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berbentuk padma; bagian tengah berbentuk lempengan

lingkaran mendatar berhiaskan relief flora; danidagaling
“_ atas adalah figur sapi jantan.
Foto 135.Stambhadari Rampurva, Bihar, India abad ke-3 SM (Sumbtp://ccrtindia.gov.in/)

Di dalam mitologi Hindu,stambhajuga disebutskambha dipercayai
sebagai tugu yang mempunyai kekuatan kosmik. Kegaen bahwatambha
merupakan pengikat yang merupakan kombinasi astaga dan bumi. Beberapa
kitab Hindu termasuldtharva Vedamemberikan keterangan menges&@mbha
Dalam Atharva Veda sebuahstambhaada hubungannya dengan surga, yang
dideskripsikan sebagai tugu yang mempunyai kekuedamik (Kramrich 1955:
198).

Stambhayang banyak ditemukan di Padang Lawas
oleh Johanna Engelberta van Lohuizen de Leeuw uliseb
sebagai variasi bentuk stupa. Gambstambha yang
hampir utuh misalnysstambhayang berasal dari Biaro
Bahal 1 (Schnitger 1937 gambar 18). Stambha pada
gambar tersebut mempunyai bagian-bagian yang sama
dengan stupa. Seperti diketahui bahwa stupa terbagi
menjadi 5 bagian yaitupadn@sana, anda, harfka, yasti
dan chittra. Bagiananda biasanya berbentuihanta atau
pot Di Padang Lawas bagiaanda mempunyai bentuk
panjang dan selalu didukung oleh dasar (lapik) do@xik

lingkaran atau persegi empat.
Gambar 3.2 stambha dari Biaro Bahal 1 (Sumberig@ghml937 gambar 18)

Jika benar bahwatambhaPadang Lawas adalah variasi bentuk stupa, lalu
apakah sebenarnya stupa itu? Stupa awalnya berfunggkk menyimpan relik
Sang Buddha, relik pendeta atau orang suci. Stepasal dari agama Buddha
aliran Mahayana dari Negara Himalaya, Sri Lankay Baddha Therawada dari

daratan Asia Tenggara, yang datang di Jawa Temgala akhir abad ke-8 M dan
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awal abad ke-9 M. Beberapa candi di Jawa TenggertseCandi Sewu dan
Plaosan dikelilingi oleh beberapa stupa yang biesdindiri (Klokke 2003: 226).
Katastupaberasal dari akar kastupyang berarti gundukan, tumpukan yang

juga disamakan dengan kataitya yang berasal dari akar katda yang berarti
pula gundukanStupajuga disamakan dengadhatugarbha yang merupakan
rahim atau kandungan yang berisi relik. Di beberd@yegara Asia,stupa
mengalami perkembangan dalam hal bentuk maupun .ndhsalnya kata
dhatugarbhayang kelak menjadi katdagobadi Ceylon dan akhirnya menjadi
katapagoda Bentukstupacukup beragam ada yang berbendokne stupdstupa
kubah),terrace stupa(stupa berteras seperti Candi Borobudur), waver stupa
(stupa menara) seperti halnyagoda(Nath 1980: 2; Setianingsih 2001: 97-98).

Stupa dibedakan menjadi tiga yaitu stupa yang naamp bagian dari suatu
bangunan, misalnya kemuncak; stupa yang berdidiseatau berkelompok tapi
masing-masing merupakan bangunan lengkap sepeadbBdur dan; stupa yang
menjadi pelengkap kelompok selaku candi perwanerseKalasan, Plaosan dan
Banyunibo (Soekmono 2005: 40).

Stupaadalah unsur bangunan candi yang dipasang dirb&grauncak dan
merupakan ciri bangunan candi berlatar kegamaardiizydkhususnya Buddha
Mahayana. Di Indonesiatupa mulai muncul pada abad ke-8 M yaitu ketika
Buddha Mahayana dianut oleh para penganutnya, rsahyoelemahnya aliran
Buddha Hinayana. Stupa-stupa didirikan dengan wkbexvariasi yaitu ukuran
kecil dengan diameter antara 4 - 20 cm terbuat tdaah liat dengan bantuan
cetakan perunggu; dan dalam ukuran yang sangayatadeperti stupa Borobudur
(de Leeuw 1980: 277). Stupa-stupa kecil disestupika ditemukan berjumlah
ratusan misalnya di Pejeng, Tatiapi, Blahbatuh 8aririt (Bali); Situs Gumuk
Klinting, Banyuwangi; Candi Borobudur; Candi Gergormrowulan; dan lain-
lain. Votive tersebut digunakan dalam beberapa abad dan catakanungkin
diimpor dari India.

Berdasarkan telaah de Leeuw stupa dapat diklasik&a dalam 2 bentuk
yaitu pot shapgberbentuk pot) dabell shapgberbentuk genta). Stupa berbentuk
pot shapedihiasiband dengan 4 atau 8 rangkaian bungaiiandeg. Beberapa
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bagian dasar stupa berbentuk segi empat dan diyatéerupa bentulotus yang
diakhiri oleh bentulanda Berdasarkan penelitian de Leeuw juga diketahbwaa
di atasandabiasanya terdapa&hattra (payung) yang jumlahnya bervariasi yaitu
1, 3,5, 7,9, dan 11 (de Leeuw 1980: 278). Stutien berpendapat beberapa
chattra mungkin berhubungan dengan abu jenasah tokoh gengpan dalam
stupa tersebut. Pendapatnya didasarkan pada atap yaeg terdapat di Bali,
yang dihubungkan dengan status pembangunnya dam ldikubungkan kepada
dewa siapa meru tersebut didirikan. Salah saturd@ah meru untukSri
Kesalvarmmadeva seorang penganut agama Buddha yang padizpabad ke-9
Masehi (de Leeuw 1980: 279).

Pada relief Candi Borobudur terlihat bahwa peneerpatupa bervariasi
yaitu: stupa didirikan di ruang terbuka tanpa athpuang terbuka dilindungi oleh
atap; dan stupa yang berada dalam ruangan candjg&@baran relief tersebut
merupakan hal penting karena pada kenyataannya slugndonesia selalu
ditemukan pada ruangan terbuka tanpa atap, tiad@uwa stupa berada dalam
bangunan pemujaan (de Leeuw 1980: 278).

Selain stupa sebagai bangunan biaro perwara, dangadlawas juga
ditemukan fragmen stupa dengan diameter sekitarefennterbuat dari batu
maupun bata. Fragmen stupa dari bata hanya ditemdkéBahal 1, namun
fragmen stupa dari batu ditemukan di Si Pamutun@a8gkilon, Bahal 1, Bahal
2, Bahal 3, Pulo, dan Tandihat 1. Stupa dengamamkrelatif kecil (miniatur
stupa) yang terdapat di Sumatera diduga merupadédamjltan tradisi dari linga-
stupa di Jawa Tengah.

Pada sisi-sisi stupa, kadang juga digambarkan auogat tokoh
DhyanibuddhaMajupuria 2000: 49)Dhyanibuddhaadalah nama umuiBuddha
dalam meditasi. la adalah emanasi degibuddhadan umumnya terdiri dari 5
yang merupakan satu kelompok, kelimanya mereprasi&an 5 elemen kosmis.
Kelima Dhyanibuddha tersebut disebutn@atattagatha yang merupakan inti
ajaran Tan@tyana (Magetsari 1997: 367). Arca-arca Thgtta di Candi
Borobudur misalnya, dapat dikenali dengan mudal slkap tangan dan arah
hadapnya. Aksobhya menghadap ke timur, digambadeéam sikap tangan
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bhimisparsa-mudr (tangan kanan menyentuh tanah) tangan kiri daléaps
dhyana; Ratnasambhava menghadap ke selatan digambdakamn sikap vara-
mud@ (mengajar, dengan sikap tangan kanan seperti Akgsohamun dengan
telapak tangan menghadap ke atas; sedangkan tamgalalam sikap dhjna);
Amitaba menghadap ke barat, digambarkan dalamaniénynuda (meditasi,
kedua tangan terletak di atas pangkuan, denggmtetangan menghadap ke atas
yang kanan di atas yang kiri; Amoghasiddhenghadap ke utara, digambarkan
dalam abhaya-muar{menolak bahaya, tangan kanan sebatas siku dikamjde
depan dengan telapak tangan dihadapkan ke depanugeng jari menunjuk ke
atas; tangan kiri tetap sepertdhyana). Vairocana berkedudukan di tengah,
digambarkan dalam dharmacakra atau bodhyagiri-ipugaitu sikap tangan
berada di depan dada, tangan kanan berada di aatgant kiri, kedua telapak
tangan dalam sikap ibu jari dan kelingking bertgiMagetsari 1997: 367-368).

Majupuria juga menegaskan bahwa Vairocana tidakmlagdigambarkan
pada sisi-sisi stupa, meskipun ada juga yang meniggkannya. Vajrasattva
kadang-kadang juga ditambahkan dalBimyznibizddha (Majupuria 2000: 49).
Salah satistambhayang ditemukan di Padang Lawas, yaitu dari Biavadgong
pada keempat sisi bagian atas digambarkan emp@abayanibizddha (lihat Foto
36 & 37 him. 45-47). Berdasarkan data tersebut tddipastikan bahwatambha
dari Biaro Tandihat 3 fungsinya sama dengan stupa.

Stambhayang utuh diperkirakan terdiri dari lapipddestal yang biasanya
berupa lapik padma atau lapik segi empat (lapiki)yddi atas lapik tersebut
ditempatkan (dipasang dengan pasak) bagian tersgambha yang bagian
bawahnya berhias kelopak padma dan pelipit-pghipibs dengan ukuran makin
mengecil. Di atasnya terdapat bagian yang berbesg&yerti stupa meninggi,
kadang-kadang adaand (pelipit polos) di tengah, kadang-kadang tidakgian
atasnya berhiaguirlande (untaian lengkungan) dengan pola kepala kala tian/a
kala bermata satumonoclg. Juga ada untaian (motif) bulatan. Bagian yang
berhiasguirlande merupakan bagian atas anda. Di atasnya kadangweatia
segi 4 dengan relung-relung kecil berisi relief Bod, sudut-sudutnya ditempati
singa.
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Puncakstambhaberupachattra (payung) bersusun makin mengecil ke atas.
Sayangnya bagian payunghattra) tersebut tidak pernah dijumpai lagi. Contoh
stambha utuh hanya diketahui dari fetambhadari Bahal
1 yang ada him 162. Tetapi diperkirakarambhayang
lain dahulu juga berbentuk seperti dalam gambaebert.
Chattra mudah rusak dan hilang dapat dimengerti karena
ukurannya kecil, posisinya di ujung paling atas)irsgga

jika jatuh pasti bagian tersebut yang hancur Ielifulu.

Foto 136 Stambha dari situs Longgong (TandihaD8k( S. Susetyo)

Apakah sebenarnya fungstambh®& Schnitger mendugstambhadibuat
berkaitan dengan pemujaan Buddha, mungkin berkaltrgan memperingati
perkawinan, kelahiran, kemenangan, atau peristia@ [(Schnitger 1937).
Pendirianstambhadiyakini dapat mencegah bahaya yang berasal @&uatan
magis. Hal menarik adalastambhamerupakan unsur bangunan yang khas dari
biaro-biaro di Padang lawas. Di kompleks percandiaiawa tidak ditemui unsur
bangunarstambhayang ada hanya bentuk miniatur stupa.

Stambha dari Si Soldop memperlihatkan bemibkllus secara naturalistik
(Schnitger 1937: plate XXVI). Menurut de Leeuw héntmaturalistik tersebut
menekankan kesinkretismenya, atau menunjukkan tearak
tantrik. Tinggalan dari Sisoldop tersebut sungguhgguh
menggambarkan stupa dan lingga adalah satu (s&takini
menggambarkan bahwa agama Buddha di Sumatera
menunjukkan pengaruh tantrik yang kuat (de Leeu®019
285). Stambha-stambha Padang Lawas tersebut marupak
pengaruh dari India Selatan, hal ini dilihat daiadan

@ bermotif singa dalam posisi berdiri.
Foto 137. Stambha dari Situs Si Soldop (Dok. B.Rrib)

Pada kuil Shore Temple di India Selatan yang dibangada masa
pemerintahan Raja Simha (Narasimha Il), Rlarhbha dalam bangunan

mandapa dihiasi dengan motif singa dalam posislibhéBrown 1959).
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Bagian bawah (lapik)stambha pada umumnya berbentugadmasana
Padmasanasebenarnya adalah tempat duduk yang diwujudkaanddentuk
teratai (di Bali). Bentuknya merupakan perkembangan tahta batu masa
prasejarah. Bentuk bangunannya tinggi dengan badgesar berbentuk bunga
teratai yang biasanya berdaun buga delapata(dalg setiap daun dianggap
melambangkan dewa atau saktinya sebagai sifat lk@makaan Tuhan. Puncak
bangunan berbentuk kursi dan tidak beratap. Memupdakmpat untuk memuja
Siwa Aditya sebagai manisfestasi Sang Hyang Widitakeya berada dalam
bangunan suci biasanya di bagian jeroan (Magedkkril979: 129).

s By

Foto 138. stambha bagian bawah (lapik), tengahatis(Dok. S. Susetyo)

Di Sumatera Selatan terdapstambhayaitu yang dijumpai di Candi 1,
percandian Bumiayu (Tanah Abang). Berbeda dengamkdta Padang Lawas,
stambhaBumiayu terbuat dari batu laterit terdiri atas lmmen gajah, gana dan
singa. Perpaduan gajah dan singa atau gajasimhalbalitemukan di Jambi
sebagai arca mandiri; atau sebagai pengapit sandera Buddha
di Jawa Tengah. Bambang Budi Utomo memperkirakamnvha
stambha dengan tiga makhluk tersebut merupakan
. candrasengkalayang mungkin menjadi petunjuk pertanggalan
Bumiayu.Candrasengkalani mengacu pada tahun 818 C (Singa
8, gana 1, gajah 8) atau 896 M.. (Satari 2002:.18a stambha
dari Bumiayu disebut stambha karena bentuknya tisggerti
tiang. Stambha dari Candi 1 tersebut belum diketahu

penempatannya semula.
Foto 139. Stambha dari Candi 1 percandian Bumi@ymatera Selatan (Dok. S. Susetyo)
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Stupa-stupa berukuran kecil di Sumatera mungkinupakan kelanjutan
dari tradisi dari lingga-stupa di Jawa Tengah. dikdawa stupa untuk monumen
tempat abu jenasah. Yang menarik, di Sumatera diapar, berdiri sendiri dan
linga-stupa kecil sama-sama mempunygaida yang panjang. Sementara di
Sumberawan dalam waktu yang bersamaan dengan lkdglabn di Padang
Lawas, stupanya tidak mempunyaida yang panjang seperti di Sumatera (de
Leeuw 1980: 285).

Mengenai gaya seni Padang Lawas, Satyawati Suleicerderung
menggunakan istilatHindu-Batak untuk hasil budaya (seni bangun dan seni
pahat) di Padang Lawas. Satyawati Sulaiman jugaakneybahwa di kawasan
ini tidak terpengaruhi India Selatan. Pendapat &edyi Suleiman ini mendapat
penolakan dari L.Ch. Damais. la tidak terlalu sewg¢ngan istilah Hindu-Batak
dan lebih cenderung menyebut tinggalan di Padangatadengan istilah
Sumatera Purbakala

Terjadinya pendapat tersebut tentunya didasarkda pangamatan yang
telah mereka lakukan di kompleks percandian Padamgas. Berdasarkan
pengamatan terhadap sejumlah temuan stambha w&rsgus di Padang Lawas
tampak ada indikasi bahwa ciri-ciri seni hias peéeidawa Timur ditemukan di
sini. Seni hias yang dimaksud adalah seni hiaspleeuntaian mutiara yang
mengelilingi seluruh permukaastambhayang berbentuk segi delapan. Motif
hias untaian mutiara ini dapat ditemukan pada ssédh genta perunggu yang
ditemukan di Jawa Timur. Genta tersebut kini tepgim di Museum Nasional
dengan nomor inventaris 6440. Genta tersebut marpilincak yang berbentuk
vajra bergigi lima dan badan genta berupa stupa dilolgsi pola bunga seroja
dengan hiasan untaian bunga (Jan Fontein, 197)1:158
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Jika dugaan adanya pengaruh gaya seni masa Jawa Jaofa sejumlah hasil
budaya Padang Lawas ini benar, maka hal tersebkénkah sesuatu yang
istimewa mengingat pada paruh pertama abad ke-lrhjdé®m Majapahit
mengembangkan pengaruhnya sampai ke daerah Padaag keperti yang telah

disebutkan dalam naskah Nagarakrétagama.
3.1.2.3 Kala-Makara

Pada kepurbakalaan Padang Lawas hanya ditemukakathugang berasal
dari Biaro Si Sangkilon dan Biaro Bahal 2. Kedukkarsebut saat ini pun sudah
tidak dapat dijumpai lagi. Keberadaan kala dari dPgd Lawas diketahui
berdasarkan catatan Schnitger yang berkunjung kiargalLawas pada tahun
1930.Kala adalah sejenis binatang yang dikenal dalam mitol@gjam arkeologi
kala digambarkan sangat menyeramkan yaitu bermatatoh mulut menganga
sehingga taring yang besar tampak menonjol. Hi&s#m biasanya ditempatkan
di tengah bingkai atas pintu candi atau relung (sayi dkk.: 1979: 107).
Penggambaran kala pada kepurbakalaan masa JawahTerganya dilengkapi
dengan makara, sedangkan pada masa Jawa Timuwkdifgrdengan naga.

Kala menurut Zoetmulder adalah dewa maut dan penghatetapi juga
merupakan bentuk lain dewRudra yaitu dewa perusak dalam bentuknya yang
dahsyat; atau nama lain Dewava dan kadang-kadang sebagai abdi Dewa Yama
(Zoetmulder 11, 1995: 958). Kala diciptakan olehvizeSiwa untuk membunuh
raksasa yang sakti. Selanjutnya ia mengatakan baheraurut legenda Hindu
bahwa kepale&Kala menggambarkan kepala raksasa yang berrRata yang
pada waktu memperebutkan air amrta atau air kehdBRahusempat meminum
Amrta tersebut namun belum sempat tertelan, kepahaiditebas dengan senjata
oleh Dewa Indra. Akan tetapi karena Amrta tersdieldh menyentuh bagian
mulutnya, maka kepala Rahu tetap hidup sepanjarsg,nmeskipun tanpa dagu
bagian bawah. Selanjutnya dikatakan bahiela juga merupakan lambang
keabadian dan dilukiskan dari bentuk mutiara yamgantung dari mulut bagian
atas (Miksic 1996 ; Susanto 1998: 18).
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Penempatan kala pada ambang pintu adaorpel berkaitan dengan
perannya sebagai dewa penghancur (dewa perusaiigadambang keabadian
(bentuk kepaleRahy: sebagai bentuk lain dari deviawa; atau bersami¥ama
sebagai abdi dewsiwa (Gupte 1972: 42 dan 68). Penggambaran kepdadia
dalam arsitektur bangunan candi baik Hindu maupuddBa selalu dikaitkan
dengan makara sebagai hiasan pada pipi tangga elanjutnya Zoetmulder
mengatakan bahwa makara adalah binatang laut yigagadikan dengan bentuk
buaya, hiu atau lumba-lumba dan hanya terdapaldimdmitologi Hindu, makara
adalah lambang Kamadewa yang juga sebagai lamhatag(£Zoetmulder | 1995:
637; Susanto 1998: 18).

Relief kepala kala selalu dilukiskan dengan matalotoe mulut
menyeringai untuk menampakkan gigi dan taring-tanya di sisi kanan/kiri,
lidah terjulur, rambut panjang dan lebat beruraatis kepala yang membentuk
bidang segi tiga. Kemudian dilanjutkan dengan matifur-suluran sebagai
gambaran sirip badan makara yang menjulur di kamn danan, Kala seperti
definisi tersebut terdapat di Candi Borobudur damdi Prambanan. Pada masa
yang lebih muda kepala kala dilengkapi dengan deyuah dan ditemukan pada
kala Plaosan Lor, Jawa Tengah. Selanjutnya padadeeiawa Timur kepala kala
ini memiliki sepasang tangan kanan dan kiri dalasig dilipat ke depan, kedua
ujung tangannya diletakkan di bawah ujung bagianutmkanan/kiri dan dagu
bawah. Penggambaran Kala sebagai tokoh yang mdsaakuéersebut karena
perannya sebagai penolak bala (Susanto 1998: 18).

Seiring dengan perkembangan penelitian maka pehgapg mengatakan
bahwa kala tanpa rahang dan dengan rahang dapatguif@akan untuk
mengetahui kronologi suatu candi, sudah tidak dagagrtahankan lagi. Pada
Candi Kedulan terdapat kala dengan jenis cukup gaena Kala-kala yang
diletakkan pada bagian ambang pintu masuk pagakén dan pintu bilik
digambarkan tidak demonis dan memiliki rahang badah tangannya memiliki
cakar. Sedangkan kala yang ditempatkan pada bbglakang pagar langkan dan
relung-relung digambarkan berwajah demonis dark ttdamiliki rahang bawah.
Semua kala digambarkan secara naturalis kecualiyleadg ditempatkan
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pada relung bagi arca Mahakala dan Namdra yang digambarkan dengan
bentuk sulur-suluran. Penggambaran kala yang dik@madalam motif sulur-
suluran juga ditemukan pada kala di atas relungdialla dan Nandicwara pada
Candi Sambisari. Adapun bentuk Kala dengan rabamgah pada ambang pintu
masuk Candi Kedulan bentuknya mirip sekali dengzla kang terdapat di candi
perwara utara Candi ljo (Tim Penelitian 2005: @6dla dengan rahang bawah
dijumpai juga pada ambang pintu masuk candi inBlojwan yang berasal dari
pertengahan kedua abad ke- 9 M (Bernet Kemperfd&ovekmono 1974: 53).

Kala biasanya berpasangan dengzakara(hewan mitos gabungan antara
gajah dan ikangajaming. Makara pada biaro-biaro di Padang Lawas dibuat dari
batu meskipun biaronya dari bata. Makara tersebetupakan komponen
bangunan yang dipasang pada pipi tangga bagianhbafeampir semua makara
Padang Lawas yang ditemukan sekarang pada kondiak,r aus, atau hanya
tinggal fragmen.

Pola hias makara yang dikombinasikan dengan kdgst (kala makara)
merupakan pola hias yang biasa ditemukan pada-candi Jawa Tengah. Pada
candi-candi Jawa Timur makara tidak lagi digunalsmbagai penghias pipi
tangga. Dari biaro-biaro di Padang Lawas dilaporteaholeh Schnitger) adanya
kepala kala pada beberapa candi, seperti
_ ~ Sangkilon dan Bahal 2. Hanya saja sekarang
2 {: kepala kala itu tidak ada lagi. Adanya kepala kala

membuktikan bahwa dahulu pola hias kala makara

dipakai di percandian Padang Lawas.
Foto 141. Kepala Kala dari Biaro Si Sangkilon @F&@chnitger 1937)

Makara pada biaro-biaro di Padang lawas mempunyaiyang khas,
berbeda dengan makara Jawa Tengah, karena bentylamgga lebih terkesan
meninggi, sedangkan makara Jawa Tengah lebih terkesembulat. Hampir
semua makara di Padang Lawas mempunyai tokohdkkidi dalam mulutnya,
kecuali sepasang makara dari Bahal 2 yang memptigsan pola sulur di dalam
mulutnya. Deskripsi makara secara rinci sebagaiikiier Bagian depan:
puncaknya membulat, berhias bunga mekar bersusugatg masing-masing
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mempunyai untaian benang sari. Di dalam mulut pat#okoh laki-laki (bukan
raksasa) yang digambarkan berdiri tegak, berdiringike kiri atau ke kanan,
jongkok atau hanya kepala dan dada yang digambarKakoh tersebut
bermahkota tinggi, memakai jamang, hiasan telirk@ung, gelang lengan,
upawita dan gelang. Kainnya berpola hias ‘jlamprang’ agawis-garis tegak,
panjang kain sampai di atas lutugjronnya sampai asana. Tangan kanannya
memegang pedang, tangan kiri memegang perisai ssi&at tangkai lotus. Di
sekeliling tokoh ini terdapat garis-garis melintasgperti menggambarkan sinar.
Mulut makara yang terbuka memperlihatkan deretan ygng runcing, di sudut
mulut terdapat taring ke atas dan ke bawah. Dagiabatengah juga mencuat
taring panjang sampai ke atas mata. Barangkali ngglyg menggambarkan cula.
Beberapa makara tidak mempunyai taring panjang.

Pada bagian samping (kanan dan kiri) digambarkamggnian rahang
berbentuk lengkungan dengan bagian atas membwdatuBlengkungan tersebut
bervariasi, ada yang melengkung, membulat, ada yegak mengarah ke atas.
Bagian bawah lengkungan tersebut berhias pola ,sullir sampingnya
digambarkan mata dan bulu mata yang panjang-panfargggambaran mata juga
bervariasi, ada yang lonjong, terkesan mata s, yang agak bulat. Di bawah
mata digambarkan daun telinga. Bentuk daun telingapervariasi, ada yang
runcing seperti daun, ada yang persegi, ada yarngnglaing seperti kipas.
Bagian bawah sisi makara tersebut menggambarkagartaatau kaki depan
binatang, yang digambarkan memakai gelang lendayu(d, jari-jarinya
kadang-kadang mirip cakar. Di luar bagian-bagiarseteut seluruh bidang
samping makara dihias dengan pola hias sulur.

Bagian atas makara merupakan bagian belakang makada umumnya
berupa bidang miring ke bawah. Bagian ujungnya kgdeadang panjang, karena
dipasang ke dalam pipi tangga. Bidang yang mirifigad dengan pola sulur
gelung (ecalcitran) yang diisi dengan garis-garis tegak membentulopadt
bunga. Kadang-kadang tidak merupakan sulur geletapit bulatan-bulatan saja
yang tidak bertolak belakang, pola isiannya tetamas yaitu garis-garis tegak
yang membentuk kelopak bunga.
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Makara Padang Lawas dengan tokoh manusia di muautny
memperlihatkan persamaan dengan makara dari Balkah seperti di Padang
Lawas tersebut ditemukan juga di Kamboja (Khmerjgtham (Campa) dari
Dong Duong dan Chanh Lo (Mulia 1982: 141). Olehekar itu Rumbi Mulia
berpendapat bahwa gaya seni dan arsitektur kepaldzak di Padang Lawas
sangat mirip dengan yang berada di daratan Asigdgaea. (Mulia 1980: 22).

i‘u» b

Foto 142. Tiga tipe makara Padang Lawas: Makargatefigur prajurit dalam posisi berdiri,
jongkok, dan makara dengan hiasan flora (Dok. Se§o).

Makara dengan figur manusia berada di mulutnyanmditein juga di
Prambanan, makara tersebut saat ini berada di Musefi Asiatic Art,
Amsterdam. Makara berukuran tinggi 95 cm, di dalarakara terdapat figur
wanita berdiri miring ke kanan, kaki kiri lurus d&aki kanan ditekuk. Tangan
kanan memegang gada yang ditumpukan pada tanah,
sedangkan tangan kiri patah pada pangkal lengakohro
tersebut memakai kalung dan gelang, mahkota atau
rambutnya yang digelung tumpuk ke atas, diakhingae
ujung runcing, bagian wajahnya aus. Bagian bawkbhto
berupa gigi-gigi makara. Sedangkan di bagian at@ampat
patung singa dalam posisi mau menyerang, keduatang

mencengkeram, mata melotot dan mulut terbuka, tempa

lidahnya terjulur (Bernet-Kempers 1959: gambar 68)1
Foto 143 Makara dari sekitar Prambanan (Sumberésétampers 1959)

Makara dengan figur pendeta dalam posisi dudukilaedengan sikap
tangananjalimudraditemukan di Candi 3, situs percandian Bumiayum&tera
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Selatan. Makara terbuat dari terakota dengan uktirgjgi 1 meter, dengan
kondisi arca sudah terpecah-pecah sehingga tidpkt d#ideskripsikan secara

detail.
3.1.2.4 Umpak

Umpak adalah jenis pondasi yang terbuat dari batlesit atau jenis batu
lainnya, terletak di atas permukaan tanah sebaggadt kedudukan tiang. Bentuk
dasar umpak adalah trapezium, bulat, perseqgi diastai@m. Ada jenis umpak yang
dilubangi di sisi atasnya agar tiang dapat dimaaokie dalamnya, dan ada pula
jenis yang tidak dilubangi dan tiangnya diletakkamgsung pada sisi atas umpak
(Oesman 2008: 393).

Pada biaro-biaro di Padang Lawas ditemukan umpgbakrdalam berbagai
ukuran, polos maupun berhias. Jenis umpak yangik#isadalam tulisan ini
belumlah mencakup seluruh umpak yang ada di Patdamgs, namun hanya
diambil beberapa contoh yang mungkin dapat mewakili

T o B e ey 50N |

Foto 144 Tiga variasi umpak yang ditemukan di dRadang Lawas (Dok. S. Susetyo)

Bentuk umpak setidaknya ada 4 macam yaitu umpak exagat polos
dengan lubang berbentuk segi empat di bagian teygahumpak seperti ini
terdiri dari berbagai variasi ukuran; Umpak dendaagian pinggir berhias
kelopak padma dan di bagian tengah terdapat lotmergentuk segi empat;
umpak dengan bentuk menyerupai miniatur candi yeetdiri dari 3 bagian,
bagian bawah dan atas mempunyai pelipit dan batgiagahnya menjorok ke
dalam. Di permukaan atas umpak jenis ini juga featldobang berbentuk segi
empat; Umpak segi empat dengan bagian tengjakentuk lobang segi tiga serta
terdapat cerat menyerupai cerat yoni. Nampaknyaalngmis ini adalah umpak

yang belum jadi, yang ditemukan di situs Pageraa.Bi
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Di samping umpak ditemukan juga fragnteihaster yaitu tiang segi empat
yang menempel atau bersandar pada tembok. Sekara $ebenarrnya fungsinya
adalah penahan tembok yang disandarinya dan buldaamgai penahan bagian
bangunan yang ada di atasnya. Umumnya tiang-tiang
itu dibuat di sudut sudut bagian luar candi ataupun
menjadi batas antara bidang hias, jadi fungsinya
hanya sebagai hiasan (Ayatrohaedi, dkk 1978: 128).

Foto 145. Fragmen pilaster dari Biaro Bahal (DakSSsetyo)

Berdasarkan temuan berbentuk umpak-umpak  tersedpat ddipastikan
bahwa bangunan perwara di Padang Lawas menggutiakgrtiang dari bahan
non permanen, besar kemungkinan atapnya juga tedbuagbahan non permanen.
Bangunan-bangunan tersebut adalah biaro-biaro pgryang difungsikan untuk

melakukan atau menyiapkan kegiatan upacara keagamaa

3.1.3 Ragam Hias Or namental

Ragam hias ornamental yaitu ragam hias yang besraarbmerupakan
hiasan. Jika ragam hias jenis ini ditiadakan dabush bangunan candi, tidak
akan mengganggu keseimbangan arsitektur candi.dDekafta lain tidak mutlak
adanya pada tiap candi, misalnya adapdbster, antefix (simbar)relief hias
ataupun relief cerita (Munandar 1989: 277). Padaukekalaan Padang Lawas

unsur hiasan ornamental yang ditemukan berupd,rigipk dan arca penjaga.
3.1.3.1 Relief

Dibandingkan dengan candi-candi di Jawa, biarosbidr Padang Lawas
boleh dikatakan miskin relief. Apalagi karena kandiiaro yang sudah semakin
rusak, relief yang dahulu menghiasi biaro juga ikugak. Sampai saat ini yang

diketahui pada dinding biaronya mempunyai reliedladd biaro-biaro Pulo, Bahal
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1, Bahal 3, dan Si SangkildhRelief-relief tersebut dapat dikategorikan menjadi
5 jenis berdasarkan bentuk pahatannya yaitu r¥lédsa menari, Relief singa,
Relief tokoh manusia dengan kelamin dipahat jalelsef motif flora, dan relief

telapak kaki dan tangan.
a. Relief Yaksa menari

Dari Biaro Pulo yang sudah runtuh didapatkan refsig dahulu dipasang
pada sisi dinding batu biaro. Di sisi selatan 5ilpamsi utara (pipi tangga) 2
panil, di sisi barat dan timur, masing-masing 2ilpasiief. Hanya 5 yang masih
dalam kondisi agak baik, sekarang disimpan di Mos@&lasional, Jakarta. Relief
tersebut dipahatkan pada panil batu, menggambaskamg berwajah binatang
(sapi jantan dan gajah) dan raksasa dalam sikapanmeGerakan tarian
digambarkan secara ekstrem (kaki terbuka lebar,kedti diangkat ke atas, badan
meliuk-liuk), mungkin menggambarkan tarian dalataai keagamaan. Pada salah
satu bidang reruntuhan biaro masih tampak reliebpdinding bata berupa pola
hias geometris.

Manusia berkepala binatang yang sedang menaribtérslalah Yaksa.
Yaksa (Sansk) berasal dari India adalah makhlulg yarmasuk dalam golongan
makhluk gaib yang tinggal di hutan dan dianggapagaeb sumber kehidupan
karena  pertanian dan perladangan subur  berkat
perlindungannya. Hal ini menyebabkan yaksa mendapat
pemujaan secara khusus oleh penduduk yang berlkegemt
Dalam pantheon dewa, Yaksa merupakan dewa pendgmpin
Di India arca Yaksa sudah ditemukan pada beber@oa a
' sebelum masehi dan mungkin merupakan tradisi lamjdari

kebudayaan Harappa.
Foto 146 Relief Yaksa menari dari Biaro Pulo (DBky Soedewo)

Yaksa pertama kali ditemukan di Parkham India pada tahun SM,
kemudian dijumpai pada stupa Bharhut dari abad, Rdethura berbentuk yaksa

! pembahasan relief hanya terbatas pada reliefgipatpatkan pada dinding biaro, tidak
termasuk relief yang dipahatkan pada media laimimys lapik arca.
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bersama makhluk lain sedang memuja stupa (untukiiBa)d Tugas yaksa sebagai
pelindung kemudian berkembang menjadi Dwarapalajaga pintu masuk, baik
di bangunan maupun halaman (Mulia 1982: 141-142).

Relief manusia berkepala binatang di Pulo dengaakgbadan berlebih-
lebihan seolah sedang menari sambil mabuk, rambautpgnjang Kkeriting
menggambarkan yaksa. Relief Yaksa menari sepertiijumpai juga di Bantey
Srei, Kamboja, berupa yaksa berkepala singa, mpdget kakatua. Fungsi yaksa
di Banteay Srey sebagai penjaga karena terletghabang-pasangan. Menurut
dongeng di India, Yaksa sangat mudah berganti kedampaknya pemahat di
sumatera sudah mengerti dongeng ini sehingga mgkaanya dalam bentuk
relief sesuai dongeng dari India. Pada Biaro Peleef yaksa yang sedang menatri
dengan gaya berlebihan tersebut menunjukkanksi@rawa(Mulia 1982: 143)..

Relief yaksa sedang menari dipahatkan juga padaBiako Bahal 1, yaitu
pada sisi selatan dan utara, masing-masing sis3 @aail penari yang dipisahkan
oleh panil pilar polos. Semua raksasa meringis neelijatkan giginya, hiasan
telinganya berbentuk bulatan besar, memakai gelangan keyira), gelang
tangan, dan gelang kaki. Kainnya sangat pendekyahaampai di tengah paha,
tetapi wironnya berlipit-lipit, tergantung di andakaki panjangnya sampai tempat
berdiri. Benda di tangannya tidak jelas, tetapi gyaiag membawa pedang, yang
lain mungkin tidak membawa apa-apa, satu tangargkia ke atas.

Sikap kaki menunjukkan gerakan yang kuat, misalsgi kaki diangkat,
kaki yang lain sedikit ditekuk atau telapak kakbigka lebar, kaki kanan ke arah
samping, kaki kiri ditekuk. Menurut Rumbi Mulia ygk Padang Lawas mirip
dengan yaksa di Borobudur. Relief yaksa
dijumpai juga di Candi Mendut sebagai
atawaka yang sudah insyaf dan kemudian
menjadi  pengikut Buddha yang taat,
sebelumnya ia merupakan pemakan anak-anak

(Mulia 1982: 145).
Foto 147 Relief Yaksa menari, Biaro Bahal 1 (D®kSusetyo)
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b. Relief Singa

Di antara biaro-biaro di Padang Lawas, Biaro Bdh&#rmasuk biaro yang
kaya akan hiasan relief meskipun kondisinya semaik® Relief singa terletak di
sisi timur (kanan kiri penampil) masing-masing satelief, sisi selatan
mempunyai 4 relief, sisi barat 6 relief dan utanelef singa. Pada deretan relief
singa di sisi barat tampak ada singa jantan dagasipetina. Relief yang
menggambarkan singa sedang mengaum dalam sikagngenk terdapat pada
dinding batur biaro. Kedua kaki depan singa lukeki belakang terbuka, di
samping luar kaki depan. Mulut singa menyeringagtanbulat besar, surai
digambarkan di bawah dagu.

c. Relief tokoh manusia dengan kelamin dipahat jelas

Relief tokoh manusia (mungkin raksasa) dengan ptgsk.terdapat di
Biaro Bahal 1 tepatnya di ambang kanan kiri pintasok. Relief tersebut tidak
jelas lagi sesudah pemugaran candi. Penggambaaarkelamin yang dipahat
dengan jelas menunjukkan sifat tantra pada BiattaBA Penggambaran penjaga
yang dipahatkan pada dinding biaro nampaknya m&eampaengaruh gaya seni
Chola. Pada kuiGanggaicholapuram, figupenjaga kuil dipahatkan pada dinding
pintu gerbang menuju kuil dengan teknik relief g§nguil Ganggaicholapuraam
adalah kuil yang dibangun untuk raja Rajendra [180033M) (Brown 1959:
104).

d. Relief motif flora

Relief untaian pita berup@uirlande (untaian lengkungan) terdapat di
sekeliling bagian atas atap yang berbentuk stufiganlo Bahal 1. Relief tersebut
sekarang juga sudah tidak jelas lagi. Relief yaggpa untaian bungai atau biasa
disebut guirlande lazim terdapat pada candi-candawa, biasanya relief tersebut
terdapat di bagian pelipit atas dan tubuh candntldenya seperti gantungan pita
naik turun dan di tempat-tempat tertentu dengaakjgang sama keluar bunga

mekar. Guirlande banyak menghiasi candi masa Klasik tua sepertidCan
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Borobudur, Prambanan, dan jarang dijumpai padai«amii mana klasik muda
meskipun dijumpai di Candio Ngetos dan Jago (Muaarid®99: 55). Pada biaro
Bahal relief untaian bunga sangat berbeda jikantdilmegkan dengamuirlande
yang ada pada candi-candi di Jawa.

Relief bergambar ceplok bunga dibingkai belah katwjitemukan di Biaro
Pulo. Relief berupa pola hias geometris dan poées Isulur terdapat di Biaro
Bahal-3 pada dinding batur dan kaki candi, namukarseg hanya tinggal
sebagian kecil yang tersisa. Relief dengan matifafloerbentuk sulur terdapat
juga pada Biaro Si Sangkilon. Keberadaan reliedidbangkilon hanya diketahui

dari laporan Schnitger yang pada tahun 1935 maslihat adanya relief tersebut.
e. Relief kaki dan tangan

Relief berbentuk kaki kiri dan tangan kanan diteanukli Situs Si soldop
yang berada di puncak bukit padas. Dari sejumlals §Biaro) Padang Lawas,
hanya Si Soldop lah yang terletak di puncak buRitlief dipahatkan dengan
menggoreskan benda tajam pada batu pasir berbéidfai beraturan, dengan
ukuran panjang 30 cm, lebar 30 cm, dan tebal 10 Rada permukaan batu
terdapat pahatan telapak kaki kiri dan telapak aanganan manusia. Kaki
manusia yang dipahatkan berukuran panjang 24 dmay leaki bagian depan 13
cm, lebar kaki bagian belakang 5 cm. Sedangkantpaltangan manusia lebar 11
cm dan panjang 24 cm. Oleh karena ditemukan dagaddan fragmentaris maka

.. belum dapat dibayangkan posisi asli batu tersebut
berada di mana. Pahatan serupa pernah dijumpai
(meskipun bentuknya tidak sama) pada batu tempat
dipahatkannya prasasti Ciafat yang merupakan

prasasti peninggalan dari Kerajaan Tarumanagara.

(Poesponegoro 1993: 38).

Foto 148. Batu berelief berbentuk telapak kaki @#engan manusia
dari situs Si Soldop (Dok. S. Susetyo)

Pahatan telapak kaki juga ditemukan pada prasestapti Raja Funan
Gunavarman dan merupakan ciri penganut ajaran @i@noz 2009: 139).
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Berdasarkan konteks temuannya yang berbestaikbhadiduga situs Sisoldop
juga berlatar agama Buddha seperti halnya situs-dtadang Lawas lainnya,
meskipun pahatan telapak kaki dan tangan dalamatitebiasanya dijumpai pada

kepurbakalaan bersifat Hindu.

3.1.3.2 Lapik

Pembahasan lapik-lapik di situs Padang Lawas haligkukan terhadap
beberapa lapik yang unik. Lapik unik yang dimaksdkadalah yang ‘tidak
umum’, karena di Padang Lawas sangat banyak ditemigpik bulat berhias

padma yang merupakan lapik stambha dan arca penjaga

fkd

Foto 149. Lapik stupa berhias yaksa menari (kati) thpik stambha (kanan)
(Dok. S. Susetyo)

Lapik dari Tandihat 1 berbentuk bulat dengan retiesekeliling sisinya
yang menggambarkaiyaksa (makhluk setengah dewa) dalam empat pose.
Schnitger mengatakan lapik berhias yaksa tersebertupakan lapik stupa,
sedangkan lapik berbentwkuciform dengan hiasan vajra di bagian permukaan
atas merupakan lapsgtambha(Schnitger 1937: 19). Pahatan vajra tersebut juga
merupakan indikasi aliran Vajrayana pada Biaro Traatdl. Adapun lapik dari
Tandihat 1 berdenaturciform di sekelilingnya berhias relief manusia membawa
alat musik dan wanita menari. Pahatan tersebuprdengan lapik yang terdapat
di Mi-Son E.I (Campa) dan Trakieu (abad ke-8 M)el®karena itu Rumbi Mulia
berpendapat bahwa gaya seni dan arsitektur kepaldzak di Padang Lawas

mendapat pengaruh dari kepurbakalaan di darataam Fenggara (Mulia 1982:
141).
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Lapik lainnya adalah lapik berhias singa berbentuk
v segi empat agak membulat, pada masing-masing aisiny
- dihias dua singa yang saling bertolak belakanga Jlpik
. tersebut utuh terdapat 8 singa yang mengelilingiklaDi

| bagian atas terdapat lubang berbentuk segi empwjade

ukuran 9 X 9 cm dan kedalaman 41 cm.
Foto 150. Lapik berhias singa (Dok. S. Susetyo)

Tinggi lapik 41 cm dengan diameter bagian atasklapr cm. Schnitger

mengatakan bahwa lapik tersebut dahulu untuk meatkaip arca dua tokoh
bhairawi (Schnitger 1937: 23). Di dalam buktchaeology of Hindoo Sumatera
tampak foto lapik tersebut di atasnya terdapat afaarawi, namun kedua arca
tersebut saat ini sudah tidak ditemukan lagi.

Lapik yang berasal dari Biaro Si Topayan berbergeffi empat dan pada
bagian atas datar. Pada bagian sisi samping ategpse inskripsi dalam huruf
Jawa Kuna yang merupakan prototype huruf BatakikLbprinskripsi tersebut
sekarang disimpan di Museum Negeri Medan. PadaoB&ir Topayan juga
dijumpai lapik seperti itu, tetapi tanpa inskrigsapik serupa dijumpai di halaman
Candi Mendut yang merupakan lapik stupa. Mungkinkaik Sitopayan tersebut

juga adalah lapik stupa?

Foto 151. Lapik dari Biaro Sitopayan (kiri);
Lapik dan stupa di halaman Candi Mendut (kanank([30 Susetyo)

Berdasarkan tinjauan ini dapat disimpulkan bahvpek#apik yang berasal
dari situs-situs Padang Lawas adalah lapik untuletalekan stambha, stupa, dan

arca tokoh.
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3.1.3.3 Arca-arca Penjaga

Arca-arca penjaga pada biaro-biaro di Padang Laembri dari 2 jenis,
yaitu berbentuk manusia; dan berbentuk binatangpaesinga, buaya dan gajah.
Biaro yang mempunyai arca penjaga berbentuk mansisiga dan buaya adalah
Biaro Si Pamutung. Sedangkan biaro lainnya penjagg umum dijumpai adalah
berbentuk arca manusia dan singa. Ada satu keistiane pada Biaro Bahal 2

ditemukan arca gajah yang diduga fungsinya jugagatpenjaga.
a)  Arca penjaga berbentuk manusia

Arca-arca penjaga berbentuk manusia yang ditemukaPadang Lawas
terbuat dari batu, sekarang dalam keadaan fragnentemun penelitian ini
sangat terbantu oleh tulisan dan foto-foto lamammeliti terdahulu.

Arca penjagddwarapala) adalah sepasang tokoh penjaga yangpmiitkan
di kanan/kiri pintu masuk halaman dan tidak terrkadiudalam kelompok dewa,
penamaannya berasal dari akar kdweara yang berarti pintu/jalan masuk dan
pala yang berarti penjaga. SelanjutnyBwarapala juga dapat disebut
Dwaradhyaksayang berasal dari katiwaradanadhyaksayang berarti pengawas
(Zoetmulder 1995).

Tokoh Dwarapala biasanya digambarkan dalam berakkasa berbadan
besar dan tegap, mata melotot, mempunyai kumig,|&eatangan dua, tangan
kanan memegang gada dan rambut terurai. Mengerik&bikepala, kelat bahu
(berbentuk ular atau polos), dan mengenakan updbetdentuk ular atau polos).
Posisi dwarapala ada yang berdiri dan ada pula yargkok. Dwarapala Candi
Plaosan misalnya, digambarkan dalam posisi jonglarlgan kaki kiri dilipat ke
depan, sementara kaki kanan dilipat ke belakanggdda dibawa dengan tangan
kanan yang disandarkan ke bahu kanan. Mata metaibit sedikit menyeringai
menampakkan taringnya, berkumis, hidung besar, Megala berbentuk ular
demikiaan pula gelang tangan maupun kelat bahullengenakan kain dan

kedua kakinya juga mengenakan gelang kaki berbaréuk
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Arca penjaga berbentuk manusia terdapat di sebdggaar biaro-biaro di
Padang Lawas. Sayangnya semua tinggal berupa fragidek ada yang utuh
lagi, dan sebagian tidaR-situ tetapi disimpan diverk keefsite museum) Bahal 1
dan Si Pamutung, serta di Museum Medan. Ada dusa @na penjaga berbentuk
manusia yaitu yang berukuran besar dan berukurai. eca penjaga besar
diletakkan di kanan kiri tangga paling bawah hal teampak dari foto hasil
penelitian Suleiman (1985: 27). Penjaga manusiaikoean kecil semuanya
dalam posisi jongkok yang disimpanwlerk keef(site museum) Bahal 1 berasal
dari Biaro Bahal 1 dan Biaro Bahal 3, peletakantigiaiga di kanan kiri tangga di

teras atas.

Foto 152. Arca penjaga berdiri dan duduk dari B&man Si Pamutung (Dok. S. Susetyo)

Berdasarkan sikap kakinya arca penjaga berbentutusiea dari Padang

Lawas dapat dibedakan menjadi 3 yaitu:

1. Berdiri tegak, telapak kaki berhimpit

2. Berdiri agak miring, kaki terbuka

3. Jongkok, kaki satu ditekuk, kaki yang lain ditekuklapak ke arah
belakang.

Arca penjaga manusia berukuran kecil semua bergikagkok. Mengenai
gada yang dipegang oleh arca-arca penjaga Padangsl dika arca penjaga
dalam sikap berdiri maka gada mengarah ke atagngkdn bila dalam sikap
jongkok maka gada mengarah ke bawah. Berdasarkap $angannya, pada
umumnya tangan kanan memegang gada dan tangardi&irgkat, telunjuk

mengarah ke atas.
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Ada satu arca penjaga manusia yang berasal dao Bera tidak memegang
gada, namun yang dipegang adalah senjata miripul@rigial
inilah yang menyebabkan RM. Susanto mengasumsikanny
sebagai arca Dewsiwa Mahadewa. Namun menurut penulis,
arca tersebut adalah arca penjaga, hal ini ditlaait kain yang
dipakai yang serupa dengan kain yang dikenakan @engaga
lainnya di Padang Lawas. Selain itu arca tersebga jhanya

| bertangan dua, sedangkan Siwa Mahadewa mempumgarta

minimal 4.

Foto 153. Arca penjaga bersenjatakan trisula (BEok.Soedewo)

Hanya ada 4 fragmen penjaga manusia yang tingggam&epala dengan
wajah raksasa sekarang berada di Museum Nasiaiartd berasal dari Biaro
Bahal-1; satu arca penjaga berbentuk manusia utuhsal dari Biaro Bahal 3
sekarang disimpan di site-museum Bahal-1; dan satjaga berbentuk manusia
hampir utuh juga berasal dari Biaro Bara sekararemjadi koleksi A. van
Doornink di Belanda. Keempat arca penjaga terseligambarkan berwajah
raksasa, mata bulat melotot, mulut menyeringaitabeg. Pada contoh yang ada
di buku Schnitger arca penjaga berbentuk manusiapueyaiurna di dahinya
(Schnitger 1937 plate XXXVII).

Pakaian yang dikenakan arca penjaga manusia bé&aipapanjangnya
hanya sampai di atas lutut, tetapironnya panjangnya sampasana Sangat
menarik bahwawiron tidak hanya di depan tetapi juga di belakang. Adanis
pola hias, semuanya termasuk pola hias geometrig parisi pola sulur dan
bunga, flamprang’ Bulatan dengan pola sulur dan bunga; pola bekthplat
dengan isian bunga dan sulur; dan pola bunga nuziam bulatan. Berdasarkan
pola kain yang dikenakan para penjaga tersebut padamnya berpola hias,
menunjukkan kain tersebut merupakan tenunan atakebaain songket.

Pada arca penjaga manusia yang masih agak utuhakammahkota
berbentuk silinder meninggi, mungketamakutadengan jamang berhias simbar.

Hiasan telinga berbentuk bulatan atau berhias sadla, kalungnya seringkali dua
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susun, satu berhias pola sulur dan satu lagi bemfasan manik-manik. Ada pula
yang kalungnya berbentuk untaian bulatan yang mugg. Seringkali penjaga
ini memakaiupawitaberbentuk ular, atau kadang-kadang tali polos Ssherapa
upawita ular tampak sangat naturalistis, dengam g&og runcing mencuat dari
simpul dan kepala ular yang mendongak ke atas. uKala
upawitanya berbentuk ular, maka gelang lengan, gelangatang
dan gelang kaki juga berbentuk ular. Kecuali itua gulla
fragmen arca penjaga manusia yang memakai geldagag

tampak terbuat dari bahan lunak, karena tampak kieku

lekuknya.
Foto 154. Kepala arca penjaga (Dok. Ery Soedewo)

Di kanan kiri ujung tangga Biaro Bahal 3 masih é&grat lapik perseqgi
empat (68 X 87 cm) berlubang di tengah yang mermpahtas tempat berdirinya
arca penjaga manusia, pasak arca terseiastuk ke dalam lapik. Diduga pada
biaro lainnya penempatan arca penjaga manusiasgerti itu. Hal ini didukung
oleh foto-foto lama dari peneliti terdahulu (Sulam 1985: 27) yang
menggambarkan arca penjaga berada di sebelah kamanakara (ujung pipi
tangga) di Biaro Bahal.

N

Foto 155. Fragmen arca penjaga insitu di Biaro Batlgkiri) (Dok. S. Susetyo); Arca
penjaga yang letaknya berdampingan dengan mak&iami Bahal 1 (Sumber: Suleiman 1985)

b. Singa dan gajah

Singa adalah binatang asli dari India, dan dia mifadi sebagai raja yang

bijaksana. Singa juga melambangkan keluarga rdpagse Cakrawartin (raja

Universitas Indonesia 186

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



dunia), menandakan prinsip dasar, berdiri untuk d@angan cahaya bagi
kegelapan malam dan musim panas sesudah musinmdBgjain itu singa juga
melambangkan dasar tahta yang dalam Hindu disémitasanaatau asana singa,
ia juga dikenal dengan julukgraficanamakarena merupakan raja dari air, udara,
api, tanah, dan eter. Di dalam pengarcaan masauHBnddha, singa merupakan
wahana durga, dewa besar pada aliran Shakta da.lig#lain itu, singa juga
merupakan penjaga pintu atau binatang penfaga. Sebagai contoh di tangga
Candi Nyatapola dari Bhaktapur yang merupakan cantlik Dewa Bhairawa
terdapat sepasang singa (Majupuria 2000: 114).

Singa bersatu dengan Wisnu dalam inkarnasinya aebag@rasimha
(separuh singa separuh manusia) yang dilahirkamkumiembunuh raksasa
hiranyakasipuMajupuria 2000: 115). Pada jaman Maurrya singawmiibarkan
pada pillar Ashoka. Pada pilar Sarnath dan jugea @asarh direpresentasikan
dalam berbagai variasi singa. Dalam agama Buddiiag 8uddha digambarkan
sebagai Sakya Simha. Jadi singa adalah binatantingdmagi agama Buddha
maupun Hindu (Majupuria 2000: 116).

Arca singa sebagai penjaga pada umumnya diletatkkssnmping kanan/kiri
pintu masuk ruang candi dalam posisi duduk denggrasang kaki depannya
tegak mendukung berat beban badan. Mulut menyernmgaampakkan gigi-gigi
dan taringnya, mata melotot menakutkan, rambutrsgaaerurai hingga tengkuk
dan terjurai hingga bawah dagunya. Arca singa aidCBorobudur ditempatkan
hampir di setiap pintu atau jalan masuk hampiretiap tingkatan (Susanto 1998:
20).

Singa yang ditemukan di biaro-biaro di Padang Ladiasiga berfungsi
sebagai pengapit pintu masuk, diletakkan di sampirakara menuju ruangan
biaro induk. Pada biaro-biaro yang tidak mempurg@ia penjaga berbentuk
manusia (misalnya Si Sangkilon) diduga singa laimggantikannya. Pada biaro
yang mempunyai keduanya (seperti Si Pamutung ddmlB3) diduga singa

ditempatkan di kanan-kiri pintu masuk menuju rubiego induk.
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Foto156 Arca singa dari Biaro Si Pamutung dan TraatdiDok. S. Susetyo)

Berdasarkan ukurannya ada 2 jenis singa yang bexakesar dan kecil.
Pada umumnya dalam sikap setengah duduk, keduadegin berdiri tegak,
kedua kaki belakang dilipat ke depan. Pada singg parukuran besar, punggung
seperti ditekan ke bawah, sehingga tampak pantdtegar menonjol ke atas.
Surai digambarkan di bawah dagu (di dada) dan @ikbag kepala dan dalam
garis-garis yang ujungnya melengkung. Surai iniatlagersusun dua atau tiga.
Ekor hampir selalu digambarkan mengarah ke atasempel punggung ke arah
kepala. Mulut singa hampir selalu digambarkan mengai, memperlihatkan
gigi-giginya.

Sebuah fragmen singa dari Tandihat 2 mempunyairipgkpada bagian
atas kaki kiri depannya. Inskripsi dalam huruf Jakuano tersebut berbunyi
Buddha i swakarmaTulisan pada paha arca singa yang berbinuddha i
swakarmmatersebut berartBuddha dengan perbuatan (karma) nya sendiri
disimpulkan bahwa tulisan tersebut merupakan ss#h sarana penting untuk
mencapai suatu maksud yaitu selain untuk penyiagama Buddha, juga untuk
menambah kekuatan pada arca singa itu sendiri dal@imdungi bangunan suci,
dalam hal ini Biaro Tandihat-2 (Nashoiscah 2008). I&chnitger melaporkan
adanya fragmen singa dari Tandihat 1 (Si Joren@riggh) yang mempunyai
inskripsi pada dadanya tetapi sudah aus. Fragnmga sni tidak diketahui lagi
keberadaannya sekarang.

Di kompleks Candi Muara Takus terdapat dua candgyaemiliki patung
singa, yaitu Candi Sulung dan Candi Mahligai. Din@aSulung arca singa
ditemukan di depan candi atau di kanan kiri tanggesuk candi tersebut. Di

Candi Mahligai arca singa ditemukan di keempat spdndasinya. Penempatan

Universitas Indonesia 188

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



arca singa ini, berdasarkan konsep yang berasal kdyudayaan India,
dimaksudkan untuk menjaga bangunan suci dari pehgmhat karena singa
merupakan simbol dari kekuatan terang atau baikauvié Rumbi Mulia arca
singa yang terdapat di Padang Lawas mirip dengag terdapat di Angkor dan
Campa, oleh karena itu ia berpendapat bahwa gaya da&n arsitektur
kepurbakalaan di Padang Lawas sangat mirip dengag lyerada di daratan Asia
Tenggara. (Mulia 1982: 141).

Dari Biaro Bahal-2 kecuali arca singa juga ditemukapasang arca gajah duduk.
Satu di antaranya menjadi koleksi Museum Nasioma#bda, satu lagi sudah
hilang kepalanya, dan sekarang menjadi koleksi MmsBlegeri Sumatera Utara.
Tokoh gajah tersebut dalam sikap duduk, kaki belgka
ditekuk ke depan, telapak kaki depan menempel it lu
kaki belakang. Pada bagian depan di antara kakbdgian
belakang terdapat pola hias dengan motif sulurg&uarca
gajah diduga sama dengan arca singa, Yaitu menjadi

penjaga di kanan kiri tangga masuk menuju biaro.

Foto 157 Arca gajah duduk dari Biaro Bahal 2 ([3olSusetyo)

c. Buaya

Pada Biaro Si Pamutung ditemukan arca kepala mgatang memanjang,
mulutnya terbuka dengan gigi-gigi runcing berdergthnitger menyebutnya
sebagai kepala buaya berhidung manusia karena dnganmemang berbentuk
seperti hidung manusia. “Kepala buaya” tersebutggantikan makara sebagai
penghias pipi tangga di salah satu biaro perwaomdi§i arca kepala buaya pun
sekarang sudah sangat aus, disimpan di Museum iN&geatera Utara.

Di India, buaya dan alligator biasanya dipuja opnganut Hindu. Jika
seseorang membunuhnya maka sesudah mati ia akiakdatbali menjadi buaya.
Membunuh buaya merupakan perbuatan kriminal, bussmya dibunuh jika
memperlihatkan permusuhan dengan manusia. Candi-Eamdu di India sering

didirikan di dekat sungai-sungai yang terdapat hogg (Majupuria 2000: 40).
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Pada masyarakat Batak, buaya merupakan binatang ry@mpunyai peranan
penting dalam ilmu sihir (Schnitger 1937: 23). Daejumlah biaro di Padang
Lawas, arca buaya hanya ditemukan di Biaro Si Pangutbiaro terbesar yang
terletak di tepi pertemuan Sungai Barumun dan Pane.
Mungkinkah  figur buaya tersebut memang
berhubungan dengan sifat keagamaan Buddha
Tantrayana yang di dalamnya juga terdapat sihir dan

hal-hal lain yang menyeramkan?

Foto 158 Arca kepala buaya dari Biaro Si Pamutiak( Ery Soedewo)

3.2 Gaya Seni Arca

Pengertian gaya seni menurut Rowland adalah skgkleasan penampakan
dan struktur dalam suatu arsitektur, seni arca @@ lukis, yang dengan
alasannya dan cara penciptaannya, membuatnya kgssbatu masa dalam
sejarah. Sedangkan pengertian gaya seni menur@pidehdan Levine adalah
bentuk yang tetap, -dan kadang-kadang unsur, ksdtitalitas dan ekspresi yang
tetap- dalam (karya) seni-seni seseorang atau &eémpok. Adapun menurut
antropolog Mills (1971) gaya seni adalah suatu gamag senantiasa berulang
dalam membentuk dan menyajikannya. Oleh karenatetjadi suatu pola
keindahan yang diekspresikan dalam sejumlah kamnya(Sedyawati 1994: 21).

Dalam analisis arca dilakukan analisis ikonoplagéku berkenaan dengan
bentuk dan gaya seni arca yang biasanya merupakampenentu kronologi
(pertanggalan) relatif. Analisis tersebut dilakukdengan mengamati bagian-
bagian arca, misalnya raut wajah, sosok tubuh, dvumahkota, pakaian dan
perhiasan. Halus atau tidaknya penggarapan permuk&sanya juga dapat
menjadi ciri bagi pengelompokan arca-arca tertetélam suatu gaya seni
(Harkantiningsih dkk. (ed.) 1999:106-10Arca-arca dari Padang Lawas yang
dianalisis gaya seninya adalah arca-arca berukkean terbuat dari perunggu
yaitu arca: arca Buddha perunggu dari Tandih&rda Vairocana dari Bahal 2;
dan arca Amitabha dari Si Pamutung.
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Arca Buddha perunggu dari Biaro Tandihat-2 dalakasi
berdiri abhanggamempunyai pasak di bawah telapak kakinya,
tinggi seluruh arca tersebut 36 cm. Secara umuma &nsebut
. | menunjukkan kesamaan dengan arca-arca India Selatan
khususnya dari masa Chola (Endang Sri Hardiati,71291).
Penggambaran seni Chola seperti pada arca Buddbebue
berkembang pada pada abad ke-11-12 Masehi (Utomd\da

Hassan Shuhaimi 2008: 240).
Foto 159. Arca Buddha dari Tandihat 2 (Dok. S. 8uge

Arca bergaya Chola selain ditemukan di Padang Lgugas terdapat di
kantor Muskala Medan dan di rumah penduduk di KGtaa. Arca tersebut
berasal dari situs Kota Cina, Sumatera Utara, $ebilas yang terletak di dekat
Pelabuhan Belawan, Medan. Ketika Satyawati Suleimangunjungi Tafijore ia
melihat beberapa arca yang mirip dengan arca Bugdhg ada di Kota Cina
tersebut. Perbedaannya terletak pada bagian sandera, arca-arca di Tafijore
dibuat raya dan wajahnya juga menampilkan wajalalloRi Museum Tafijore
terdapat arca Buddha yang mirip dengan yang ditemwk Kota Cina, dengan
sikap tangaibhyanimudra badannya besar dan bahunya agak persegi, ranabutny
ikal, dan ushnismya agak meruncing. Rambutnya tumbuh agak rendah da
matanyaalmond sedangkan lapik lonjong (Suleiman 1983: 213-214).

Arca Tataghita berbahan perunggu berasal dari Biaro Bahal 2 diitlasi
sebagai arca Vairocana, karena kedua tangan bdratkpan dada dalam sikap
dharmacakramudra. Arca tersebut duduk dalam sikapapkisana pada asana
berbentuk padma. Tempat duduk berbentuk padmadeiatas lapik segi empat
yang di bagian depan terdapat relief dua ekor mgesay mengapit dua roda
(cakra). Berdasarkan gaya seninya diduga pertamggalca abad ke-10-12
Masehi (Hardiati 1997: 241).

Keberadaan dua rusa di kanan dan kiri cakra meatkag pada peristiwa
ketika Sang Buddha pertama kalinya menyampaikaarajgi dalam Taman Rusa

di Benares. Adapun cakra atau roda menggambarkamokidharma. Vairocana
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merupakanTataghita yang berkedudukan di pusat dan digambarkan dengan
atribut cakra, sikap tangan dharmacakramudra asgnanaudra dengan vahana
berupa singa atau dua ekor rusa. Vairocana dig&abaiengan sikap duduk
paryankisana yakni kedua kaki disilangkan sedemikian ruggingga telapak
kaki kiri dan kanan berada di atas kedua paha.rSe@ag
terlihat di Candi Borobudur, Vairocana sebagataghita
atau sebagai tokoh utama yang menduduki posisiingent
karena arcanya diletakkan di at@ataghita yang lainnya,
digambarkan dalam sikap vajias. (Setianingsih 2001: 96-
97).

Foto 160. Arca Vairocana (Dok. Ery Soedewo)

Arca Amitabha dari perunggu ditemukan pada waktu penggaliadekiat
biaro induk Si Pamutung oleh Schnitger tahun 198@li@ 1980: 12). Arca
tersebut berukuran tinggi 12,5 c©m, sikap duduk

paryarkasana yaitu kedua kaki bersila.

Sedangkan tangannya digambarkan dalamartiynuda.
Arca Buddha Amibha diperkirakan berasal dari Srilangka,
dari abad ke-10 Masehi. Ciri yang khas dari arcaetsut
adalah usnisanya yang diganti dengan bentuk lidah api

(Susetyo dkk. 2009: 43).
Foto 161. Arca Amitabha dari Si Pamutung (Dok. MulB80)

Arca perungguAwalokitegwara(Lokanatha) yang dahulu disimpan oleh
Raja Gunung Tua, kini berada di Museum NasionahdakSchnitger 1937: 32).
Arca tersebut digambarkan bertangan empat danrbdraipit dua caktinya, salah
satu di antaranya sudah hilang. Arca Laltha digambarkan berdiri ahga
sedangkan kedua Tara duduk bersila di atas padama@sarda. Di belakang alas
arca terdapat prasasti yang berbumyiu pandai suryya barbwat bhatara
Lokanitha pada tahun 96%aka. Krom berpendapat bahwa bentuk aksara pada
prasasti tersebut mirip dengan bentuk aksara Jaww Kli Jawa Tengah dan

angka tahun yang tercantum pada prasasti adalahM{tomo, Bambang Budi
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dan Nik Hassan Shuhaimi 2008: 511) Menurut
Satyawati Suleiman katbarbwat merupakan bahasa

Melayu Kuno dengan ciri Batak yang merupakan
petunjuk bahwa arca tersebut bukan impor tetapi

dibuat setempat (Suleiman 1981: 47).
Foto 162.Arca Lokanatha (Sumber: Bernet-Kemper9195

Arca Lokaritha dan Tara dari Gunung Tua tersebut menurut Bamai
berangka tahun 1039 M. Suleiman mencari prototyfma d@ersebut di buku
Srinivasan:Bronze of South Indidig 154, dan menemukan foto arca Wisnu
dengan kedua istrinya. Ketiga arca berdiri di dagsknya sendiri-sendiri tetapi
gaya dan pakaiannya identik dengan arca GunungRu@a-rupanya Juru Pandai
Surrya membuat arca perunggu itu di Gunung Tuaaemngeniru sebuah contoh
atau gambar yang sama. Dan menurut SrinivasanVdrslanu tersebut berasal
dari dasawarsa ketiga abad ke-11 (Suleiman 1988: 21

Berdasarkan gaya seninya maka arca-arca perungumy diemukan di
Padang Lawas hampir semua bergaya Chola (abad -k&-2asehi). Chola
adalah kerajaan yang berkuasa di India Selatara &aad-abad terakhir millenum
pertama kerajaan-kerajaan Tamil terdiri dari KeaajdPalava, Chola, Pandya,
Chalukya, dan Rastrakuta. Dari persaingan kerdfagayaan ini Chola lah yang
meraih kemenangan pada abad ke-9 M dan mencapaiakwa 1 abad
kemudian, serta mengalami kemunduran pada pertangdiad ke-12 M (setelah
ditaklukan Pandya). Luas wilayahnya meliputi hing§aungai Gangga di utara,
Srilangka di selatan dan termasuk juga Birma (Bra@s9 : 102)

Arca-arca Sumatera memperlihatkan beberapa unsudaaa, Kamboja,
India, dan mungkin juga mendapat pengaruh daraigyka, tetapi pemahat bebas
memadukan detail-detail import tersebut dengan ydingliki lokal contohnya
Pala dan Chola yang dikreasi ulang dalam gaya l@akiman 1981: 25). Gaya
Chola khususnya kuat di Sumatra Utara, ketika $awsi mempunyai pelabuhan
penting di pantai timur (Kota Cina) dan di pantardi (Lobu Tua, Barus, Sibolga)
(Suleiman 1981: 25).
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Temuan arca-arca perunggu berukuran kecil didugaggqpenaan arca tersebut
ditempatkan dalam “relung kecil”, yang terdapatadalbiaro induk. Relung kecil
berukuran 25 X 30 cm dan kedalaman 10 cm padarmindagian dalam biaro
dijumpai pada Biaro induk Tandihat-1. Pada biamrdidi Padang Lawas tidak
satupun arca utama dijumpai di biaro induk. Halnm@nimbulkan dugaan bahwa
arca utama kemungkinan dibuat dari bahan lain alendiuran kecil, dan hanya
ada pada saat dilakukan pemujaan. Nampaknya kaisdgumpai juga di Candi
Kalasan dan Sewu. Pada kedua candi itu terdapdb-tamda bahwa patung
terpenting dibuat dari perunggu. Patung-patung garunggu dengan ukuran-
AT T 4 ukuran yang sangat megah, bahkan melebihi
| | ukuran patung batu di Candi Mendut dan
barangkali tingginya lebih dari 10 kaki. Relung-
. relung kecil pada kedua candi mungkin memuat

patung perunggu (Soekmono 1974: 18).

Foto 163. Lubang pada Biaro Tandihat 1 (Dok. SeSus

Di samping arca-arca perunggu terdapat arca (refieruka dari Biaro
bahal 2 yang terbuat dari batu yang juga dianabsilasarkan gaya seninya.
Menurut Shuhaimi arca Heruka tersebut berasalated ke-10 M oleh karena itu
ia menduga bahwa Biaro Bahal 2 mungkin berasalatad ke-10 M (Shuhaimi
1992: 107). Akan tetapi Shuhaimi tidak memberik@san mengapa memberikan
pertanggalan abad ke-10 M pada arca Heruka terdghaian gaya seni arca-arca

Padang Lawas dapat disingkat dalam tabel sebagkube

Tabel 3.15 Pertanggalan berdasarkan Gaya Seni Arca

No Arca Asal Gaya Senil Berdasarkan
(abad ke) | kemiripan dg
1. | Lokanatha | Gunung Tua 11 M India Sel
2. | Heruka Bahal 2 10 M
3. | Buddha Tandihat 2 11-12 M Chola
4. | Vairocana | Bahal 2 10-12 M Chola
5. | Amitabha | Pamutung 10M Srilangka
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3.3 Latar Keagamaan

Latar keagamaan kepurbakalaan Padang Lawas dikétattasarkan data
prasasti dan studi ikonografi sebagai berikut.

3.3.1 Data Prasasti

Beberapa prasasti baik yang ditulis pada lemperegaas, maupun yang
ditulis pada batu membuktikan bahwa agama yangebdrkng di Padang Lawas
adalah w@jrayana, yaitu suatu aliran dalam agama Buddha yang meyabsifat-
sifat keraksasaan (Suleiman 1985: 26). Prasastaptiayang dapat dihubungkan

dengan aliran agama yang dianut adalah:
3.3.2.1 Prasasti Tandihet

Prasasti Tandihet ditemukan di Biaro Tandihat daRg Lawas, sekarang
disimpan di Museum Nasional Jakarta dengan nomgentaris 6149. Prasasti
Tandihet menggunakan aksara nagari dan bahasa eéd@nsklitulis pada
lempengan emas berukuran panjang 12,5 cm dan 4bam. Prasasti tersebut
dibaca oleh Stutterheim sebagai berikut (dalam Bgpm1937: 22):

“Wanwawanwangr
Bulangrhagr

Hicitrasamasyas
Tunhahihaha
Him
Hazhazhehai
Hohauhaha
Omazhham”
Menurut Stutterheim, bunyi “ha” dan sebagainya audldunyi
tertawa, dan bunyi “hu” adalah bunyi suara bant&unyi-bunyi ini
biasa diucapkan pada waktu dilaksanakan upacaraiK gsuleiman

1985 28).

Foto 164. Prasasti Tandihet (Dok. B.B. Utomo)
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3.3.2.3 Prasasti Tandihat 2

Prasasti Tandihat 2 beraksara Jawa Kuno dan besdabawa Kuno
ditemukan di Biaro Tandihat 2, Desa Tandihat, Keatam Barumun Tengah,
Kabupaten Padang Lawas. Prasasti dipahatkan pddeakpa depan arca singa
yang bagian kepalanya telah hilang, dan saat simghan di Museum Provinsi
Sumatera Utara. Isi prasasti
menyebutkan nama Buddha, dengan
transkripsi Buddha i swakarmma
artinya Buddha dengan sebab akibat
sendiri  untuk penderitaan dan
kebahagiaan. (Setianingsih  dkk.
2003: 9).

Foto 165. Prasasti Tandihat 2 (Dok. S. Susetyo)

Berkaitan dengan arca singa sebagai penjaga bamgsum dan peran
pentingnya dalam agama Buddha, serta isi prasastg \oerbunyibuddha i
swakarmmayang berarti Buddha dengan perbuatan (karma) nya sendiri
disimpulkan bahwa prasasti Tandihat 2 merupakaahsahtu sarana penting
untuk mencapai suatu maksud yaitu selain untuk ipesny agama Buddha, juga
untuk menambah kekuatan pada arca singa itu seddiam melindungi
bangunan suci, dalam hal ini Biaro Tandihat -2 (Mé&scah 2008: 16).

3.3.2.4 Prasasti Aek Sangkilon

Pada bulan Juli 1935, di dalam bilik biaro induk S&ingkilon Schnitger
menemukan suatu lempengan prasasti emas berukamgang 14 cm dan lebar 5
cm, yang bagian kiri atasnya telah rusak. Di bagemgah dari lempengan
terdapat lukisarwiswawajra yang ditumpangi lukisan segi empat ganda. Segi
empat ganda tersebut mengelilingi tulisamim”. Di bagian atas dan bawah
bentuk segi empat masing-masing terdapat empas balisan dengan aksara

Nagaif dan bahasa Sanskerta. Prasasti tersebut sekaigngpah di Museum
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Nasional dengan nomor inventaris 6146. Menurutt&tueim prasasti dari Biaro
Si Sangkilon berisi tentang pentahbisan sebuah acari (Stutterheim 1937:
159). Transkripsi:

A (atas)

1/.../ rasyapari

2 /... anwanwayawanwa
3/...] sakaplamanika

4 //lom (um) agna

B (bawah)

1. damnandasyatpamkarasyadara
2. ramya ramyar7 karugalayawi

3. mzrayamirayakarayakara

4. catur wimsa tinetr yata hana

5. him

Foto 166. Prasasti Aek Sangkilon (Dok. B. B. Utomo)

Tabel 3.16 Prasasti-prasasti yang berhubungan dé&mgmamaan situs Padang Lawas

No Prasasti Asal Aksara Bahasa Isi
1. Tandihet Biaro Tandihat | Nagari Jawa Kuno  Mantwal® tantra
2. | Tandihat 2 Biaro Tandihat-2 Pasca Pasca Buddha i swakarmma
Pallawa Pallawa
3. Aek Sangkilon | Biaro Si Sangkilonf  Nagari Sanskerta entBhbisan arca Yamari

3.3.2 lkonografi

Kepurbakalaan yang ditemukan di Situs Padang Ladveaspir semuanya
terdiri dari biaro-biaro yang bagian puncaknya Higkdengan bentukstupa
Kadang-kadang ditemukan juga suatu bangwtapayang ukurannya lebih kecil
dari bangunan biaro. Bangunan tersebut biasanyamdkan di halaman
kelompok bangunan biaro. Indikator tersebut merkkgn bahwa hampir seluruh
kepurbakalaan di Padang Lawas berhubungan dengemaaBuddha, meskipun
ada beberapa artefak yang oleh para ahli dikailemgan agama Hindu aliran
Siwa.

Berdasarkan bukti ikonografis menunjukkan bahwaa-@rca yang

ditemukan di Padang Lawas seluruhnya berwajah sakdangan raut muka yang
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menyeramkan. Demikian juga relief pada dinding lb@ag menggambarkan
raksasa yang sedang menari-nari dengan teratawa (Suleiman 1985: 26).
Pada tahun 1950-an, di dalam bilik utama bangunaroBahal 2, pernah
ditemukan sebuah arca yang telah hancur berkempomg. Setelah berhasil
direkonstruksi kembali, ternyata arca yang telahchba itu berasal dari bentuk
sebuah arcielerukayang mempunyai ukuran tinggi 118 cm. Jenis arcalkéeini
merupakan arca langka yang jarang ditemukan dinesia, baik di Jawa maupun
di Sumatera.Herukamerupakan dewa yang paling penting dalam agama&ud
aliranVajrayang dan dipuja pada upacarhairawa Herukadigambarkan sedang
menari, tangan kirinya memegang mangkuk berupakteal manusia, dan
tangan kanan memegangjra yang diangkat tinggi. Di bagian belakang kepala
terdapat rambut yang berdiri ke atas seperti lidgh. Sebatang tongkat
(khavanga) yang di bagian ujungnya diikat kain yang menyerupendera
dikempit pada ketiak tangan kiri. Berdiri di atagkkKkiri yang agak ditekuk,
sedangkan kaki kanan diangkat dengalapak kaki mengarah ke paha Kiri.
Bhattacharya mengklasifikasikan aidaruka Padang Lawas
sebagai arca jeni®wibhuja Heruka karena digambarkan
membawakhatvafngadanvajra (Utomo, Bambang Budi dan
' Nik Hassan Shuhaimi 2008: 512). Figur Heruka tarsshat
ini hanya tinggal tiga fragmen vyaitu bagian pergghn
tangan kiri yang sedang memegang mandkapalg bagian

=3
;\,':
=

]
%
]
&
&

kaki kiri; dan juntaian kain yang terdapat p&tatvanga
Foto 167 Arca Relief Heruka (Sumber Bernet-Kemd&is9)

Heruka merupakan salah satu dewa dari sekte Mahayamg merupakan
emanasi dari Aksobhya dan berhubungan dengan \dkpaddalam Pantheon
Buddha, Heruka merupakan dewa yang terpopuler. Aeraka dipengaruhi oleh
agama Hindu aliraSiwa dan banyak dipuja di India timur. Dalam alirBantris,
Heruka identik dengan Hevajra (Setyaningsih 20@): 8rca Heruka dari Biaro
Bahal 2 tersebut, menurut de Leeuw digambarkanasangngesankan mungkin

merepresentasikan Raja Adityawarman yang berkuakzrdjaan Melayu pada
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tahun 1356-1375 seperti yang ditemukan di Padangp FBumatera Barat (de
Leeuw 1980 285).
Penggambaran art¢#erukatersebut, tercantum dalam kit&adhanamalgang
menekankan bahwa seorang penganut Tairteayarus membayangkaieruka itu

sebagai berikut:

"berdiri di atas mayat dalam sikamrdhaparyaka (setengah bersila)
berpakaian kulit manusia, tubuhnya dilumuri abigan kanannya menggenggam
sebuah vajra yang berkilauan, dan tangan kirinya menggenggamuaieb
khawanga berhiasan panji yang melambai-lambai, serta sébuaangkuk
tengkorak yang berisi darah; selempangnya berhiasantai dari 50 kepala
manusia, mulutnya sedikit terbuka karena taringlasgkan nafsu birahi tampak
dari sorot matanya, rambutnya yang kemerah-merabardiri ke atas; arca
Aksobhya menghiasi mahkotanya dan anting-anting menghiatihndganya; ia
berhiaskan tulang-tulang manusia dan kepalanya iasdn tengkorak manusia; ia
memberi kebudhaan dan dengan semedinya melindarftadap mara-mara di
dunia." (Suleiman 1985: 29).

Tokoh Heruka disebutkan juga terdapat dalam sebuah kakawin yhtodjs

pada jaman Majapahit (abad ke-14-15 Masehi). Pa#tavin yang dikenal dengan

namaSutasomapupuh 125 antara lain menyebutkan sebagai berikut

"Inilah sebabnya mengapa seorang penganut &aha berusaha untuk
mensucikan dirinya. Bukanlah karena dia ingin makiging manusia maupun
karena dia ingin memuaskan nafsu makannya. Dia daimgin berusaha
membersihkan kesadarannya supaya dia dapat menghissg dan mati. ltulah
tujuan dari latihan-latihannya. Dalam keadaan sesufiu ia bersatu dengan
Jinapatj puncak dari kebebasan. Banyaklah cara antara ldipakainya daun
kering untuk melindungi dirinya dari sinar matahaélama latihannya. Darah
yang berbau mengalir melalui kepalanya dan mendtetadanya. Usus manusia
melingkari tubuhnya dan lalat-lalat hijau beterbamdan hinggap di muka serta
masuk di matanya, Namun hatinya sama sekali tidedjotla dari tujuan utama
untuk bersatu dengan dewderukd (Bosch 1930: 142).

Tiga kelompok biaro yang terbukti mempunyai sifatdBha tantrik ialah
kelompok Biaro Si Pamutung, Biaro Si Joreng Bel&n@Bandihat-1), Biaro Si
Sangkilon (Schnitger 1937: 23-25), Biaro Bahal h d@&ahal 2. Pada halaman
Biaro Tandihat 1 ditemukan Prasasti Si Joreng Bglanyang berisi tentang
mantra-mantra yang diucapkan saat melakukan updgadaha aliran tantra.
Selain itu ditemukan juga dua arca raksasi dal&apsfjalimudi di mana dari
mulutnya keluar dua pasang taring. Kedua bola nyatdigambarkan melotot.
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Pada biaro induk Si Sangkilon ditemukan arca kdaili perunggu dan
prasasti dari lempengan emas. Dari prasasti tersitetahui bahwa Si Sangkilon
merupakan biaro bagi pemujaan arca Yamdamari adalah salah satu dewa
yang paling demonik dalam agama Buddha; mempunyaajah, 24 mata dan
mengenakan kalung dari tengkorak manusia menggliliehernya.(Schnitger
1937: 90).

Beberapa kelompok biaro telah menghasilkan buktitbarkeologis yang
dapat menunjukkan kepada kita jenis tantrisme yditekukan. Adalah suatu
kenyataan, dimana dapat dibuktikan dengan ditermyeamrcaHeruka bahwa
Biaro Bahal 2 adalah contoh Tantrisme BuddHeruka adalah salah satu dewa
dalam pantheon Buddha yang cukup dikenal. Menurepeicayaan para
penganutnya, apabila mengadakan pemujaan terhaeiajka maka orang yang
memuja itu akan masukirwana dan selalu unggul dalam menaklukan semua

mara di dunia.

Dengan ditemukannya arca-arca yang digambarkaradeiagit wajah yang
menyeramkan serta prasasti-prasasti singkat yadigndtaya seperti bunyi
tertawa, dapat disimpulkan bahwa agama yang berkegloli daerah Padang
Lawas adalah agama Buddha Vajmag. ArcaHeruka merupakan bukti nyata
bahwa agama di Padang Lawas adalah agama Buddhayivia, Agama ini
berkembang juga di daerah Sumatera Barat, di sel@@dangroco (hulu
Batanghari) hingga ke daerah sekitar perbatasapir®ioRiau (hulu sungai
Kampar) .

Pada masa yang kemudian setelah masa Padang Ltavapamla masa
yang bersamaan dengan itu, di wilayah pedalaman atuan Barat yang
merupakan daerah hulu Batanghari, Kerajaatiaji sedang mencapai puncak
kejayaannya. Pada waktu itu (abad ke-14 Masehiy) yaemerintah di Kerajaan
Mialayu adalahAdityawarmman. Agama yang berkembang dildyu adalah
agama Buddha Makana aliran Vajragna dengan upacaranya Bhairawa. Bukti
eksistensi agama ini dapat dilihat dari temuan desaprasasti yang menunjukkan

adanya upacara Bhairawa. Sebuah aRfaairawa yang merupakan arca
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perwujudanAdityawarmman ditemukan di Padangroco (Sawahluntmsing,
Sumatera Barat), sedangkan mengenai upacara Bhayang dilakukan oleh
Adityawarmman dapat diketahui dari prasasti yanglthgkan di bagian belakang
arcaAmoghagsa. Arca dengan prasasti di bagian belakangnya teindikan di

Rambahan, sekitar 4 km. ke arah hulu dari SitusuRgco.

Hingga kini belum dapat diketahui dari mana alifleantris ini masuk ke
wilayah Sumatera Barat. Apakah datang dari Javea, datang dari daerah utara
di Padang Lawas. Bukti tertua keberadaan TantriSuihatera dapat diketahui
dari beberapa prasasti singkat yang ditemukan dafpaLawas. Prasasti dengan
indikator Tantris dari kompleks percandian Si Jgr&elangah yang berangka
tahun 26 April 1179 Masehi (Damais 1955) dan ptasisi Si Topayan yang
berangka tahun 1235 Masehi (Goris 1930: 234) selcagéohnya. Sementara itu,
di Sumatera Barat keberadaan Tantris dapat diketsru PrasastAmoghagsa
(dipahatkan pada alas arca) yang berangka tahus K128ehi (Moens 1924) dan
PrasastiAdityawarmman (dipahatkan pada bagian belakang Arcaghapgsa)
yang berangka tahun 1347 Masehi (Kern 1917). Kdldasarkan atas informasi
dari prasasti, maka yang lebih dahulu berkembaragahdTantrisme di Padang
Lawas. Setelah itu Tantrisme berkembang di Sumdarat. Akan tetapi, tidak
tertutup kemungkinan bahwa di daerah pedalaman teuanBarat, sebelum tahun
1286 telah ada kelompok masyarakat penganut Targrfgltomo 1996: 79-80).

Di samping tokoh Heruka dan prasasti yang mengasiklan agama
Buddha Tantrayana, juga terdapat sejumlah artefakg ydapat mendukung
keagamaan Padang Lawas. Artefak tersebut adalaérdpeb arca tokoh yang
dibuat dari perunggu, dan relief tokoh Dhyanibudghda keempat sistambha
dari Biaro Tandihat-3.

Arca-arca logam terbuat dari perunggu yang ditemuéta situs Padang
Lawas diidentifikasi sebagai arca Buddha; arca grata (Amitabha dan
Amoghasiddhi); arca Dhyaniboddhisattva (Padmapakwalokitegwara dan
Manjucri).

Universitas Indonesia 201

Kepurbakalaan Padang..., Sukawati Susetyo, FIB Ul, 2010.



Di samping agama Buddha, di Padang Lawas juga iadgalan yang
mengindikasikan dianutnya agama Hindu alir§iwa.
Suatu hal yang menarik adalah temuan arca adan
lapik yoni yang ditemukan saat pemugaran pada Biaro
Bahal 2 dan Tandihat 1. Temuan-temuan berciri Hindu
yang ditemukan di situs Padang Lawas dengan magorit
temuan berlatar agama Buddha tentu merupakan sesuat
hal yang menarik. Diperuntukkan kepada siapakah

sebenarnya arca Gaaedan lapik Yoni tersebut
Foto 168 Arca Garda dari Biaro Bahal 2 (Dok. B.B. Utomo)

Terdapatnya arca Gafae dan lapik yoni di Padang Lawas mungkin
disebabkan karena terdapat komunitas beragama Hjadg berada di Padang
Lawas, dan arca Gaseeserta Yoni tersebut merupakan figur yang digDjagaan
tersebut muncul karena Yoni dan arca Gangang ditemukan merupakan benda
yang gampang dipindahkan sehingga mungkin bukaasbkrdari biaro-biaro
tersebut, tetapi dipindahkan pada saat benda-b&ndadah tidak dipergunakan
lagi.

Agama Hindu aliranSiwa diduga dijumpai pula pada Biaro Bara yang
diindikasikan oleh temuan lapik arca berhias na§ehnitger dan Suleiman
menduga lapik tersebut adalah Yoni yang merupakalikdasi agamaSiwa.**
Berdasarkan pengamatan, lapik tersebut bukanlah seperti yang diduga
peneliti sebelumnya, karena pada yoni di
bagian permukaannya akan ditemukan
' lubang  untuk  memasukkan lingga,

sedangkan lapik dari Biaro Bara bagian

permukaan atasnya rata.
Foto 169. Lapik berhias naga (Dok. Ery Soedewo)

Temuan arca tanpa kepala dalam penggalian padao Hsara 1995
menambah keyakinan RM Susanto untuk mendukung pahdsebelumnya

12 Deskripsi lapik yang diduga merupakan yoni terselapat dibaca di Bab 2.
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bahwa Biaro Bara berlatar agarfiava. Arca tanpa kepala tersebut memegang
senjata mirip Trisula, yang menyebabkan Susantogasmsikannya sebagai
arca DewaSiwa Mahadewa. Tampaknya arca tersebut adalah amjaga yang
dapat disimpulkan dari kain yang dipakainya, semgragan pakaian arca penjaga
lainnya di Padang Lawas. Selain itu arca tersebga jhanya bertangan dua,
sedangkaiwa Mahadewa mempunyai tangan minimal 4.

3.4. Padang L awas dalam Sejarah K ebudayaan Indonesia

Untuk mengetahui Padang Lawas dalam sejarah kebhadajndonesia
harus diketahui periodisasi situs-situs Padang kawRenentuan periodisasi
(pertanggalan) tinggalan arkeologis dilakukan nueldbia cara yaitu pertanggalan
absolut dan pertanggalan relatif. Pertanggalanlabdgadapatkan dari tinggalan
prasasti yang menuliskan angka tahun. Sedangkaangealan relatif dilakukan
berdasarkan prasasti dengan melakukan analisis gaisan fpalaeograf),

analisis gaya seni arca, dan analisis keramik.
3.4.1 Prasasti

Pada umumnya prasasti-prasasti masa Jawa Kuno testisng peringatan
penetapan sebidang tanah atau suatu daerah sebagaidaerahperdikan
sebagai anugerah raja kepada seseorang pejabat tgkaig berjasa kepada
kerajaan atau sebagai anugerah raja untuk kepantisgatu bangunan suci.
Unsur-unsur penanggalan biasanya ditulis dengagkémn dan tepat, disusul
dengan nama raja dan nama pejabat kerajaan sehidgoat memberikan
kerangka kronologi bagi penulisan sejarah suaturatiaedan suatu masa.
Berdasarkan keterangan-keterangan dalam prasastbte kita dapat mengetahui
masa pemerintahan seorang raja, sedangkan temmadttgpenemuan prasasti
dapat memberikan gambaran luasnya kekuasaan sempngDapat dipahami
mengapa pembacaan angka tahun yang tepat meruggkaat yang mutlak
(Buchari 1977: 5).
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Dari 26 situs yang tersebar di kawasan Padang Lamdes 12 prasasti
yang ditinggalkan. Dari ke-12 prasasti tersebutyha® prasasti yang menuliskan
angka tahun, serta 1 prasasti penentuan pertamgyalalilakukan berdasarkan
candrasengkalasedangkan lainnya pertanggalannya dilakukan barkan ciri-
ciri huruf yang dipakai kemudian membandingkanrer@dadap prasasti lain yang
mempunyai ciri huruf yang sama atau melalui spalaeografi Ketiga prasasti
yang menuliskan pertanggalan adalah Prasasti 8ndgdselangah (1179 M) dari
Biaro Tandihat-1; Prasasti Bhatara Lokanatha (1@3%lari Situs Gunung Tua;
dan Prasasti Porlak Dolok (1213 M) dari Situs Rorolok. Sedangkan
pertanggalan berdasarkeandrasengkal@ilakukan terhadap Prasasti Si Topayan
[l (1235 M) dari Biaro Si Topayan

a. Prasasti Bhatard.okanitha

Prasasti Bhatara Lokaina ditemukan di Gunung Ttia Kecamatan Gunung
Tua, Kabupaten Padang Lawas, sekarang disimparusiétyn Nasional dengan nomor
inventaris B. 626b. Prasasti menggunakan aksaraaP&allawa, bahasa yang
dipergunakan adalah Melayu Kuno. Prasasti ditidja baris pada bagian belakang
lapik arca Lokaatha, arca tersebut digambarkan ber(liiaiga) pada lapik berbentuk
teratai diapit oleh arcaara di kanan-kirinya, namun arcBira tersebut tinggal satu.
Arca Tara digambarkan duduk bersila di atas lapik teratagtige bantalan teratai
berada pada alas yang berdenah segi empat, terybiakdn prasasti.

o
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Foto 170. Prasasti Bhatara Lokatha (Dok. B.B. Utomo)

Isi prasasti Bhatara Lokatma menyebutkan tentang pembuatan patung Bhatara
Lokardtha oleh seorang pandai perunggu yang bernama &Sygsta tahun 946
(1024 M). Transkripsi Prasasti Bhatara Lokha:

13 Schnitger hanya menyebutkan raja di Gunung Tuailikearca tersebut yang kemudian
diserahkan kepada pejabat Belanda dan dikirim keddm Batavia (Schnitger 1937: 32).
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1. Swasti caka wargita 946 caitrandsa, tithi tritiya sukla, cekradra, tatkala juru
pa

2. ndai suryya barbwat bhata lokamitha, imanikucala nala ni sarvva satva
sadharaniky

3. tva, anu ttai yam samyakram bodhau pafimam yimi

Terjemahan:

1. Selamat tahun saka 946, bulan Caitra, hari ketigsanbulan terang, hari kelima,
ketika itu juru pa

2. ndai yang bernama suryya membuat (patung) Bhatakaritha, dari semua
pekerja yang baik dan segala pembuatan harapan saya

3. bagi semua kebijaksanaan yang tinggi dan lengkap

(Setianingsih dkk. 2003: 11-12, dan dibaca ulamt dliti Surti Nastiti).

Menurut Krom, bentuk aksara pada prasasti samaatiebgntuk aksara
Jawa Kuno di Jawa Tengah, dan angka tahun yangntern pada prasasti adalah
tahun 1024 Masehi (Krom 1927: Utomo 2008: 234). &smra itu, Damais
memperbaikinya dengan menyebutkan tanggal 30 ME08® Masehi (Damais
1952: dalam Utomo 2008: 234). Katharbwat" menurut Satyawati Suleiman
adalah bahasa Melayu Kuna dengan ciri batak, yasgmakan petunjuk bahwa
arca ini dibuat setempat dan bukan diimport (Sudeirh981: 47). Salah seorang
epigraf yaitu Friederich tidak membaca angka talgartetapi berdasarkan gaya
tulisan pada Prasasti Lokdha dari Gunung Tua (1024 M) yaitu Jawa Kuno
mendekati Jawa Timur awal maka pertanggalannyaatigkan dalam abad ke-
10-11 M. (Guillot, Claude; Marie-France DupoizatntUng Sunaryo, Daniel
Perret, Heddy Surachman, 2008: ).

b. Prasasti Si Joreng Belangah

Prasasti si Joreng Belangah ditemukan di Biaro ihabd dipahatkan pada
batu pasir dengan ukuran panjang dan lebar 53 emtatzal 16 cm menggunakan
bahasa Melayu Kuno dan aksara Pasca Palladapun hasil pembacaan Prasasti si
Joreng Belangah oleh Damais yang dikutip oleh Bgdin (1937: 21) sebagai
berikut:
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/1...1101 bulan waigha tithi pancami krsnapaksa brhaspatiwasiwasa
... tatkala//lyang artinya //... tahusaka 1101,

Terjemahan:

pada bulan Waikha, hari kelima bulan gelagrhaspatiwar adiwasa
pada masa ...//.

Damais menempatkan pertanggalan prasasti tersedattanggal 26 April 1179
Masehi (Damais 1955; Mulia 1980: 27).

c. Prasasti Porlak Dolok

Prasasti Porlak Dolok ditemukan berkonteks dengagbnan biaro, namun
bangunan biaro tersebut sudah tidak dapat diliagit keberadaannya. Prasasti
Porlak Dolok ditemukan pada tahun 1920 di DesaaRobolok, Kecamatan
Sosopan, Kabupaten Padang Lawas, prasasti terskfiotpan di Museum
Nasional dengan nomor inventaris D. 181. Prasastuat dari batu pasir
berbentuk tugu, bagian atas berbentuk kepala @amengan ukuran tinggi 50
cm, dan diameter 20 cm. Prasasti menggunakan bahelsgu Kuno dan aksara
Pasca Pallawa. Isi prasasti memuat namagzenRakanda R&ka. (Utomo 2007:
100) dan menyebut tahun 1245 M (Suleiman 1985: ZBnskripsi prasasti
sebagai berikut:

swastisrz sakawarsatita 1135 kartikaisasuklapaksa ekdasi
sukrawara rewatiaksatra tatidla nan seapati rakanda
pangka mandpat raji -- -- nan kahngi tallagangat ... sa
narata ... haligai rasaina ta — kad pilya piduka

sri mahiraja ...

o~ 0N

Tabel 3.17. Prasasti-Prasasti dari Padang Lawasm@ncantumkan angka tahun

Prasasti | Aksara Bahasa ISi Tahun Interpretasi
Bhatara Pasca Melayu Pembuatan arca Lokanath 1024 Kern, Krom
Lokanatha| Pallawa Kuno oleh Batara Suryya 1039 Damais
Si Joreng | Pasca Melayu Mungkin tahun 1179 M 1179 Bosch & Damais
Belangah | Pallawa Kuno merupakan tahun dibuatny

Biaro Tandihat-1
Porlak Pasca Melayu Pertanggalan & nama 1213 Damais
Dolok Pallawa Kuno Senapati Rakanda Panka | 1245 St. Callenfels
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Pertanggalan prasasti berdasarpataeografidilakukan terhadap Prasasti
Si Topayan | dari Biaro Si Topayan, Prasasti Batagdari sekitar Biaro Bahal-1,
Prasasti Aek Sangkilon dari Biaro Si Sangkilon,sBsi Tandihat-1 dari Biaro
Tandihat-1, dan Prasasti Tandihet Il dari Biarodihat.

Beberapa prasasti dari Padang Lawas menggunakah Pasca Pallawa.
Huruf Pasca Pallawa tipe Kawi muncul pada abad ké+@enggeser kedudukan
huruf Pallawa. Huruf Pasca Pallawa mempunyai dutegkei berdasarkan
perkembangannya yaitu: Pasca Pallawa awal yaits Jamruf yang berasal dari
pertengahan abad ke-8-10 M; dan jenis Pasca Pali&hia yang terdiri dari 2
bentuk, berasal dari abad ke-11-13 M termasuk hkwatlran Kediri; dan abad
ke-13-15 M digunakan dalam prasasti-prasasti dasarnMajapahit (Sedyawati
dkk 2001: 201).

Jenis aksara yang muncul mulai sekitar abad ke-1di leberapa wilayah
Nusantara tampaknya merupakan perkembangan daaraaksrunan Indid*
Huruf lokal tersebut merupakan kelanjutan dari hutwrunan India dapat
dibuktikan dengan adanya sebuah inskripsi dari 8SpaVyan. Huruf yang
dipergunakan adalah prototype huruf Batak atau padan huruf peralihan dari
huruf Jawa Kuno akhir ke huruf lokal Sumatera ($ardiati 2002: 5). Prasasti-
prasasti dari Padang Lawas yang menggunakan hatakBuno adalah Prasasti

Lobu Dolok, Batu Gana 2 dan Prasasti Raja Soritaon.
a. Prasasti Aek Sangkilon

Transkripsi dan terjemahan prasasti ada di him. T@fisan pada prasasti
Aek Sangkilon sangat mirip dengan tulisan padagstaslari Muara Takus dan
secara relatif diperkirakan berasal dari abad kéAd4ehi (Suleiman 1985: 25).

Berdasarkan candrasengk&atur wimsa tinetra yata hangang berarti 4131 :

' Setidaknya ada 3 kelompok aksara yaitu yang bersambli: Sumatera: Aceh, Batak, Rejang,
dan Lampung; Jawa, Sunda dan Bali; Sulawesi: Bugendar, Makassar . Kelompok
Jawa, Bali dan Sunda bentuk hurufnya masih dekajate pendahulunya, yaitu huruf Jawa
Kuno, sedangkan kelompok Sumatera dan Sulaweskebeib lebih runcing dan tampak
adanya penyederhanaan bentuk.
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1314 Saka (Setianingsih dkk 2003: 6). Berbeda denganpéumaapat di atas dari
ciri-ciri tulisan yang ada dalam prasasti Sisarakitliduga berasal dari abad ke-
12 Masehi (Schnitger 1937: 90).

b. Prasasti Tandihat 1

Transkripsi dan terjemahan prasasti ada di him.. 1@dnurut Stutterheim
berdasarkan ciri-ciri hurufnya dapat ditempatkatamiaakhir abad ke-13 M atau
pertengahan abad ke-14 Masehi. Pada masa tersgbyang sedang berkuasa adalah
Raja Kertanagara dari Kerajaan Singosari atau Adigyman dari Kerajaan Melayu
(Suleiman 1985: 28).

C. Prasasti Tandihat 2

Transkripsi dan terjemahan prasasti ada di him. D&6i bentuk dan ciri-
ciri huruf Prasasti Tandhat 2 diperkirakan beradali abad ke-12-14 M
(Setianingsih dkk. 2003: 9).

d. Prasasti Sitopayan 1 dan 2

Prasasti Sitopayan 1 ditemukan di Biaro Si Topay2@sa Si Topayan,
Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas UtarasaBti yang beraksara
Proto Batak (Batak Kuno) serta berbahasa Melayuokiansekarang berada di
Museum Negeri Sumatera Utara dengan nomer invert&d7.1. Prasasti ditulis
pada lapik arca dari batu pada salah satu sisinpid#orizontal dan ditulis
sebanyak 1 baris. Isi prasasti tersebut mengemabpatan rumah berhala oleh
Hang Tahi, Si Rangit dan Kabayin Pu Anyawari. MemnuBosch bentuk dan ciri-
ciri aksara pada prasasti dapat ditempatkan dalzad &e-13 M (dalam Utomo
2007: 93).

Transkripsi prasasti Sitopayan 1 sebagai berikut:

1. tat kala hang tahi si Ranggit
2. kaba(ga)yin p wanya&vi babwat bagas
3. brahala sitap

Terjemahan:
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1. ketika itu hang tahi, si ranggit (dan)
2. kabayin pu anyawari membuat sebuah
3. tempat kediaman untuk para Dewa di bawah satu atap

(Bosch, 1930: 135-157; Utomo 2007: 93).

e

Foto 171. Prasasti Sitopayan 1 (Dok. Lucas Paati&ukstoro)

Adapun Prasasti Si Topayan 2 ditemukan di Biarol @ayan, Desa Si
Topayan, Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Laltas. Prasasti beraksara
Batak Kuno serta berbahasa Proto Batak sekaramgldel Museum Sumatera
Utara dengan nomor inventaris 1517.2. Ditulis dal@mbaris pada bidang
horizontal pada lapik arca batu. Isinya mengenadp&&n wihara bagi sang raja
oleh Pu Sapta, Hang Buddhi, Sang Imba dan Hangdaang

Transkripsi prasasti sebagai berikut:

1. pu Sapta hang buddhi sang imba hang langgar &gk itu
2. barbwat biyara padukarimaharaja

(Bosch 1930: 234; Utomo 2007: 94)
Terjemahan:

1. Pu Sapta, Hang Buddhi, Sang Imba, dan Hang Langtiala itu
2. Membuat (tempat) bertapa wihara sang raja
(Setianingsih dkk. 2003: 8)

Foto 172. Prasasti Sitopayan 2 (Dok. Lucas Paat&mukstoro)

Prasasti Si Topayan 1 dan 2 ditemukan di runtuhi@moBSi Topayan.
Prasasti-prasasti tersebut berupa dua prasasti giglogeskan pada lapik-lapik
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arca. Masing-masing lapik mempunyai sebaris tulisBerdasarkan bentuk
tulisannya, Schnitger (1937) menduga bahwa bangdn&ompleks Si Topayan
berasal dari sekitar abad ke-12-14 Masehi.

Menurut Robert von Heine Geldern, tulisan yang rbgkan pada batu
tersebut adalah aksara Batak awal. Apabila tulBatak awal itu sejaman dengan
artefak lain yang ditemukan di sekitarnya, makas&m tersebut merupakan
contoh tulisan Batak yang tertua, atau sangattaratingannya dengan tulisan-
tulisan orang dari pegunungan di pedalaman Sumgeoason 1973: 18). Rupa-
rupanya kedua prasasti tersebut menarik perhatais @ntuk berusaha mencari
pertanggalannya. Menurut Goris (1930: 234) seperig dikutip oleh Schnitger,
beberapa kata pada prasasti Sitopayan 2 mengiiidikasandrasangkalaKata-
kata Sapta, Buddhi, ImbaganLanggar merupakan angka-angka 7, 5, 1, dan 1
yang menunjukkan Biaro Si Topayan telah dibangutapgahun 115%aka atau
tahun 1235 Masehi (Schnitger 1937: 32).

e. Prasasti Batugana 1

Prasasti Batugana 1 ditemukan di Biaro Bahal-1aDes
Bahal, Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang LawasaUt
Provinsi Sumatera Utara, sekarang disimpan di Museu
Negeri Provinsi Sumatera Utara dengan nomor invisnta
2186. Prasasti Batu Gana | dituliskan pada batuhput
berbentuk bulat dengan ukuran batu tinggi 82 crameter
bawah 107 cm, dan diameter atas 87 cm. Tulisanriteeti

10 baris diguratkan di sekeliling batu mulai darasake

bawah.
Foto 173. Prasasti Batugana 1 (Dok. Ery Soedewo)

Transkripsi:

1. ... lanarjakdata

2. ...yapawagasawabh ja iis
3. ...kabanatya

4. ...pwa n mangsak

5. ....da parahu dan pahilira
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6. ... ba baru ganam ya di padang

7. ... damarhaya mahilir

8. ... n prapa darmang pangkara diyam a

9. ... maha dana.....manusgikna i nan mularang

10......narang kabayaj pu gwa kudhi hang d@adkudhi haji bawa bwat
parnnosamuha

Prasasti tersebut menggunakan aksara Jawa Kungatiasa Melayu Kuna.
Berdasarkan bentuk hurufnya diduga berasal dad &b&al2-14 M. Secara garis
besar isi prasasti menyebutkan tentang sawah dagaisyang dapat dilayari
perahu hingga ke hilir. Di samping itu juga menggremyebutan sima di daerah
Nan Mularangdan namaKudhi Haji, dan menyebutkan nama Batu Gana di
daerah Padang....... (tulisan tidak terbaca) (Satgarh dkk. 2003: 7). Keletakan
Padang Lawas yang dekat dengan aliran-aliran sumgaguntungkan masyarakat
yakni dengan adanya prasarana berupa transpoitagaag dibuktikan dengan
kata-kata dalam prasasti Batu Gana yaiinahu, pahilira, dan mahiliraKata-
kata tersebut jelas mengindikasikan keberadaarspoamtasi air dan sekaligus
mengisyaratkan akan adanya tempat-tempat persiaggah sepanjang alur
pelayaran sungai di daerah Padang Lawas (Setianmidiis 2003: 49).

f. Lobu Dolok

Pada situs Lobu Dolok yang berbentuk makam terddpatasasti yang
dipahatkan pada batu pembatas makam di situs ters8lius berada di Desa
Lobu Dolok, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Rpdaawas. Untuk
selanjutnya dinamakan Prasasti Lobu Dolok 1, 2,3lan

Prasasti Lobu Dolok 1 menggunakan aksara dan bdBaisk, Prasasti

masih berada di tempat aslinya. Prasasti bersibduis tulisan yaitu a tak2.

g di bana(Setyaningsih dkk. 2003: 10). Ga tak di
% bana artinya sirihkanlah saya,

atau pujalah saya, pernyataan ini
mengindikasikan bahwa tokoh yang
dimakamkan adalah tokoh penting, dan

diharapkan selalu dipuja oleh leluhurnya.

Foto 174. Prasasti Lobu Dolok 1 (Dok. S. Susetyo)
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Prasasti Lobu Dolok 2 menggunakan aksara dan baBatek, hanya
- terdiri dari dua baris yaitu Ipara 2. dat Paradat
& artinya yang melaksanakan atau mengikuti adat
(Setyaningsih dkk. 2003: 10). Kata ini menunjukkan
bahwa pada jaman dahulu hukum adat sudah

dipergunakan untuk mengatur kehidupan masyarakat.

Foto 175 Prasasti Lobu Dolok 2 (Dok. S. Susetyo)
Prasasti Lobu Dolok 3 menggunakan aksara dan baBakk, hanya

berisi dua baris yaitu Jparu 2. hum Paruhumartinya yang melaksanakan atau
mengikuti hukum (Setyaningsih dkk. 2003: 10).
g. Prasasti Batugana 2

Prasasti Batugana 2 dipahatkan pada batu pembat&smmdi situs
Batugana yang terletak di Desa Batugana, KecanRddang Bolak, Kabupaten
Padang Lawas. Prasasti menggunakan aksara Batalbateasa Batak. Batu
tempat dituliskan prasasti tersebut berbentuk segpat, berbahasandstong
berukuran panjang 92 cm, lebar 77 cm, dan tebalc8\5 Transkripsi prasasti
Batugana 2 sebagai berikut:

ila do ho na ngarata / ti di hamo ba............ yo (toftgr ..........
do i ke ku do i pa ke amang di powang ku bayo baman

rapo ni satan. Mangala bubuh andon. Maen. San. Na.

da mang yata lan. Do huta le baba nyewa. bil. Ngealbrusa

da (?) rena nda nangam. Bana nabi (b ah) ganagaterg. Angnara
da sa hi gudoha mabenga. Ha de sa be met jay ar{galbauh. As ban
(b/p). dita

7. NU..ooonennnn. da dung busa lolibunoii ....... La calak. Faxang a
8. ....hab bus a di bani no a ha (ca) gap di nadomi

9. ....ba (wa) bani dala tuwisa ni hate da

10.....dang paharat nga.....basa bunda dongi bada

11.....nurat. na ....... nan. ma....

12.....pa nak. wa.....

13.Ngakattaibadaaa//ull

14.bajan. nya

15.....iyana....

ouhwnE

(Setianingsih dkk. 2003: 13-14).
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Prasasti Batugana 2 memperlihatkan adanya pemakalzesa dan aksara
Batak yang cukup tua karena menunjukkan keterpahganya pada aksara yang
berasal dari India. Formulasi penulisan prasag jjnempunyai gaya tersendiri,
jika pada prasasti-prasasti lain di Nusantara pmdgan yang meminta pembaca
prasasti untuk mentaati isi yang disampaikan dengacaman, maka dalam
Prasasti Batugana 2 cukup dengan meminta orand umdlu (lla do ho na....)
melanggar. Hal ini merupakan sesuatu yang mendriknana untuk meminta
orang agar mentaati peraturan tidak dilakukan demagaaman, melainkan hanya
diminta untuk ‘malu melanggar’ (Setianingsih dkk030 49). Jika ditinjau dari
waktu kemunculan huruf-huruf turunan India yangaidir di Sumatera Utara,
maka diduga prasasti berasal dari sekitar abad’Kd-1
h.  Prasasti Raja Soritaon

Prasasti Raja Soritaon dipahatkan pada satu batbbgias pada makam di
situs Padang Bujur, Kecamatan Padang Bolak, Kabog&@dang Lawas. Prasasti
menggunakan aksara dan bahasa Batak, berisi 9tbbsen, di bagian atas dan
bawah terdapat hiasan berbentuk cicak berhadaphaddsinya tentang nama
Raja Soritaon yang berkuasa di daerah Padang Bujur.

Transkripsi dan terjemahan prasasti Raja Sorita@bagai berikut
(Setyaningsih dkk. 2003: 10-11).

1. rajasori

2. taon ma

3. npang nataon

4. isahalah na

5. di padang bujur ha

6. gangug pamahu panapa

7. padi ha da rura

8. angeyaya

9. gang naya

Terjemahan:
1. Raja Sori
2. taon dewasa
3. pemberani, kuat, dan dewasa
4. mempunyai kemuliaan (kesaktian,
wibawa)

5. di daerah Padang Buijur.
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Foto 176. Prasasti Padang Bujur (Dok. S. Susetyo)

Pada situs Padang Bujur papan-papan batu disusorbeméuk huruf U. Di
antara susunan batu tersebut ada yang bergalzbed yaitu binatang reptil
berbentuk biawak yang saling bertolak belakangamara keduaeptil tersebut
terdapat prasasti yang menyebutkan nama raja 8or{tachnitger 1964P| VII:

2). Hiasan berupa pahatan atau gambar biawak/kamd/banyak dijumpai di
tanah Batak dan beberapa daerah di Indonesia, dekéh jauh sampai ke
Polinesia. Dalam bahasa Batak binatang biawak/kadak biasa disebut
boraspati ni tanp yang dipercaya sebagai salah satu unsur kahyadgan
melambangkan kemakmuran, kesuburan tanah dan dwawah. Binatang ini
hampir selalu digambarkan dengan kepala seolah+olaicul dari dunia bawah
yang diartikan hendak bergabung dengan dunia tedahia kita) (Hasibuan
1985: 243). Terdapatnya relief lizard mengapit @stisRaja Soritaon merupakan
pujian terhadap raja tersebut sebagai pimpinan ydagat mendatangkan
kemakmuran bagi rakyatnya. Jika ditinjau dari wak&munculan huruf-huruf
turunan India yang terjadi di Sumatera Utara, ndidaga prasasti Raja Soritaon

berasal dari sekitar abad ke-17 M.

Tabel 3.18. Prasasti-Prasasti dari Padang Lawagadqrertanggalan berdasarkan palaeografi

No | Prasasti Asal Aksara| Bahasa | Abad ki Interpretasi ol
1. | Aek Biaro Nagari Sanskerta| 12 Schnitger
Sangkilon | Sisangkilon 14 Suleiman &
Setyaningsih
2. | Tandihat-1 | Biaro Nagari Sanskrta 13-14  Stutterheim
Tandihat
3. | Si Topayan | Biaro Si Batak Proto Batak 13 Bosch
I Topayan Kuno
4. | Si Topayan | Biaro Si Batak Proto 12-14 | Schnitger
Il Topayan Kuno Batak
5. | Batugana Sekitar Jawa Melayu 13
Biaro Bahal | Kuno Kuno 14 Setianingsih
1
6. | Tandihet Il | Biaro Pasca 13-14

Tandihat Pallawa
7. | Lobu Dolok | Situs Lobu Batak Batak kund.7
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Dolok kuno
Batugana-2 | Situs Batu | Batak Batak kuno| 17
Gana kuno
Raja Situs Batak Batak kuno| 17
Soritaon Padang kuno
Bujur

4.3.3 Keramik

Dari pecahan keramik yang ditemukan dalam peaelitapat dilakukan
analisis terhadap bentuk, gaya, teknologi dan pggalannya. Berkaitan dengan
pertanggalannya dapat dikenali berdasarkan sejunitapada pecahan keramik
yang dapat dijadikan dasar untuk mengidentifikagjara pembuat keramik dan
masa pembuatannya. Analisis pertanggatkiirig) lebih mudah dilakukan pada
keramik bahan batuan dan porselen, karena kedisakjeramik tersebut memiliki
sejumlah ciri khusus yang menandai tempat pembuwdartarikh keramik. Ciri-
ciri yang diamati untuk mengidentifikasi asal darasa pembuatan keramik
adalah jenis bahan dasar, warna bahan dasar, islatéknik hias, warna glasir
dan jejak pembakaran Selain ciri-ciri tersebutj-an bentuk misalnya kaki
mangkuk, botol, piring dan sebagainya merupakanyaimg perlu diamati dalam
mengidentifikasi masa pembuatan keramik (Mc. Kinh®86: 61).

Pada kepurbakalaan di Padang Lawas juga ditemu&eahpn-pecahan
keramik kuno yang ditemukan baik melalui survey mau ekskavasi. Dari
sejumlah situs di Padang Lawas, keramik yang ditapadan sudah dianalisis
berasal dari Biaro Si Pamutung, Biaro Tandihatrdislangaledang, dan Biaro
Nagasaribu.

Biaro Si pamutung merupakan biaro paling besaradiaRg Lawas, dan
terletak pada suatu tempat yang ideal bagi pemdsgduah bangunan keagamaan
yaitu di dekat pertemuan aliran Sungai Barumun &mgai Panai. Balai
Arkeologi Medan telah melakukan penelitian di Bia& Pamutung dan
sekelilingnya dengan luas areal 53,16 hektar. Radeasan seluas itu dibagi-bagi
menjadi 4 bidangan, pembagian bidangan dilakukawlasarkan karakteristik

tinggalan artefak. Pada bidangan A terdapat benimmah (masyarakat setempat
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menyebutnyduttu-butt); pada bidangan B adalah kompleks Biaro Si Panggtun
bidangan C juga terdapat benteng tanah dan temdefaldual berupa unsur

bangunan biaro; dan bidangan D berupa lokasi bie&ataran sungai (Susilowati

2001: 68-81). Berdasarkan penggalian di lokasetars (lihat Peta 27) ditemukan
artefak berupa fragmen tembikar, fragmen porsdiiagmen kaca, fragmen

logam, fragmen bata dan fragmen arang. Analisisatap fragmen porselen
menghasilkan bentuk: mangkuk, tempayan, piringgyaerasal dari masa Dinasti
Song abad ke-10-13 dan Dinasti Yuan dan Song Ybad ke-13-14 ( Susilowati

2001: 73-74).

Penggalian yang dilakukan oleh Tim dari EFEO belsanna dengan Puslit
Arkenas menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk keramikk 8aPamutung sangat
mirip dengan keramik yang ditemukan di situs Batesjtama yang berasal dari
Lobu Tua. Demikian juga dengan fragmen kaca/ged@sgdasarkan kumpulan
potongan kacal/gelas yang dicetak dan diasah bedasalTimur Tengah. Di
samping itu juga ditemukan sebuah pecahan botavasaa coklat tua pekat
dengan benang putih berasal dari daerah Mesirt{gudari abad ke-10-11 M.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Radlawas, Pamutung adalah
satu-satunya situs di Sumatra yang menerima kiriksoa / gelas dari Timur
Tengah. Dugaan bahwa kaca/gelas ini berasal dansBsau dari daerah lain di
pantai barat, membuktikan adanya hubungan antanzsBEengan Padang Lawas.
Barus sebagai pelabuhan besar berkemungkinan unerdapatkan barang-
barang dari luar negeri, termasuk arca perunggukbesn kecil seperti yang
banyak ditemukan di Padang Lawas. Di bagian mukalsaikemukakan bahwa
arca perunggu yang ditemukan di Padang Lawas be@hgla. Di dalam Prasasti
Tamil (1088 M) yang ditemukan di Lobu Tua, Baruap@nuli Tengah dijelaskan

tentang adanya komunitas para pedagang Tamil yaggatl di daerah Barus.
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Peta 27 Situasi Biaro Si Pamutung dan sekitarnylafdn berwarna biru adalah lokasi
ditemukannya fragmen keramik (Dok. Balar Medan)

Mengenai temuan fragmen tembikar diketahui bahwatuiebentuk
tembikar dari Si Pamutung berbeda dengan yangdietas Lobu Tua dan Bukit
Hasang. Satu hal yang sangat signifikan : kendndk&erwarna oranye sangat
mirip dengan kendi yang diproduksi di Muara Jankemungkinan Jambi lah
yang mensuplai gerabah ke Padang Lawas (Perre2@Ri: 80).

Dalam penelitian arkeologi di Biaro Nagasaribu klilean ekskavasi di luar
sudut barat laut pagar keliling biaro dan di sebedelatan pagar keliling Biaro
Nagasaribu. Penggalian dilakukan di sekeliling wbhanh biaro berada pada
runtuhan tembok keliling dan di luar tembok keljiBiaro Nagasaribu (Susetyo
dan Bambang Budi Utomo 2003: 11). Dari penelitianseébut artefak yang
ditemukan adalah fragmen tembikar dan keramik. Bebentuk tembikar hasil
penelitian berupa periuk tanpa kaki, periuk berkakendil, fine paste pottery
dengan diameter 6 cm, dan ketebalannya 0,5 Kime paste potteryadalah
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pottery atau tembikar dari pasta tanah liat sahgais tanpa partikel sedikitpun
dan dibentuk dengan teknik dan pembakaran tinggumnya berwarna krem

dengan permukaan yang halus seperti tepung (Sudaty@ambang Budi Utomo

2003: 18-19). Dari sejumlah pecahan keramik yat@ semuanya berasal dari
negeri Cina dari masa Song khususnya abad ke-9dsziM, dan ada satu yang
berasal dari 5 dynasti hingga Song yaitu mangkukedain putih berglasir hijau

zaitun (Susetyo dan Bambang Budi Utomo 2003: 20).

Berdasarkan penelitian permukiman di lingkungamdo@i Padang Lawas
yang sudah dilaksanakan terlihat bahwa biasanyaukemn pendukung
bangunan suci berada dekat dengan bangunanny&asndidanya pemukiman
pendukung pada biaro Mangaledang berada 500 metbelah utara biaro,
sekitar 100-200 meter mendekati sungai. Data yadagpdtkan berupa fragmen
tembikar/keramik yang setelah dianalisis berbempiukg dan mangkuk dari Cina
masa Dinasti Song (abad ke 11-12) dan Dinasti Stran (abad ke-12-13). Di
samping itu juga terdapat mangkuk tembikae paste potteryang juga berasal
dari Cina masa dinasti Song (abad ke-11-12) (Sosikk 2003: 43).

Tabel 3.19 Pertanggalan situs berdasarkan ankdisasnik

No Situs Periodisasi Keterangan
1. | Si Pamutung 10-11 Mesir Suriah
10-13 Song - Yuan
13-14 Song-Yuan
2. | Nagasaribu 9-12 Song
3. | Mangaledang 11-12 Song
12-13 Song-Yuan

Sampai saat ini sebagian ahli purbakala berpendetava kepurbakalaan
di Padang Lawas adalah bukti kejayaan dari suatjden masa Hindu-Buddha,
bernama Panai. Namun sebagian lainnya berpendalpatikekunoan di Padang
Lawas merupakan peninggalan Kerajaan Sriwijayabd®an pendapat itu
muncul karena hingga kini belum diperoleh datautesridari situs Padang Lawas
yang secara tegas menunjuk pada nama kerajaan iyemt@tar belakangi
keberadaannya. Hal ini menimbulkan berbagai asymasg hingga sekarang

masih menjadi perdebatan di kalangan ahli purbakalapun sejarawan.
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Keberadaan biaro-biaro di Padang Lawas seringkiéiaitdan dengan
Pannai yakni nama kerajaan yang disebutkan dalabuake prasasti yang
dikeluarkan oleh Raja Rajendra | alias RajendramateChola yang berkuasa
tahun 1012-1040 M di India Selatan. Dalam prasaafijore yang berbahasa
Tamil disebutkan bahwa Kerajaan Chola telah melakulpenyerangan ke
Kerajaan Sriwijaya pada tahun 1023/1024 M. Sesudehgalahkan Sriwijaya
maka kerajaan-kerajaan lainnya dikuasai oleh Ragei@hola. Dalam prasasti
tersebut dilukiskan bahwa Pannai adalah “kerajeamgydialiri sungai-sungai”
(Suleiman 1985: 23).

Interpretasi terhadap isi prasasti tersebut dikexkak oleh Wheatley
(1961:199), ia berpendapat bahwa Pannai bukanlata rsuatu kerajaan, sebab
dalam bahasa Tamil, katpannai berarti tanah yang diolah (sebagai lahan
pertanian), jadi kalimat dalam prasasti Tafjore gydierkonteks dengan kata
pannai seharusnya bermakna tanah-tanah yang diairi dergmk (milik
Sriwijaya?). Secara tidak langsung dikatakan oldtestley bahwa kepurbakalaan
di Padang Lawas adalah peninggalan Kerajaan Syavi{sVheatley 1961: 199-
200).

Sama halnya dengan Wheatley, Munoz mengatakan b&amai adalah
negara vasal Sriwijaya yang mengendalikan sebuaesaklternatif ke pusat
produksi kamper dan kemenyan di Danau Toba. Daeeatai juga memberikan
alternatif jalan darat yang membelah Sumatera 8alat Malaka ke Samudra
Hindia, sehingga dapat menghindarkan pelayaran eliéingi Sumatera Utara.
Diduga kamper diekspor dari Panai ke Cina sejakl &ea5 M, dengan rute dari
pelabuhan di Panai menyusuri Sungai Barumun sam@@ran tinggi Padang
Lawas. Dataran tinggi berumput kering membentangpsa pegunungan Barisan,
dan bisa memberikan jalur akses mudah ke pedal@aeams dengan mengikuti
Sungai Toru dari Gunung Tua ke pesisir samuderaliblifMunoz 2009 :271).
Barus adalah salah satu situs pelabuhan kuno diateuanUtara yang sangat
tergantung perdagangannya dengan Cina. (Munoz 2@G@9:

Sriwijaya merupakan salah satu kerajaan maritingyarat di pulau Sumatra

dan banyak memberi pengaruh di Nusantatengan daerah kekuasaan
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membentang dari Kamboja, Thailand, Semenanjung ydal&umatera, Jawa,
Kalimantan, dan SulawegMunoz 2009: 158). Pengaruh Sriwijaya terhadap
daerah bawahannya mulai menyusut disebabkan oleardiga peperangan di

antaranya serangan dari raja Dharmawardga Jawa pada tahun 990 M, dan

tahun 1025 serangan Rajendra Choladesedanjutnya tahun 1183 Sriwijaya

dibawah kendali_Kerajaan Melayu Dharmasragan di akhir masa, Kerajaan

Sriwijaya takluk di bawah Kerajaan Majapaf®iametmulyana 1969: 106).

Berbeda dengan kedua sarjana, Bronson dkk berpahtdapwa Kerajaan
Sriwijaya berada pada kurun abad ke-7-11 Masehskipen sesudah tahun 1050
catatan berita cina masih menulis tentang tetaigj&ya, tetapi mungkin yang
dimaksudkan adalah Sriwijaya yang lain. Kenyataarsefout menyebabkan
Sriwijaya terlalu cepat untuk dikaitkan dengan Pagdhawas yang berada pada
abad ke-11-14 Masehi. (Bronson dkk 1973: 44).

Pada tahun 1347 M berita tentang kerajaan Panma @limuat dalam
Naskah Nagarakrétagama yang ditulis oleh Mpu Prapapada masa
pemerintahan Hayam Wuruk di Majapahit. Dalam naskamg berbahasa Jawa
Kuna tersebut disebutkan bahwa Kerajaan Panna belierapa kerajaan lain di
Sumatera telah menjadi kerajaatasal (bawahan) dari kerajaan Majapahit
(Suleiman 1985: 23). Pada bait pertama pupuh keatRah tersebut berbunyi :

“ Wir ning nusa pranusa pramukha sakahawat/ksonintalayu, nang
jambi mwang palembang karitan dbia len/ darmmisraya tumut, kandis
kahwas manakabwa ri siyak iaflkampar mwang paneakpe harw
athawe mandailing i tumihang patk/ mwang i bardt (Pigeaud 1, 1960:
110)

artinya:

Macam-macam [negeri] dari pulau-pulau lain, pertaama wilayah yang
dikuasai negeri Melayu, yaittahbi dan Palembang, Karitang¢hda yang
lainnya termasuk Dharmdraya, Kadis, Kahwas, Minangkabau, Siyak,
Rokan, Kampar dan Pane, #npe, Haru dan Mgalahiling, Tumihang,
Parlak dan Barat?

'3 Diterjemahkan oleh Titi Surti Nastiti, Epigrafril®uslitbang Arkeologi Nasional
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Pupuh 13 Nagarakrétagama mencatat 24 negara di Blel@yu yang
mengakui kedaulatan Majapahit mulai dari Barus damuri di utara sampai
Lampung di selatan Pulau Sumatera. Empat di aiagara itu merupakan inti
Kerajaan Melayu yaitu: Dharmasraya, Jambi, Minabgkadan Teba (Muara
Tebo). (Kozok 2006: 24). Negara lainnya termasukn@ayaitu Palembang,
Karitang, Kadis, Kahwas, Siyak, Rak, Kampe, Haru, Madahiling, Tumihang,
Parlik dan Barat, merupakan bagian dari Kerajaan Mel®ari kalimat dalam
naskah tersebut jelas bahwa Pannai merupakan bdgiarKerajaan Melayu.
Keyakinan ini semakin bertambah tatkala melihatukepkalaan Padang Lawas
dengan latar agama Buddha Tantrayana yang cukupmatn Sebagaimana
diketahui bahwa agama tersebut dianut oleh Adityaaa yang merupakan Raja
dari Kerajaan Melayu saat kerajaan tersebut betaplancak.

Berbeda dengan arah hadap candi-candi di Jawardpebéiaro-biaro di
Padang Lawas menghadap ke tenggara. Apabila ditikgmampakannya pada
peta Sumatera secara keseluruhan dari Padang Lamfstenggara adalah arah
Riau, Jambi, Batusangkar dan Palembang. Sepediatilii bahwa daerah-daerah
tersebut merupakan daerah pusat Kerajaan Melayuwije&ya. Berdasarkan
kalimat dalam Pupuh 13 N&agarakrétagama yang menksgmkinan bahwa
Pannai adalah bagian dari Kerajaan Melayu, mungkinkarah tenggara
merupakan arah absolut dan ada hubungannya dergyam&n Melayu sebagai
kerajaan yang membangun biaro-biaro di Padang Lawas

Dari catatan Prapanca dalam Kakawin Nagarakrétagataanengetahui
bahwa daerah kekuasaan Majapahit lebih luas diudsaan Indonesia sekarang,
yaitu meliputi Sumatera, Maluku, Irian, bahkan kegara tetangga di wilayah
Asia Tenggara (Poesponegoro 1993: 436). Kitab Né&kgéragama tersebut
memberikan kesan seolah-olah seluruh Sumatera utakképada kekuasaan
Majapahit. Mungkin saja Majapahit menganggap Suraa{®lelayu) sebagai
wilayah takhlukannya tetapi raja Melayu sendiriagelmenganggap dirinya
sebagai raja yang memiliki kedaulatan yang sempyang tidak takhluk kepada
siapapun (Casparis 1989: 919; Kozok 2006: 24).
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Berdasarkan angka tahun yang dituliskan pada grgsasasti dari Padang
Lawas (abad ke-11-13); pertanggalan relatif dayiagseni arca (abad ke-10-11
M); palaeografi (abad ke-12-14 M) dan analisis kekadiketahui bahwa kiprah
kekunoan Padang Lawas berada pada abad ke-11-1éhiM&sari dua sumber
tertulis yaitu Prasasti Tafijore dan Kakawin Nage#tgama tersebut juga
menyebutkan bahwa Kerajaan Pannai telah ada patengahan abad ke-11 M,
dan sampai abad ke-14 M kerajaan ini masih ada imeskposisinya selalu
menjadi bagian (kerajaawasa) dari kerajaan besar yang pernah berkuasa di
kawasan Asia Tenggara. Meskipun hingga saat iaktiiketahui nama raja yang
memerintah di Kerajaan Panai tetapi Padang Lawkspciuat untuk dikaitkan
dengan Kerajaan Panai. Tidak disebutkannya narageala prasasti-prasasti dari
Padang Lawas ini mungkin disebabkan oleh karenarmptlawas adalah suatu
tempat yang khusus dibangun untuk melakukan kegikémgamaan, sehingga
prasasti-prasastinyapun hanya berisi tentang Hayduag berhubungan dengan
agama. Hal tersebut menyebabkan tidak terlalu pgnintuk menyebutkan nama
raja. Kemungkinan lain adalah prasasti yang mert@bunama raja Panai
sebenarnya ada, namun belum ditemukan hinggarsaat i

Beberapa situs yang berada di tepian Sungai Sirlo@ayaitu Batugana,
Padang Bujur, Aek Korsik, dan Lobu Dolok. Keempaissitu merupakan makam
tokoh penting dari daerah setempat yang dibuat atemgenyusun batu pipih
dalam bentuk lingkaran, persegi panjang maupunem¢uk huruf U. Sepintas
tatanan batu tersebut mirip dengan tatanan batwalitieg Berdasarkan tulisan
(prasasti) berhuruf Batak kuno pada beberapa bakam tersebut diduga bahwa
situs berada pada masa yang lebih muda dari kefaldzan Padang Lawas yang
berasal dari masa Hindu Buddha. Barangkali situsdiersebut dibangun pada
saat kejayaan Kerajaan Panai sudah memudar, daagsama Islam sudah mulai

masuk serta dianut oleh penduduk setempat.
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